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Kata Pengantar

Alhamdulillah, shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada

Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya, dan para sahabatnya.

Segala bentuk pujian dan syukur kami sampaikan hanya kepada Allah 'azza wa
jalla atas segala nikmat yang telah diberikan kepada hamba-hamba-Nya.

Di antara nikmat tersebut, atas izin dan pertolongan-Nya, kami dimudahkan

untuk menyusun:

Notulensi Kajian Syarhus Sunnah al-Barbahari: Khawarij Kontemporer

(Seri 37–40) yang disampaikan oleh al-Ustadz Faruq bin Azman bin Ismail

hafizhahullah. Kutipan teks Arab dalam notulensi ini merujuk kepada risalah al-
Ushul allati Khalafat fiha as-Sururiyyah wa Jama'atul Ikhwanil Muslimin Ahlas Sunnah
wal Jama'ah karya Prof. Dr. 'Arif bin Muzayyid as-Suhaimi.

Kami selaku penyusun notulensi sangat menganjurkan kepada para pembaca

untuk menyimak secara langsung kajian beliau di kanal YouTube Faruq bin

Azman (@durus_saniyah), kemudian mencatat apa yang beliau sampaikan,

diiringi dengan pengagungan dan adab-adab dalam menuntut ilmu.

Dengan menyimak dan menulis, para pembaca dapat memahami materi

dengan lebih maksimal dan menyeluruh, mendapatkan tambahan faidah yang

mungkin terluput dari notulensi ini, serta berbagai keutamaan lainnya.

Kami menyadari bahwa kami tidak luput dari khilaf dan kesalahan. Karena

itu, kami mengharapkan masukan dan saran dari para pembaca apabila

mendapati kekeliruan dalam notulensi ini.

Semoga Allah 'azza wa jalla memberikan taufik dan hidayah-Nya kepada kita

semua. Aamiin.

Penyusun,
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Khawarij Kontemporer dan Pokok Pertama:
Penyimpangan dalam Tauhid

15 Juni 2026

I. Dari Khawarij Klasik ke Khawarij Kontemporer

Pembahasan ini masih melanjutkan ucapan al-Imam al-Barbahari

rahimahullah tentang Khawarij: siapa saja yang keluar

(memberontak) terhadap salah seorang pemimpin kaum muslimin,

maka ia adalah seorang Khariji. Pada seri sebelumnya telah

dijelaskan al-Khawarij al-Qudama’ (Khawarij klasik) beserta pokok-

pokok pemikiran mereka. Seri ini mulai membahas al-Khawarij
al-’Ashriyyah, yaitu Khawarij kontemporer.

Rujukan pembahasan adalah risalah karya asy-Syaikh Prof.  Dr.  ’Arif

bin Muzayyid as-Suhaimi hafizhahullah, berjudul al-Ushul allati
Khalafat fiha as-Sururiyyah wa Jama’atul Ikhwanil Muslimin Ahlas
Sunnah wal Jama’ah (pokok-pokok yang diselisihi oleh Sururiyah dan

Jama’ah Ikhwanul Muslimin terhadap Ahlus Sunnah wal Jama’ah).

Penulis membuka risalahnya dengan menyebutkan tujuannya:

يَانُ بَ يْنِ وَ تَ قَ رْ فِ لْ يْنِ ا تَ هَا لَى خَطَرِ   هُمْ إِ هُ بِي نْ تَ مِينَ وَ لِ  مُسْ لِلْ ةُ  حَ ي صِ نَّ لِّقَاءِ: ال  هَذَا ال دُ مِنْ  و مَقْصُ لْ وَا

هُ لَ رُ حَوْ يَدُو مَا  يَعْرِفَ  نْ  هِ أَ يْ لَ عَ مُ  لِ مُسْ لْ ةِ. وَا عَ مَا جَ  ةِ وَالْ  نَّ  هْلِ السُّ هَجِ أَ مَنْ لِ هِمَا  لَفَاتِ خَا ءٍ مِنْ مُ شَيْ

هِ. لِ بَبِ جَهْ بِسَ هَا  فِي يَقَعَ  لَا  ى  تَّ تَنٍ حَ فِ مِنْ 
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Al-Ustadz Faruq bin Azman bin Ismail hafizhahullah

WAKTU
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“Tujuan pertemuan ini adalah menasihati kaum muslimin,
memperingatkan mereka dari bahaya dua kelompok ini, dan
menjelaskan sebagian penyimpangan keduanya dari manhaj Ahlus
Sunnah wal Jama’ah. Seorang muslim wajib mengetahui fitnah yang
beredar di sekitarnya agar tidak terjatuh ke dalamnya karena
ketidaktahuannya.”

Al-Ushul, hlm. 1

Allah ’azza wa jalla menjelaskan jalan petunjuk dan jalan kesesatan

agar jalan orang-orang yang berdosa menjadi terang dan dapat

dijauhi:

رِمِينَ مُجْ لْ بِيلُ ا  بِينَ سَ تَ  تَسْ لِ يَاتِ وَ لُ الْآ نُفَصِّ لِكَ  ذَٰ  وَكَ

“Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat (Al-Qur’an), dan agar
jelas jalan orang-orang yang berdosa.”

QS. Al-An’am: 55

Para sahabat bertanya kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam
tentang kebaikan untuk diamalkan, sedangkan Hudzaifah

radhiyallahu ’anhu bertanya tentang keburukan agar dapat

menghindarinya:

نْ ةَ أَ فَ خَا رِّ مَ  شَّ هُ عَنِ ال لُ  أَ سْ نْتُ أَ  يْرِ، وَكُ خَ  هِ صلى الله عليه وسلم عَنِ الْ  لَّ لُونَ رَسُولَ ال  أَ يَسْ اسُ  نَّ كَانَ ال

نِي يُدْرِكَ

“Orang-orang bertanya kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi wa
sallam tentang kebaikan, sedangkan aku bertanya kepada beliau
tentang keburukan karena khawatir keburukan itu menimpaku.”

HR. al-Bukhari no. 3606 dan Muslim no. 1847, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 2
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II. Menjelaskan Keadaan Ahli Bid’ah adalah Kewajiban

Membantah ahli bid’ah termasuk pokok Ahlus Sunnah wal Jama’ah

yang disepakati. Dengan bantahan inilah agama terjaga, terbedakan

siapa Ahlus Sunnah dan siapa ahli bid’ah, dan manusia selamat dari

penyimpangan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata:

ةِ لِفَ خَا مُ لْ بَادَاتِ ا عِ لْ وِ ا ةِ أَ  نَّ  تَابِ وَالسُّ كِ لْ لِ ةِ  لِفَ خَا مُ لْ لَاتِ ا مَقَا لْ هْلِ ا بِدَعِ مِنْ أَ لْ ةِ ا  مَّ ئِ  ثْلُ أَ وَمِ

ى تَّ مِينَ، حَ لِ  مُسْ لْ تِّفَاقِ ا  بِا هُمْ وَاجِبٌ  ةِ مِنْ  مَّ رَ الْأُ حْذِي  هِمْ وَتَ لِ يَانَ حَا بَ نَّ  فَإِ ةِ؛  نَّ  تَابِ وَالسُّ كِ لْ لِ

هْلِ فِي أَ مُ   لَّ تَكَ يَ وْ  يْكَ أَ لَ  حَبُّ إِ ، أَ تَكِفُ يَعْ  لِّي وَ  يُصَ  مُ وَ و يَصُ جُلُ  رَّ : ال بَلٍ نْ  بْنِ حَ مَدَ   حْ لِأَ قِيلَ 

مَا  نَّ  فَإِ بِدَعِ  لْ هْلِ ا فِي أَ مَ   لَّ تَكَ ذَا  نَفْسِهِ، وَإِ لِ وَ  هُ مَا   نَّ  فَإِ تَكَفَ  لَّى وَاعْ  مَ وَصَ قَا ذَا  : إِ فَقَالَ ؟  بِدَعِ لْ ا

بَغْيِ فْعُ  هِ وَدَ تِ شِرْعَ هِ وَ  هَاجِ هِ وَمِنْ نِ هِ وَدِي  لَّ بِيلِ ال  رُ سَ هِي تَطْ ذْ  … إِ لُ فْضَ  هَذَا أَ مِينَ؛  لِ  مُسْ لِلْ وَ  هُ

هُ  لَّ هُ ال قِيمُ يُ لَا مَنْ  لَوْ مِينَ، وَ لِ  مُسْ لْ تِّفَاقِ ا  بِا ةِ  يَ فَا لَى الْكِ عَ لِكَ وَاجِبٌ  لَى ذَ عَ هِمْ  وَانِ عُدْ لَاءِ وَ ؤُ هَ

هْلِ وِّ مِنْ أَ عَدُ لْ لَاءِ ا تِي  فَسَادِ اسْ عْظَمَ مِنْ  هُ أَ فَسَادُ لَفَسَدَ الدِّينُ، وَكَانَ  لَاءِ  ؤُ هَ ضَرَرِ  فْعِ  دَ لِ

ا مَّ عًا، وَأَ بَ تَ ا  لَّ هَا مِنَ الدِّينِ إِ فِي مَا  لُوبَ وَ لْقُ يُفْسِدُوا ا لَمْ  لَوْا  تَوْ  ذَا اسْ لَاءِ إِ ؤُ هَ نَّ  فَإِ ؛  حَرْبِ  الْ

ءً. تِدَا بْ لُوبَ ا لْقُ يُفْسِدُونَ ا هُمْ  فَ ئِكَ  لَ و أُ

“Seperti para imam bid’ah dari kalangan pemilik pendapat atau
ibadah yang menyelisihi Al-Qur’an dan Sunnah; menjelaskan keadaan
mereka dan memperingatkan umat dari mereka adalah wajib dengan
kesepakatan kaum muslimin. Sampai-sampai dikatakan kepada
Ahmad bin Hanbal: ‘Seseorang yang berpuasa, shalat, dan beri’tikaf
lebih engkau sukai, ataukah orang yang berbicara tentang ahli
bid’ah?’ Beliau menjawab: ‘Jika ia shalat dan beri’tikaf, maka itu
untuk dirinya sendiri. Jika ia berbicara tentang ahli bid’ah, maka itu
untuk kaum muslimin; ini lebih utama.’ … Sebab membersihkan jalan
Allah, agama-Nya, manhaj-Nya, dan syariat-Nya, serta menolak
kezaliman dan permusuhan mereka terhadapnya adalah fardhu
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kifayah dengan kesepakatan kaum muslimin. Seandainya tidak ada
orang yang Allah tegakkan untuk menolak bahaya mereka, niscaya
agama ini rusak, dan kerusakannya lebih besar daripada kerusakan
akibat musuh dari kalangan kafir harbi yang menguasai negeri. Sebab
musuh itu, jika menguasai negeri, tidak merusak hati dan agama yang
ada di dalamnya kecuali sebagai akibat ikutan. Adapun mereka (ahli
bid’ah), mereka merusak hati sejak awal.”

Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa (28/231), dikutip dalam al-Ushul, hlm. 2–3

Musuh yang menyerang dengan pedang paling jauh hanya merusak

badan. Ahli bid’ah merusak hati dan agama dengan racun berupa

syubhat. Karena itu, menjelaskan kebid’ahan ahli bid’ah termasuk

pokok dakwah Ahlus Sunnah, sekaligus bentuk kasih sayang kepada

mereka agar kembali dan kepada umat agar tidak terjerumus.

III. Akar Pemikiran: al-Maududi, Hasan al-Banna, dan Sayyid

Quthb

Di antara sumber besar paham Khawarij di zaman ini adalah al-
Jama’ah al-Islamiyyah di Pakistan yang didirikan oleh Abul A’la al-

Maududi pada tahun 1941 M. Al-Maududi memandang seluruh negeri

kaum muslimin berada di atas jahiliyah dan para penguasanya kafir,

lalu bercita-cita mendirikan Daulah Islamiyyah yang menguasai

seluruh bumi. Jama’ah dengan nama dan pemikiran serupa kemudian

muncul di berbagai negeri, termasuk di Indonesia, dan semuanya

bermuara pada pemikiran al-Maududi.

Tanzhim pertama: Ikhwanul Muslimin. Penulis menjelaskan asal-

usulnya:
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لُودِ مَوْ لْ تِيِّ ا عَا ا ا السَّ نَّ بَ لْ دٍ ا مَّ حَ مُ بْنِ  مَنِ   حْ رَّ بْدِ ال بْنِ عَ مَدَ   حْ بْنِ أَ سِهَا حَسَنِ  سِّ ؤَ مُ يَدِ  لَى  عَ تْ  نَشَأَ

مَّ قَدْ تَ ةَ ١٩٤٩م. وَ نَ  فَّى سَ وَ تَ مُ لْ مِصْرَ، وَا بِ ةِ  رَ يْ حَ بُ لْ رَى ا قُ حْدَى  فِي إِ مَ ١٩٠٦م،  عَا

عَتْ  وَسَّ تَ مَّ  مَ ١٩٢٨م، ثُ عَا شَهْرِ مَارِسَ  فِي  رَ  فِي مِصْ ةِ  عَ جَمَا  لِلْ لَى  و ةِ الْأُ وَا  نَّ سِيسُ ال تَأْ

رَ يْ غَ ةً وَ  يَّ لَامِ  سْ ةً وَإِ  يَّ بِ  ةً عَرَ لَ  عِينَ دَوْ بْ  يْنِ وَسَ نَ ثْ رَ مِنِ ا ثَ  كْ ى وَصَلَ أَ تَّ هَا حَ رُ فِكْ رَ  شَ تَ نْ هَا وَا رَتُ ئِ دَا

ةٍ. يَّ لَامِ  سْ إِ

“Jama’ah ini didirikan oleh Hasan bin Ahmad bin ’Abdirrahman bin
Muhammad al-Banna as-Sa’ati, yang lahir tahun 1906 M di salah satu
desa di wilayah al-Buhairah, Mesir, dan wafat tahun 1949 M. Inti
pertama jama’ah ini didirikan di Mesir pada bulan Maret 1928 M,
kemudian lingkupnya meluas dan pemikirannya menyebar hingga
lebih dari tujuh puluh dua negara, baik negara Arab, negara Islam,
maupun selainnya.”

Al-Ushul, hlm. 4

Penyebab tersebarnya adalah slogan-slogan yang memikat: mengajak

menyatukan semua kelompok yang menisbatkan diri kepada Islam

dengan alasan menghadapi tantangan umat. Akan tetapi, tujuan

hakikinya adalah meraih kursi kekuasaan. Mereka memandang

perbaikan hanya terwujud dengan berkuasa, dan menjadikan hal itu

sebagai salah satu rukun Islam yang mereka yakini. ’Umar at-

Tilmisani, mursyid umum mereka, sendiri mengakui:

لَّذِي بَابِ ا  مَلُ الشَّ عَ نَاتِ كَادَ  نِي مَا ثَّ لِعِ ال فِي مَطَا هَذَا  تُبُ   كْ نَا أَ  دِيدِ وَأَ سَفِ الشَّ لْأَ لِ وَلَكِنْ 

بَرِ  كْ زْءِ الْأَ جُ  بِالْ بَتْ  هَ لَّتِي ذَ ةِ، ا يَّ  يَاسِ  ةِ السِّ يَ  احِ نَّ لَى ال عَ رُ  تَصِ  يَقْ لَامِيِّ   سْ حَقْلِ الْإِ  فِي الْ يَعْمَلُ 

ا لَّ هِ إِ  لَّ ةِ ال وَ فِي دَعْ عُدْ  يَ لَمْ  هُ   نَّ  رَ، وَكَأَ ثِي هِمُ الْكَ لَيْ عَ ضَاعَ  رَ وَأَ ثِي هُمُ الْكَ بَدَ  ا كَ مَّ مِ هُودِهِمْ  مِنْ جُ

ةُ.  يَّ  يَاسِ  ةُ السِّ يَ  احِ نَّ ال
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“Sangat disayangkan, saat aku menulis ini di awal tahun delapan
puluhan, kegiatan para pemuda yang bergerak di medan Islam hampir
terbatas pada sisi politik, yang menghabiskan sebagian besar tenaga
mereka, membebani mereka dengan banyak hal dan menyia-nyiakan
banyak hal; seakan-akan dalam dakwah kepada Allah tidak tersisa
kecuali sisi politik.”

’Umar at-Tilmisani, Hasan al-Banna al-Mulham al-Mauhub, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 5

Barang siapa mengetahui hakikat kelompok ini akan mengetahui

bahwa ia adalah dakwah yang didirikan untuk memukul Sunnah dan

Ahlus Sunnah, dan menjadi kendaraan musuh-musuh kaum

muslimin untuk mencapai tujuan mereka, serta berada di balik

kudeta dan revolusi di negeri-negeri muslim. Karena itu ia disebut

jama’ah teroris yang tidak mewakili manhaj Islam, dan para ulama

menjulukinya al-Ikhwan al-Mufsidun. Di antara tanda paham mereka

adalah keinginan merebut kekuasaan melalui politik dan parlemen.

Ikhwanul Muslimin terbagi menjadi dua aliran pemikiran:

1. Al-Banna’iyyah, dinisbatkan kepada Hasan al-Banna. Mereka

mengaku sebagai jama’ah perbaikan, padahal hakikatnya gerakan

oposisi politik terbesar di negeri-negeri Arab dan Islam yang

bertujuan meruntuhkan pemerintahan, melepas ketaatan, dan

memecah persatuan, serta meraih kekuasaan dengan segala cara,

baik damai maupun bersenjata (al-Ushul, hlm. 5–6).

2. Al-Quthbiyyah, dinisbatkan kepada Sayyid Quthb (wafat 1966 M).

Penulis menyebutnya gerakan pemikiran teroris yang memandang

masyarakat Islam masa kini sebagai masyarakat jahiliyah,

pemerintahannya kafir, tidak boleh ikut serta dalam pemerintahan

atau aktivitas politik di bawahnya, dan wajib memerangi

pemerintahan tersebut. Aliran ini lebih besar kejahatannya dan

lebih berbahaya daripada yang pertama (al-Ushul, hlm. 6).
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Sayyid Quthb adalah sastrawan yang tulisannya indah dibaca.

Hampir semua tokoh Khawarij memiliki lisan yang fasih dan retorika

yang memikat untuk menyebarkan kesesatannya. Berbeda dengan al-

Banna, Sayyid Quthb cenderung menolak politik dan parlemen,

tetapi konsepnya sama: seluruh negara dianggap kafir. Di antara

ucapannya adalah celaan kepada sebagian sahabat dan kepada Nabi

Musa ’alaihissalam, serta anggapan bahwa para muadzin yang

mengumandangkan asyhadu alla ilaha illallah tidak memahami

maknanya, karena baginya tauhid adalah berhukum dengan hukum

Allah. Tokoh-tokoh seperti Usamah bin Ladin, Abu Qatadah al-

Filisthini, dan para pentolan ISIS lahir dari pemikiran ini.

IV. Tanzhim Kedua: Sururiyah

Penulis menyebut tanzhim kedua dengan at-tanzhim as-sururi, at-
tayyar as-sururi, atau ash-shahwi:

وْرِيَّ ثَّ بِيَّ ال لْقُطْ هَجَ ا مَنْ لْ ا، وَا يًّ نْظِيمِ تَ ئِيَّ  ا نَّ بَ لْ رَ ا فِكْ لْ ى ا نَّ بَ تَ يَ ، وَ لَفِيَّ  هَجَ السَّ مَنْ لْ رُ ا هِ يُظْ ارٌ  يَّ تَ وَ  هُ وَ

نِيِّ وَا  خْ هَجِ الْإِ مَنْ لْ لِفُ عَنِ ا تَ خْ  ةِ يَ  يَّ  رُورِ سُّ هَجُ ال مَنْ فَ  . هِمْ لَيْ عَ رُوجًا  ، وَخُ امِ حُكَّ  لَى الْ عَ بًا  لِي  تَأْ

خَذُوا فَقَدْ أَ  ، وَارِجِ خَ  هَجِ الْ مَنْ لَفِ وَ  هَجِ السَّ مَنْ يْنَ  بَ زْجِ  مَ لْ لَى ا عَ مٌ   قَائِ وَ  هُ فَ  ، يِّ لَفِ  هَجِ السَّ مَنْ لْ وَا

ةَ عَ بِدْ وَارِجِ  خَ  هَجِ الْ مَنْ خَذُوا مِنْ  ، وَأَ مِيَّ لْ عِ لْ ئِدِيَّ ا عَقَا لْ مُونَ ا مَضْ لْ يِّ ا لَفِ  هَجِ السَّ مَنْ لْ مِنَ ا

. لِيِّ عَمَ لْ لِيِّ وَا لْقَوْ رُوجِ ا خُ  الْ

“Ia adalah aliran yang menampakkan manhaj salaf, tetapi
mengadopsi pemikiran al-Banna dalam berorganisasi dan manhaj
revolusioner Sayyid Quthb dalam memprovokasi dan memberontak
terhadap penguasa. Manhaj Sururiyah berbeda dari manhaj Ikhwan
dan manhaj salaf; ia mencampurkan manhaj salaf dengan manhaj
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Khawarij. Dari manhaj salaf mereka mengambil isi akidah secara
keilmuan, dan dari manhaj Khawarij mereka mengambil bid’ah
pemberontakan dengan ucapan dan perbuatan.”

Al-Ushul, hlm. 7

Asy-Syaikh al-Albani rahimahullah berkata tentang mereka: « هُمْ  نَّ إِ
ةٌ  يَّ  ةٌ عَصْرِ  يَّ  .Mereka adalah Khawarij masa kini” (al-Ushul, hlm. 7)“ «خَارِجِ

Aliran ini didirikan oleh Muhammad Surur Zainal ’Abidin, orang

Suriah dari Hauran. Ia pernah menjadi guru di Suriah dan anggota

tanzhim Ikhwan, lalu memisahkan diri. Ia kemudian mengajar di

Kerajaan Arab Saudi: setahun di Ha’il, lalu terikat kontrak dengan al-
Ma’ahid al-‘Ilmiyyah* di bawah Universitas al-Imam Muhammad bin
Su’ud al-Islamiyyah, bertugas di Buraidah selama lima tahun, kemudian di
al-Ahsa’ selama dua tahun. Setelah itu ia pindah ke London dan
mendirikan al-Muntada al-Islami* yang menerbitkan Majalah al-Bayan,

serta lembaga lain yang menerbitkan Majalah as-Sunnah (al-Ushul,
hlm. 7–8).

Masalah terbesar Sururiyah adalah penampilan lahiriahnya yang

salafi: memanjangkan jenggot, menaikkan pakaian di atas mata kaki,

bahkan mengajarkan kitab-kitab Ahlus Sunnah seperti Kitab at-
Tauhid karya asy-Syaikh Muhammad bin ’Abdil Wahhab. Penampilan

ini membuat mereka lebih mudah diterima oleh orang-orang yang

mencintai Sunnah. Berbeda dengan Ikhwanul Muslimin yang

kebanyakan jahil tetapi paling depan dalam politik, Sururiyah

bergerak di lingkungan akademik. Penyimpangan mereka tampak

dalam bab ketaatan kepada penguasa. Sebagian tokoh Sururiyah di

Saudi, seperti Safar al-Hawali, mengajarkan ’Aqidah ath-Thahawiyyah
sekitar lima belas menit, kemudian beralih ke politik: mencela

penguasa, memprovokasi, dan menanamkan kebencian sampai

tingkat pengkafiran.
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Penulis menyebutkan hal-hal yang dikenal dari Muhammad Surur:

نَا، ئِ مَا لَ عُ رُ مِنْ  فِي نْ  تَّ نَا. ٣- وَال مْرِ ةِ أَ لَا فِي وُ عْنُ  هَا. ٢- وَالطَّ لِ هْ ةِ وَأَ  يَّ فِ لَ  فِي السَّ عْنُ  ١- الطَّ

عْظَمَ مِنَ مَاءِ أَ لَ عُ لْ لِيدِ ا  تَقْ . ٤- وَجَعْلُ  قِعِ وَا لْ فَهْمِ ا عَدَمِ  بِ ةِ وَ لَ عَمَا لْ مُودِ وَا جُ  بِالْ هُمْ  يُ وَرَمْ

ةٌ لَ تَمِ  هَا مُشْ  نَّ هُ أَ ؤُ عَا قِيدَةِ، وَادِّ عَ لْ تُبِ ا  فِيرِ مِنْ كُ نْ  تَّ فِي ال ئٌ  يِّ  لَامٌ سَ هُ كَ لَ . ٥- وَوُجِدَ  شِّرْكِ ال

عَاصِي. مَ لْ بِا فِيرِ   كْ تَّ فِي ال هِ  قُوعِ . ٦- مَعَ وُ جَفَافِ  ثِيرٍ مِنَ الْ  لَى كَ عَ

“(1) Mencela salafiyah dan pengikutnya. (2) Mencela para penguasa
kami. (3) Menjauhkan manusia dari ulama kami dan menuduh
mereka jumud, antek penguasa, dan tidak memahami realitas. (4)
Menjadikan taklid kepada ulama lebih besar daripada syirik. (5)
Ucapannya yang buruk dalam menjauhkan manusia dari kitab-kitab
akidah, dengan klaim bahwa kitab-kitab itu banyak mengandung
kekeringan. (6) Terjatuhnya ia dalam pengkafiran karena maksiat.”

Al-Ushul, hlm. 8

Mereka mencela ulama Ahlus Sunnah karena para ulama

menyerukan mendengar dan taat kepada penguasa serta melarang

menggibahi mereka. Siapa saja yang menyeru demikian dijuluki

“ulama sultan”, “ulama pemerintah”, atau “tidak paham fiqhul waqi’”.
Sebagian mereka bahkan menjuluki asy-Syaikh Ibnu Baz sebagai

“ulama haid dan nifas”. Pola dakwah mereka bertahap: pertama

menampakkan akidah Ahlus Sunnah, setelah pengikut banyak

barulah mereka dijauhkan dari kitab-kitab akidah. Ahlus Sunnah

mengatakan pelaku maksiat yang terus-menerus bermaksiat

bukanlah kafir, melainkan fasik, lemah, dan kurang imannya.

Meskipun Sururiyah menolak disebut jama’ah baru, Muhammad

Surur sendiri mengakuinya secara tidak langsung dalam Majalah as-
Sunnah edisi 29, hlm. 89, dengan judul “al-Wahdah al-Islamiyyah”:
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حِقُّ  لَا يَ مِينَ، وَ لِ  مُسْ لْ ةُ ا عَ مَا هَا جَ  نَّ بِأَ ءُ  عَا لِادِّ لِيمًا، ا  هَا سَ  هَجُ مَنْ هْمَا كَانَ  مَ عَةٍ  مَا يِّ جَ  لِأَ حِقُّ   لَا يَ وَ

حِقُّ  مِينَ، وَلَكِنْ يَ لِ  مُسْ لْ ءُ ا لَفَا هَا خُ بُ لُ  يَطْ مَا كَانَ   هِ كَ  نَفْسِ لِ ةَ  عَ يْ بَ لْ لُبَ ا  يَطْ نْ  ةِ أَ عَ مَا جَ  هِ الْ هَذِ مِيرِ  لِأَ

يَكُونَ نْ  جْلِ أَ تَعْمَلُ مِنْ أَ ةٍ  يَّ  سَةٍ دَعَوِ ؤَسَّ مُ كَ هُمْ  مُورَ  ظِّمُوا أُ نَ يُ نْ  هُ أَ لَ مِيرِ وَمَنْ حَوْ هَذَا الْأَ لِ

ئِبٌ نَا ، وَ ئِيسٌ ةِ رَ سَ ؤَسَّ مُ لِلْ يَكُونَ  نْ  مُ أَ نْظِي  تَّ هَذَا ال تَضِي   يَقْ  ، وَ رْضِ فِي الْأَ هِ   لَّ لِ هُ   لُّ الدِّينُ كُ

لِفًا خَا مَا كَانَ مُ ا  لَّ تُطَاعُ؛ إِ فَ رُ  دُ تَصْ مِرُ  وَا ، وَأَ
رُوعِ لْفُ قْسَامِ وَا  لُونَ عَنِ الْأَ ؤُو  ئِيسِ، وَمَسْ  رَّ لِل

ةِ.  نَّ  تَابِ وَالسُّ كِ لْ لِ

“Tidak berhak jama’ah mana pun, betapapun lurus manhajnya,
mengklaim sebagai jama’atul muslimin, dan tidak berhak amir
jama’ah ini meminta baiat untuk dirinya sebagaimana dahulu
diminta oleh para khalifah kaum muslimin. Akan tetapi, amir ini dan
orang-orang di sekitarnya berhak mengatur urusan mereka sebagai
lembaga dakwah yang bekerja agar seluruh agama hanya milik Allah
di muka bumi. Pengaturan ini menuntut adanya ketua, wakil ketua,
penanggung jawab bagian dan cabang, serta perintah yang
dikeluarkan lalu ditaati, kecuali yang menyelisihi Al-Qur’an dan
Sunnah.”

Muhammad Surur, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 9

Penulis menyimpulkan: « نْظِيمٍ تَ هُ صَاحِبُ   نَّ  بِأَ يٌّ  مْنِ  رَافٌ ضِ تِ هَذَا اعْ Ini“ «وَ

pengakuan tersirat bahwa ia pemilik sebuah tanzhim.”

V. Dampak Buruk Kedua Tanzhim

Penulis menyebutkan bahwa fitnah dua tanzhim ini sangat besar.

Akibat bergabung dengan keduanya, muncul pengkafiran; celaan

terhadap ulama dan umara; serta penumpahan darah sebagaimana

terjadi pada fitnah yang disebut ar-Rabi’ al-’Arabi (Arab Spring). Dari

bawah naungan keduanya lahir kelompok-kelompok seperti Jama’ah
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at-Takfir wal Hijrah, al-Qa’idah, ISIS (Da’isy), dan Jabhah an-Nushrah

(al-Ushul, hlm. 9–10). Mahmud ’Assaf, salah seorang tokoh Ikhwan,

mengakui:

هُمْ لَتْ عَ وَانِ جَ  خْ بَابِ الْإِ  نْدَ شَ ةٍ عِ يَّ  رِ فِكْ فَاتٍ  رَا حِ  لَى انْ  هِ إِ هَذِ نِّظَامِ  فَاتُ ال رَا حِ  تِ انْ دَّ لَقَدْ أَ وَ

: ثْلَ يَاتِ مِ  مُسَمَّ لْ لَى ا عَ بِقُ  نْطَ تَ لَا  ةً  نَ ا نَّ رَ ءً  مَا  سْ هُمْ أَ سَ نْفُ  مَوْا أَ  سْ عَةِ، وَأَ مَا جَ  لِخُونَ عَنِ الْ نْسَ يَ

هُمْ عَنِ فْكَارَ  لَاءِ أَ ؤُ هَ خَذَ  لَقَدْ أَ ارِ(  نَّ اجِينَ مِنَ ال نَّ نْظِيمِ ال تَ وَ) ةِ(،  رَ  هِجْ لْ فِيرِ وَا  كْ تَّ نْظِيمِ ال تَ (

. قُطْبٍ يِّدِ    هِيدِ سَ شَّ ال

“Penyimpangan organisasi ini telah melahirkan penyimpangan
pemikiran pada pemuda Ikhwan yang membuat mereka memisahkan
diri dari jama’ah dan menamai diri dengan nama-nama yang
mentereng tetapi tidak sesuai isinya, seperti ‘Tanzhim at-Takfir wal
Hijrah’ dan ‘Tanzhim an-Najin minan Nar’. Mereka mengambil
pemikirannya dari ‘asy-syahid’ Sayyid Quthb.”

Mahmud ’Assaf, Ma’a al-Imam asy-Syahid, hlm. 159, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 10

Penulis juga mencatat bahwa pemimpin ISIS, Abu Bakar al-Baghdadi,

pada awalnya termasuk Ikhwanul Muslimin dan berambisi

memimpin. Di antara dampak buruk lainnya: pengkhianatan

terhadap orang kafir yang mendapat jaminan keamanan, peledakan,

guncangnya keamanan di negeri muslim, campur tangan musuh

dengan dalih memerangi ekstremisme dan terorisme, serta upaya

menyulut fitnah dan mencemarkan citra Kerajaan Arab Saudi melalui

media (al-Ushul, hlm. 10–11).

Cara pertama mereka di masa Arab Spring adalah memanfaatkan

krisis ekonomi, seperti naiknya harga bahan bakar dan bahan pokok.

Saat masyarakat dalam kesulitan, provokasi paling mudah dilakukan

sehingga muncul kebencian kepada pemerintah seolah-olah

pemerintah tidak memiliki kebaikan sama sekali. Padahal nikmat
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rasa aman sangat besar. Negeri-negeri seperti Yaman menjadi contoh

betapa hancurnya kehidupan setelah pemberontakan. Rasulullah

shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda:

رُوا تَزْدَ لَا  نْ  رُ أَ جْدَ وَ أَ هُ فَ  ، قَكُمْ فَوْ وَ  هُ لَى مَنْ   رُوا إِ نْظُ تَ لَا  ، وَ نْكُمْ فَلَ مِ سْ لَى مَنْ أَ  رُوا إِ نْظُ ا

يْكُمْ لَ عَ هِ   لَّ ةَ ال نِعْمَ

“Lihatlah orang yang berada di bawah kalian, dan jangan melihat
orang yang berada di atas kalian, karena hal itu lebih layak agar
kalian tidak meremehkan nikmat Allah atas kalian.”

HR. Muslim no. 2963, dari Abu Hurairah radhiyallahu ’anhu

Demonstrasi tidak akan terjadi tanpa provokasi. Hakikatnya ia adalah

bentuk penentangan, dan menyelisihi manhaj Ahlus Sunnah serta

nasihat para salaf. Cara yang syar’i adalah menyampaikan nasihat

secara langsung kepada penguasa, sebagaimana atsar Ibnu ’Abbas

radhiyallahu ’anhuma: jika memang harus melakukannya, maka

hanya antara engkau dan dia. Pada zaman ini, aspirasi dapat

disampaikan langsung melalui surat atau sekretariat pemerintahan.

Kewajiban orang yang belajar adalah menyampaikan ilmu yang telah

dipelajarinya.

Keselamatan negeri dari dua tanzhim ini, sebagaimana disebutkan

penulis, adalah karunia Allah, kemudian karena persatuan antara

pemimpin dan rakyat, serta kewaspadaan masyarakat terhadap tipu

daya pemilik firqah (al-Ushul, hlm. 11).

Ringkasan urutan tokoh: Jama’ah Islamiyah (Abul A’la al-Maududi)

yang bercita-cita mendirikan negara Islam versi mereka dengan

mengkafirkan seluruh negeri muslim; Ikhwanul Muslimin (Hasan al-

Banna, kemudian Sayyid Quthb); lalu Sururiyah (Muhammad Surur

Zainal ’Abidin), yang senantiasa mencela dan menggibahi penguasa,
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salah satu pokok Khawarij klasik. Tokoh-tokohnya telah wafat, tetapi

pemikirannya masih berjalan. Ini sunnatullah: akan selalu ada orang

sesat yang memusuhi Ahlus Sunnah. Setiap muslim harus memilih

barisan, dan memilih membutuhkan ilmu.

VI. Pokok Pertama: Penyimpangan dalam Pokok Agama

(Tauhid)

Pokok pertama yang diselisihi oleh tokoh-tokoh Ikhwanul Muslimin

dan Sururiyah adalah tauhid. Penulis terlebih dahulu menjelaskan

pembagian tauhid menurut Ahlus Sunnah:

نَّ بْدِ أَ عَ لْ دُ ا تِقَا وَ اعْ هُ ةِ: وَ  يَّ بِ  بُو  رُّ يدُ ال تَوْحِ ةٌ:  ثَ لَا ثَ ةِ  عَ مَا جَ  ةِ وَالْ  نَّ  هْلِ السُّ نْدَ أَ يدِ عِ وْحِ تَّ مُ ال قْسَا  فَأَ

تَوْحِيدُ هِ. وَ لِ عَا فْ  بِأَ هِ   لَّ يدُ ال تَوْحِ وَ  هُ وْ  ، أَ لْكِ مُ لْ رِّزْقِ وَا لْقِ وَال خَ  بِالْ دُ  رِّ تَفَ مُ لْ رَّبُّ ا وَ ال هُ هَ   لَّ ال

عِينَ مَ  جْ هِ أَ قِ لْ لَى خَ عَ ةِ   يَّ بُودِ عُ لْ ةِ وَا  يَّ لُوهِ  هَ ذُو الْأُ  لَّ نَّ ال بِأَ رَافُ  تِ لِاعْ مُ وَا لْ عِ لْ وَ ا هُ ةِ: وَ  يَّ لُوهِ  الْأُ

: فَاتِ صِّ مَاءِ وَال  سْ يدُ الْأَ تَوْحِ هُ. وَ هِ وَحْدَ  لَّ لِ لَاصُ الدِّينِ  خْ هَا وَإِ لِّ  ةِ كُ بَادَ عِ لْ بِا هُ  هُ وَحْدَ رَادُ فْ  وَإِ

عَظَمَةِ لْ عُوتِ ا نُ بِ هِ  وُجُو لْ مِيعِ ا لَقِ مِنْ جَ  مُطْ لْ مَالِ ا  بِالْكَ هُ  لُ لَا رَّبِّ جَلَّ جَ رَادِ ال فِ نْ دُ ا تِقَا وَ اعْ هُ وَ

هِ. وُجُو لْ وَجْهٍ مِنَ ا بِ هَا مُشَارِكٌ  فِي هُ  يُشَارِكُ لَا  لَّتِي  مَالِ ا جَ  ةِ وَالْ لَ لَا جَ  وَالْ

“Pembagian tauhid menurut Ahlus Sunnah wal Jama’ah ada tiga.
Tauhid rububiyah: keyakinan seorang hamba bahwa Allah adalah
Rabb yang Maha Esa dalam mencipta, memberi rezeki, dan memiliki;
atau mengesakan Allah dengan perbuatan-perbuatan-Nya. Tauhid
uluhiyah: mengetahui dan mengakui bahwa Allah-lah yang berhak
diibadahi oleh seluruh makhluk-Nya, mengesakan-Nya dengan seluruh
ibadah, dan mengikhlaskan agama hanya untuk-Nya. Tauhid asma’
wa shifat: keyakinan bahwa Allah jalla jalaluhu Maha Esa dengan
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kesempurnaan mutlak dari segala sisi, dengan sifat-sifat keagungan,
kemuliaan, dan keindahan yang tidak ada satu pun yang menyekutui-
Nya dari sisi mana pun.”

Al-Ushul, hlm. 12

Tokoh-tokoh Ikhwanul Muslimin terjatuh dalam penyimpangan pada

ketiga macam tauhid tersebut (al-Ushul, hlm. 13).

Penyimpangan dalam Tauhid Rububiyah

Sebagian tokoh mereka menetapkan paham wahdatul wujud
(kesatuan wujud) yang dianut oleh kaum sufi ekstrem yang tidak

membedakan antara Khaliq dan makhluk. Sayyid Quthb menuliskan

paham ini melalui tafsirnya, Fi Zhilal al-Qur’an, yang oleh para ulama

disebut bukan zhilal (naungan) melainkan dhalal (kesesatan). Ketika

menafsirkan firman Allah «ٌحَد هُ أَ  لَّ وَ ال هُ قُلْ  » (QS. Al-Ikhlash: 1), ia

berkata:

ةٌ قِيقَ نَاكَ حَ هُ يْسَ  لَ فَ وُجُودِ،  لْ ةُ ا  يَّ حَدِ هَا أَ  نَّ ءٌ، إِ  شَيْ هِ  لِ ثْ مِ كَ يْسَ  لَ نْ  هُ، وَأَ عَ هُ مَ رُ يْ غَ ءَ   شَيْ لَا 

تَمِدُّ  يَسْ مَا   نَّ  فَإِ رَ  هُ، وَكُلُّ مَوْجُودٍ آخَ ا وُجُودُ لَّ يٌّ إِ قِيقِ نَاكَ وُجُودٌ حَ هُ يْسَ  لَ هُ، وَ تُ قِيقَ ا حَ لَّ إِ

لَا فَ ةِ …   يَّ تِ ا ةِ الذَّ قِيقَ حَ  لْكَ الْ تِ هُ مِنْ  تَ قِيقَ تَمِدُّ حَ  يَسْ ، وَ يِّ قِيقِ حَ  وُجُودِ الْ لْ لِكَ ا هُ مِنْ ذَ وُجُودَ

ةِ.  يَّ هِ لَ  ةِ الْإِ رَادَ ةُ الْإِ  يَّ لِ فَاعِ ا  لَّ ةٍ إِ يَّ لِ لِفَاعِ ةَ  قِيقَ لَا حَ ، وَ هِيُّ لَ  دُ الْإِ وُجُو لْ لِكَ ا ا ذَ لَّ وُجُودٍ إِ لِ ةَ  قِيقَ حَ

“Tidak ada sesuatu pun selain Dia bersama-Nya, dan tidak ada
sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Ia adalah keesaan wujud. Tidak
ada hakikat kecuali hakikat-Nya, tidak ada wujud yang hakiki kecuali
wujud-Nya, dan setiap wujud selain-Nya hanyalah mengambil
wujudnya dari wujud yang hakiki itu dan mengambil hakikatnya dari
hakikat dzat tersebut … Maka tidak ada hakikat bagi suatu wujud
kecuali wujud ilahi itu, dan tidak ada hakikat bagi suatu perbuatan
kecuali perbuatan kehendak ilahi.”
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Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur’an, tafsir surah al-Ikhlash, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 13

Ucapan ini mengandung wahdatul wujud (makhluk tidak memiliki

wujud hakiki, yang ada hanyalah Allah) sekaligus paham Jabriyah

(manusia tidak memiliki kehendak, yang berkehendak hanyalah

Allah). Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah
ditanya tentang Tafsir azh-Zhilal lalu menjawab:

ةِ  نَّ  هْلُ السُّ هِ أَ يْ لَ عَ مَا  لِ لِفًا  خَا هَا مُ فِي قَوْلًا عَظِيمًا  قَالَ  قَدْ  ، وَ لَاصِ خْ ةِ الْإِ رَ لِسُو هُ  رَ ي تَفْسِ تُ  رَأْ قَ

هُ رُ ي تَفْسِ لِكَ  ذَ وُجُودِ، وَكَ لْ ةِ ا وَحْدَ بِ يَقُولُ  هُ   نَّ  لَى أَ عَ يَدُلُّ  هَا  لَ هُ  رَ ي تَفْسِ نَّ  يْثُ إِ عَةِ؛ حَ مَا جَ  وَالْ

ةُ. رَ يْطَ  ةُ وَالسَّ نَ يْمَ هَ لْ هُ ا  نَّ  بِأَ وَاءِ  تِ  لِاسْ لِ

“Aku membaca tafsirnya terhadap surah al-Ikhlash. Ia telah
mengucapkan ucapan yang besar di dalamnya, menyelisihi apa yang
diyakini Ahlus Sunnah wal Jama’ah, karena tafsirnya menunjukkan
bahwa ia berpendapat wahdatul wujud. Demikian pula tafsirnya
terhadap istiwa’ dengan makna menguasai dan mendominasi.”

Ibnu ’Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasa’il (3/99), dikutip dalam al-Ushul, hlm. 13–14

Penyimpangan dalam Tauhid Uluhiyah

Pertama, menafsirkan tauhid uluhiyah dengan tauhid rububiyah,

dan menjadikan makna la ilaha illallah sebagai tauhid rububiyah.

Contohnya ucapan Sayyid Quthb ketika menafsirkan doa Nabi

Ibrahim dalam QS. Ibrahim: 41:

خَاشِعِ  هِ الْ ئِ عَا رَاتِ دُ فِقْ رَةٍ مِنْ   فِقْ لِّ  فِي كُ مُ  لَا  هِ السَّ يْ لَ عَ مَ  رَاهِي بْ  رَ إِ رَا تَكْ مَحَ  لْ نَ نْ  نَا أَ تُ يَفُو لَا  وَ

هِ مِنْ نِي بَ لِ هُ وَ لَ هِ   لَّ ةِ ال  يَّ بِ  بُو رُ رِ  بِذِكْ هِ  نِ لِسَا جَانَ  هَ لَ نَّ  فَإِ  ﴾ وْ ﴿رَبِّ نَا﴾ أَ  بَّ رَ ةِ ﴿ مَ لِ لِكَ نِيبِ  مُ لْ ا

ةِ فَ بِصِ هُ  رُ كُ يَذْ مَا   نَّ  ةِ، إِ يَّ لُوهِ  ةِ الْأُ فَ بِصِ هُ  نَ حَا بْ  هَ سُ  لَّ رُ ال كُ يَذْ لَا  هُ   نَّ  زًى … إِ هِ ذَاتُ مَغْ بَعْدِ

أُ رُّ
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فِي ةٍ  خَاصَّ  ، وَبِ اتِ يَّ لِ جَاهِ  مُعْظَمِ الْ فِي  ضِعَ جِدَالٍ  نَتْ مَوْ مَا كَا  لَّ قَ ةُ   يَّ لُوهِ  فَالْأُ ةِ،  يَّ بِ  بُو  رُّ ال

ةِ.  يَّ بِ  بُو  رُّ ةُ ال  يَّ  قَضِ وَ  هُ ضِعَ جَدَلٍ  مًا مَوْ ئِ لَّذِي كَانَ دَا مَا ا  نَّ  ةِ، إِ يَّ بِ رَ عَ لْ ةِ ا  يَّ لِ جَاهِ  الْ

“Tidak luput dari perhatian kita pengulangan Ibrahim ’alaihissalam
dalam setiap bagian doanya yang khusyuk dan penuh taubat terhadap
kata Rabbana atau Rabbi. Lisannya yang senantiasa menyebut
rububiyah Allah atas dirinya dan anak cucunya memiliki makna
tersendiri … Ia tidak menyebut Allah dengan sifat uluhiyah, tetapi
dengan sifat rububiyah. Uluhiyah jarang menjadi bahan perdebatan di
kebanyakan masa jahiliyah, khususnya jahiliyah Arab. Yang selalu
menjadi bahan perdebatan adalah persoalan rububiyah.”

Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur’an, tafsir QS. Ibrahim: 41, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 14

Penulis menegaskan: «ِة  يَّ لُوهِ  يدَ الْأُ تَوْحِ نَّ  ةِ وَأَ  يَّ بِ  بُو  رُّ يدِ ال تَوْحِ بِ ةِ   يَّ لُوهِ  يدَ الْأُ تَوْحِ رَ   سَّ فَ نَا  هُ فَ
قِعِ وَا لْ لَافُ ا هَذَا خِ هِمْ وَ مِ وَا قْ  يَاءِ وَأَ بِ نْ  يْنَ الْأَ بَ لَافٍ  وْ خِ حَلَّ جِدَالٍ أَ يَكُنْ مَ لَمْ  » “Di sini ia

menafsirkan tauhid uluhiyah dengan tauhid rububiyah, dan

menganggap tauhid uluhiyah tidak menjadi bahan perdebatan atau

perselisihan antara para nabi dan kaumnya. Ini menyelisihi

kenyataan.”

Bagi Sayyid Quthb dan al-Maududi, syirik terbesar dalam rububiyah

adalah berhukum dengan selain hukum Allah. Akibatnya, sasaran

utama mereka adalah para penguasa. Padahal perselisihan antara

para nabi dan kaumnya adalah dalam ibadah: apakah ibadah

diarahkan kepada Allah semata atau kepada selain-Nya. Tauhid

rububiyah tidak ditinggalkan, tetapi pokok perselisihannya adalah

ibadah. Karena itu, Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam pada fase

Makkah tidak langsung menuntut para pembesar musyrikin yang

berkuasa agar berhukum dengan hukum Allah, melainkan lebih

dahulu menyeru manusia agar mengenal Allah dan mengarahkan

ibadah hanya kepada-Nya. Berhukum dengan hukum Allah dalam
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perselisihan juga merupakan ibadah, tetapi seseorang yang tauhid

ibadahnya belum lurus tidak mungkin berhukum dengan hukum

Allah secara sempurna.

Kedua, meremehkan penyimpangan dalam mewujudkan tauhid

uluhiyah dan sarana-sarananya. Hasan al-Banna melakukan

perjalanan khusus ke kuburan orang-orang yang telah wafat, padahal

Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam melarangnya:

جِدِ سُولِ صلى الله عليه وسلم، وَمَسْ رَّ جِدِ ال ، وَمَسْ رَامِ حَ  جِدِ الْ مَسْ لْ ةِ مَسَاجِدَ: ا ثَ لَا ثَ لَى   ا إِ لَّ رِّحَالُ إِ تُشَدُّ ال لَا 

صَى قْ  الْأَ

“Tidak boleh bersengaja melakukan perjalanan (untuk ibadah) kecuali
menuju tiga masjid: Masjidil Haram, Masjid Rasul shallallahu ’alaihi
wa sallam, dan Masjidil Aqsha.”

HR. al-Bukhari no. 1189 dan Muslim no. 1397, dari Abu Hurairah radhiyallahu ’anhu

Al-Banna sendiri menceritakan:

ةِ رَ يَا زِ لِ ةً  لَ تَرِحُ رِحْ  نَقْ هُورَ،  مَنْ فِي دَ هَا  يَ  نَقْضِ نْ  ادَفُ أَ تَصَ يَ لَّتِي  مَعِ ا جُ  امِ الْ يَّ  ثِيرٍ مِنْ أَ  فِي كَ نَّا  كُ وَ

بَعْدَ نَا  قْدَامِ  لَى أَ عَ نَمْشِي  فَ رُ دَسُوقَ  زُو نَ نًا  يَا  حْ نَّا أَ فَكُ هُورَ،  مَنْ بِينَ مِنْ دَ رَ قْ  يَاءِ الْأَ لِ  وْ حَدِ الْأَ أَ

فِي ةَ  فَ مَسَا لْ نَقْطَعُ ا فَ بَاحًا،   ةِ صَ نَ امِ ثَّ ةِ ال عَ ا لَيِ السَّ وَا لُ حَ نَصِ يْثُ  شَرَةً، حَ بَا مُ بْحِ   ةِ الصُّ لَا  صَ

غَدَاءِ، لْ بَعْدَ ا حُ  تَرِي  نَسْ ةَ، وَ عَ مُ جُ  لِّي الْ  نُصَ رُ وَ زُو نَ رًا، وَ تْ لُو مِ كِي ينَ  وُ عِشْرِ حْ  يَ نَ  عَاتٍ وَهِ ا لَاثِ سَ ثَ

بًا. ي رِ تَقْ مَغْرِبِ  لْ بَعْدَ ا هَا  لُ  نَصِ يْثُ  رَ حَ هُو مَنْ لَى دَ  نَا إِ  دْرَاجَ دُ أَ عُو نَ رَ وَ عَصْ لْ لِّي ا  نُصَ وَ

“Pada banyak hari Jum’at yang kebetulan kami lewati di Damanhur,
kami mengusulkan perjalanan untuk menziarahi salah seorang wali
yang dekat dari Damanhur. Kadang kami menziarahi Disuq; kami
berjalan kaki tepat setelah shalat Subuh dan tiba sekitar pukul delapan
pagi, menempuh jarak sekitar dua puluh kilometer dalam tiga jam.
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Kami berziarah, shalat Jum’at, beristirahat setelah makan siang,
shalat Ashar, lalu pulang ke Damanhur dan tiba kira-kira setelah
Maghrib.”

Hasan al-Banna, Mudzakkirat ad-Da’wah wad Da’iyah, hlm. 133, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 15

’Umar at-Tilmisani, mursyid umum Ikhwanul Muslimin, bahkan

menganggap tidak perlu keras mengingkari kesyirikan di kuburan:

فِي هِمْ  لَيْ  جُوءِ إِ  يَاءِ وَاللُّ لِ  وْ ةِ الْأَ مَ رَا كَ فِي  قِدُ  تَ يَعْ لَى مَنْ  عَ يرِ  كِ نَّ فِي ال دِ  شَدُّ تَّ لِل ذَنْ  يَ إِ  لَا دَاعِ فَ

زَاتِ مُعْجِ ةِ  لَّ دِ يَاءِ مِنْ أَ لِ  وْ رَامَاتُ الْأَ كَ ئِدِ، وَ دَا نْدَ الشَّ هَا عِ فِي عَاءِ   ةِ وَالدُّ رَ اهِ بُورِهِمُ الطَّ قُ

يَاءِ. بِ نْ  الْأَ

“Tidak perlu bersikap keras dalam mengingkari orang yang meyakini
karamah para wali, berlindung kepada mereka di kubur-kubur mereka
yang suci, dan berdoa di sana ketika dalam kesulitan. Karamah para
wali termasuk bukti mukjizat para nabi.”

’Umar at-Tilmisani, Syahid al-Mihrab ’Umar bin al-Khaththab, hlm. 225–226, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 15

Ahlus Sunnah meyakini adanya karamah, tetapi karamah wali harus

ditimbang dengan kesesuaian amalnya dengan Sunnah, dan karamah

tidak membolehkan tabarruk (mencari berkah) di kuburan. Hasan at-

Turabi, pemimpin Ikhwanul Muslimin di Sudan, berkata tentang

Ahlus Sunnah:

رُكْ تْ نَ لْ فَ  ، سِيِّ يَا  شِّرْكِ السِّ بِال ونَ  تَمُّ هْ لَا يَ بُورِ وَ لْقُ شِرْكِ ا ةِ وَ  يَّ ئِدِ عَقَا لْ مُورِ ا  بِالْأُ ونَ  تَمُّ هْ هُمْ يَ  نَّ إِ

. مَانِ لَ بَرْ لْ ةِ ا  بَّ قُ لَى   لَ إِ نَصِ ى  تَّ بُورِهِمْ حَ قُ فُونَ حَوْلَ  يَطُو يِّينَ    بُورِ لْقُ لَاءِ ا ؤُ هَ

“Mereka sibuk dengan perkara akidah dan syirik kubur, tetapi tidak
peduli dengan syirik politik. Biarkan saja para penyembah kubur itu
tawaf mengelilingi kuburan mereka sampai kita mencapai kubah
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parlemen.”

Hasan at-Turabi, Majalah al-Istiqamah, Rabi’ul Awwal 1408 H, hlm. 26, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 15

Yang dimaksud “syirik politik” adalah berhukum dengan selain

hukum Allah, yang bagi mereka adalah syirik paling berbahaya.

Adapun kesyirikan dalam ibadah dibiarkan.

Penyimpangan dalam Tauhid Asma’ wa Shifat

Pertama, terjatuh dalam bid’ah takwil sifat-sifat Allah. Sayyid

Quthb berkata ketika menafsirkan « وَىٰ تَ  عَرْشِ اسْ لْ لَى ا عَ مَٰنُ    حْ رَّ :QS. Thaha) «ال

5):

ةٌ يَ نَا كِ  : عَرْشِ لْ لَى ا عَ ءُ  وَا تِ  لِاسْ ﴾، وَا وَىٰ تَ  عَرْشِ اسْ لْ لَى ا عَ هِ ﴿ لِّ  لَى الْكَوْنِ كُ عَ يْمِنُ  هَ مُ لْ وَ ا هُ وَ

لَاءِ. تِعْ  لِاسْ ةِ وَا رَ يْطَ  ةِ السَّ يَ غَا عَنْ 

“Dialah yang menguasai seluruh alam, ‘alal ’arsyistawa. Istiwa’ di
atas ’Arsy adalah kiasan dari puncak kekuasaan dan dominasi.”

Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur’an (5/2807), dikutip dalam al-Ushul, hlm. 15–16

Asy-Syaikh ’Abdul ’Aziz bin Baz rahimahullah mengomentari:

هُ  نَّ  لَى أَ عَ يَدُلُّ  بَاطِلٌ  هَذَا  ؛ وَ عَرْشِ لْ لَى ا عَ وُّ  لُ عُ لْ وَ ا هُ : وَ رُوفِ مَعْ لْ وَاءِ ا تِ  لِاسْ رُ ا نْكَا  هُ إِ نَا مَعْ

يرِ. فْسِ تَّ فِي ال ئِعٌ  ا كِينٌ ضَ مِسْ

“Maknanya adalah mengingkari istiwa’ yang sudah dikenal, yaitu
tinggi di atas ’Arsy. Ini batil, dan menunjukkan bahwa ia orang miskin
yang tersesat dalam tafsir.”

Ibnu Baz, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 16

Sayyid Quthb hanyalah seorang shahafi (jurnalis) yang mempelajari

sedikit bahasa Arab lalu tampil sebagai tokoh perubahan. ’Umar at-

يَ تٌ يَّ طْ مَ تُ وَ مَ سَّ وَ
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Tilmisani juga menakwilkan firman Allah «ِه نِ مِي يَ بِ يَّاتٌ  وِ .QS) «وَالسَّمَاوَاتُ مَطْ

Az-Zumar: 67) dengan makna kemampuan dan kekuasaan (al-Ushul,
hlm. 16).

Kedua, terjatuh dalam bid’ah tafwidh makna sifat-sifat Allah. Hasan

al-Banna berkata:

بَارَكَ تَ هِ   لَّ لَى ال  نِي إِ عَا مَ لْ هِ ا هَذِ مِ  لْ يضِ عِ تَفْوِ كُوتِ وَ لَفِ مِنَ السُّ  يَ السَّ رَأْ نَّ  قِدُ أَ تَ نَعْ حْنُ   وَنَ

. عْطِيلِ تَّ يلِ وَال وِ أْ تَّ ةِ ال  مَادَّ لِ مًا  بَاعِ حَسْ تِّ  لِا بِا لَى  وْ مُ وَأَ لَ  سْ لَى أَ عَا تَ وَ

“Kami meyakini bahwa pendapat salaf, yaitu diam dan menyerahkan
ilmu tentang makna-makna ini kepada Allah tabaraka wa ta’ala, lebih
selamat dan lebih layak diikuti untuk menutup pintu takwil dan
ta’thil.”

Hasan al-Banna, Majmu’ah Rasa’il al-Banna, hlm. 498, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 16

Ini adalah ucapan Asy’ariyah. Ahli tafwidh adalah ahlut tajhil, yang

menisbatkan kebodohan tentang makna sifat kepada salaf; mereka

lebih buruk daripada ahli ta’wil dan ta’thil.

Penulis menegaskan: « لِ الدِّينِ صْ فِي أَ لَفَاتِ  خَا مُ لْ هِ ا هَذِ ثْلِ  قُوعِ مِ بُوا مِنْ وُ  تَعْجَ لَا  وَ
ةَ قِيقَ يَفْهَمُوا حَ لَمْ  لَّذِينَ  ةِ ا  يَّ فِ و ةِ وَالصُّ اعِرَ شَ نِ الْأَ حَاضِ فِي مَ وْا  بَّ رَ تَ مِينَ  لِ  مُسْ لْ وَانِ ا  خْ زُ الْإِ مُو رُ فَ
وْحِيدِ تَّ Jangan heran dengan terjadinya penyimpangan seperti ini“ «ال

dalam pokok agama, karena tokoh-tokoh Ikhwanul Muslimin tumbuh

dalam asuhan Asy’ariyah dan Sufiyah yang tidak memahami hakikat

tauhid” (al-Ushul, hlm. 16–17). Hasan al-Banna mengakui

keterikatannya dengan tarekat sufi:
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لَةٍ يْ لَ لِّ  فِي كُ ةِ  بَ  وْ تَّ جِدِ ال مَسْ بِ ةِ  حَضْرَ  لَى الْ عَ بْتُ   رَ وَوَاظَ هُو مَنْ بِدَ ةَ   يَّ فِ ا حَصَ  وَانَ الْ  خْ بْتُ الْإِ حِ  وَصَ

يْتُ  لَقَّ تَ ةِ، وَ يَّ لِ اذِ ةِ الشَّ  يَّ فِ ا حَصَ  ةِ الْ يقَ رِ فِي الطَّ زُ  مُجِي لْ ابِ ا وَهَّ لْ بْدُ ا يِّدُ عَ   رَ السَّ ضَ … وَحَ

هَا. فِ ئِ ا هَا وَوَظَ دْوَارِ بِأَ نَنِي  هُ وَآذَ نْ ةَ عَ  يَّ لِ اذِ ةَ الشَّ  يَّ فِ ا حَصَ  الْ

“Aku bergaul dengan ikhwan Hashafiyah di Damanhur dan rutin
menghadiri hadhrah di Masjid at-Taubah setiap malam … Lalu datang
as-Sayyid ’Abdul Wahhab, pemberi ijazah dalam tarekat Hashafiyah
Syadziliyah. Aku mengambil tarekat Hashafiyah Syadziliyah darinya,
dan ia mengizinkanku mengamalkan wirid-wirid dan amalan-
amalannya.”

Hasan al-Banna, Mudzakkirat ad-Da’wah wad Da’iyah, hlm. 27, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 17

Karena itu, penyimpangan mereka yang saling bertolak belakang

dalam akidah tidak menjadi masalah bagi mereka. Slogan mereka:

najtami’u fima ittafaqna ’alaih, wa ya’dziru ba’dhuna ba’dhan fima
ikhtalafna fih (kita bersatu pada perkara yang kita sepakati dan saling

memaklumi pada perkara yang kita perselisihkan), meskipun

perselisihan itu dalam perkara syirik. Yang menyatukan mereka

adalah tujuan politik: mengkafirkan penguasa secara mutlak karena

berhukum dengan selain hukum Allah, lalu menggiring manusia

untuk memberontak dengan lisan, tulisan, dan senjata. Sebagian

mereka ikut memberontak, sebagian lagi hanya memprovokasi dari

tempat yang aman; mereka adalah Khawarij Qa’adiyah yang akan

dibahas pada Seri 39.

Ahlus Sunnah tidak tergesa-gesa mengkafirkan orang yang terjatuh

dalam syirik sampai tegak hujah, terpenuhi syarat, dan hilang

penghalangnya. Akan tetapi, Ahlus Sunnah tetap mengingkari

kesyirikan. Adapun mereka sama sekali tidak mengingkarinya,

karena yang mereka bela bukan tauhid dan Sunnah, melainkan

kepentingan politik.
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VII. Kritik Para Ulama terhadap Penyimpangan Ini

Asy-Syaikh ’Abdul ’Aziz bin Baz rahimahullah berkata:

فِي نَشَاطٌ  هُمْ  نْدَ يْسَ عِ لَ هُ   نَّ  لِأَ لْمِ؛  عِ لْ هْلِ ا وَاصُّ أَ هَا خَ قِدُ تَ نْ يَ مِينَ  لِ  مُسْ لْ وَانِ ا  خْ ةُ الْإِ رَكَ حَ

عَدَمُ صُهَا  نْقُ يَ ةٌ   لِيبُ خَاصَّ ا سَ هُمْ أَ لَ  ، بِدَعِ لْ نْكَارِ ا  شِّرْكِ وَإِ نْكَارِ ال  هِ وَإِ  لَّ يدِ ال تَوْحِ لَى   ةِ إِ وَ عْ الدَّ

ةِ نَّ  هْلُ السُّ هَا أَ لَيْ عَ لَّتِي  ةِ ا حَ حِي ةِ الصَّ قِيدَ عَ لْ لَى ا  هِ إِ ي وْجِ تَّ مُ ال عَدَ هِ، وَ لَّ لَى ال  ةِ إِ وَ عْ فِي الدَّ شَاطِ  نَّ ال

ةِ. عَ مَا جَ  وَالْ

“Gerakan Ikhwanul Muslimin dikritik oleh para ulama terkemuka,
karena mereka tidak memiliki semangat dalam mendakwahkan
tauhid, mengingkari syirik, dan mengingkari bid’ah. Mereka memiliki
metode khusus yang kurang dalam berdakwah kepada Allah dan tidak
mengarahkan kepada akidah yang benar yang dipegang Ahlus Sunnah
wal Jama’ah.”

Ibnu Baz, situs resmi beliau, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 18

Yang mengherankan, tokoh-tokoh Ikhwanul Muslimin tidak

mengetahui mazhab salaf dalam akidah, tetapi tidak menghendaki

Ahlus Sunnah menjelaskan Sunnah dengan alasan hal itu memecah

belah umat. Muhammad ’Ali ash-Shabuni, salah seorang tokoh

Ikhwan, berkata:

ى تَّ لَا حَ وَانِ وَ  خْ لْإِ لِ لَا  ةِ وَ اعِرَ شَ لْأَ لِ لَا  ، وَ مَذَاهِبِ لْ بَاعِ ا تْ  لِأَ مَةٍ  هَاجَ مُ قْتَ  يْسَ وَ لَ قْتَ  وَ لْ نَّ ا إِ

ةِ.  يَّ فِ و لِلصُّ

“Sekarang bukan waktunya menyerang pengikut mazhab, tidak pula
Asy’ariyah, tidak pula Ikhwan, bahkan tidak pula Sufiyah.”

ash-Shabuni, Majalah al-Mujtama’, edisi 628, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 18
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Dari Muhammad Surur, pendiri Sururiyah, datang ucapan yang

menunjukkan sikapnya merendahkan kitab-kitab akidah:

يَا، ا لِقَضَ لُولًا  نَتْ حُ نَا، وَكَا يْرِ عَصْرِ غَ فِي  بَتْ  تِ  هَا كُ  نَّ يْتُ أَ رَأَ فَ قِيدَةِ،  عَ لْ تُبِ ا  فِي كُ نَظَرْتُ 

نًا- يَا  حْ لَاتِ أَ كِ مُشْ لْ هِ ا بُ تَشَا هَا، وَ تِ  يَّ مِّ هَ  هِ -رَغْمَ أَ فِي بَتْ  تِ  لَّذِي كُ عَصْرِ ا لْ لَاتِ ا كِ وَمُشْ

فِيهِ ةِ  قِيدَ عَ لْ تُبِ ا  لُوبُ كُ  سْ فَأُ مَّ  لُولٍ جَدِيدَةٍ، وَمِنْ ثَ لَى حُ  تَاجُ إِ حْ  لَّتِي تَ هُ ا تُ لَا كِ نَا مُشْ عَصْرِ لِ وَ

هَا، بَابِ عَنْ  مُعْظَمُ الشَّ عْرَضَ  هَذَا أَ لِ حْكَامٌ، وَ وصٌ وَأَ نُصُ هُ   نَّ  لِأَ ؛  جَفَافِ  رٌ مِنَ الْ ثِي  كَ

هَا. وَزَهِدُوا بِ

“Aku menelaah kitab-kitab akidah, lalu aku melihat bahwa kitab-kitab
itu ditulis bukan pada zaman kita. Ia merupakan solusi untuk
persoalan dan problem zaman ketika ia ditulis, meskipun penting dan
kadang problemnya serupa. Zaman kita memiliki problem yang
membutuhkan solusi baru. Karena itu, gaya kitab-kitab akidah
banyak mengandung kekeringan, sebab isinya hanya nash dan hukum.
Karena itulah kebanyakan pemuda berpaling darinya dan tidak
berminat kepadanya.”

Muhammad Surur, Manhaj al-Anbiya’ fid Da’wah ila Allah, juz 1, hlm. 8, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 18

Maksudnya, solusi umat bukan bersatu di atas akidah yang benar,

melainkan politik. Asy-Syaikh Ibnu Baz rahimahullah ditanya tentang

ucapan Muhammad Surur ini, lalu menjawab:

: قَالَ فِيهِ؟  ةِ  ءَ رَا قِ لْ تَابِ وَا كِ لْ هَذَا ا يْعِ  بَ مَا حُكْمُ   ، يْخُ  يَا شَ لُوا:  قَا ةٌ.  ثَ بِي  ةٌ خَ مَ لِ ةٌ، وَكَ هِ رِدَّ هَذِ

هُ. يقُ مْزِ تَ جِبُ   هُ، وَيَ عُ يْ بَ مُ  رُ حْ  يَ

“Ini adalah kemurtadan dan kalimat yang buruk.” Mereka bertanya:
“Wahai Syaikh, apa hukum menjual kitab ini dan membacanya?”
Beliau menjawab: “Haram menjualnya, dan wajib merobeknya.”
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Ibnu Baz, rekaman suara, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 19

Padahal Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam mencontohkan bahwa

perbaikan dimulai dari bawah. An-Najasyi, raja Habasyah, adalah

seorang muslim yang memegang kekuasaan, tetapi tidak mampu

menerapkan syariat secara sempurna karena rakyatnya belum di atas

Islam. Ketika ia wafat, Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam menyebutnya

sebagai saudara yang shalih.

VIII. Tanya Jawab

1. Dalam seratus tahun pergerakan mereka, adakah negara yang

berhasil mereka dirikan dengan cara tersebut?

Tidak ada satu pun. Yang paling mendekati adalah Jabhah al-

Islamiyyah di Aljazair yang mengikuti pemilu parlemen, lalu kandas.

Ini sunnatullah. Cara salaf bukan masuk ke dalam politik dan sistem

demokrasi. Solusinya adalah tarbiyah dan tazkiyah: memperbaiki

manusia dari bawah, yaitu masyarakat. Ungkapan yang masyhur dan

sering dikutip asy-Syaikh al-Albani berbunyi: “Tegakkanlah negara

Islam di dalam diri kalian, niscaya ia akan tegak di bumi kalian.”

Dakwah Ahlus Sunnah mengajak kepada tauhid, bukan kepada

politik, apalagi sekadar mengkafirkan dan mencela tanpa maslahat.

Pemerintah dan presiden di negeri ini adalah muslim. Wajib diyakini

bahwa ia pemimpin yang sah dan memiliki hak atas rakyatnya. Baiat

tidak hanya bermakna berjabat tangan; di antara maknanya adalah

meyakini keabsahan kepemimpinannya dan mendoakan kebaikan

untuknya. Barang siapa meyakini bahwa presiden yang ada sekarang

bukan pemimpin yang sah, maka ia mati dalam keadaan jahiliyah. Al-

Imam al-Barbahari rahimahullah berkata:
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جُلَ رَّ يْتَ ال رَأَ ذَا  وًى، وَإِ هَ هُ صَاحِبُ   نَّ  لَمْ أَ فَاعْ لْطَانِ   لَى السُّ عَ يَدْعُو  جُلَ  رَّ يْتَ ال رَأَ ذَا  وَإِ

هُ  لَّ ءَ ال ا نْ شَ ةٍ إِ نَّ  هُ صَاحِبُ سُ  نَّ  لَمْ أَ فَاعْ لَاحِ   بِالصَّ لْطَانِ   لِلسُّ يَدْعُو 

“Jika engkau melihat seseorang mendoakan keburukan bagi penguasa,
ketahuilah bahwa ia pengikut hawa nafsu. Jika engkau melihat
seseorang mendoakan kebaikan bagi penguasa, ketahuilah bahwa ia
pengikut Sunnah, insya Allah.”

al-Barbahari, Syarhus Sunnah

Khawarij tidak mengakui pemimpinnya karena dianggap zalim, dan

di antara pokok mereka adalah wajib menurunkan penguasa yang

zalim. Ahlus Sunnah tidak demikian: sezalim apa pun penguasa, ia

tidak boleh diturunkan selama tidak terjatuh dalam kekafiran yang

nyata, sebagaimana sabda Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam dalam

hadits ’Ubadah bin ash-Shamit radhiyallahu ’anhu:

هَانٌ بُرْ هِ  فِي هِ   لَّ كُمْ مِنَ ال نْدَ وَاحًا عِ بَ رًا   فْ رَوْا كُ تَ نْ  ا أَ لَّ إِ

“Kecuali jika kalian melihat kekafiran yang nyata, yang kalian
memiliki bukti dari Allah tentangnya.”

HR. al-Bukhari no. 7056 dan Muslim no. 1709

Adapun takfir serampangan sebagaimana dilakukan Khawarij

menyelisihi pokok Ahlus Sunnah. Tidak ada satu pun daulah yang

tegak dengan konsep Ikhwanul Muslimin dan Sururiyah, karena

jalannya bukan melalui parlemen dan demokrasi.
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IX. Ikhtisar

Pokok Ringkasan

Kewajiban

tahdzir

Menjelaskan keadaan ahli bid’ah wajib dengan kesepakatan kaum

muslimin; kerusakan mereka lebih besar daripada musuh bersenjata

(Ibnu Taimiyah)

Akar pemikiran Al-Maududi (Jama’ah Islamiyah, 1941), Hasan al-Banna (Ikhwan, 1928),

Sayyid Quthb (Quthbiyah)

Sururiyah Tampilan salafi, organisasi ala al-Banna, revolusi ala Quthb; “Khawarij

masa kini” (al-Albani)

Dampak Takfir, celaan kepada ulama dan umara, pertumpahan darah, lahirnya at-

Takfir wal Hijrah, al-Qa’idah, ISIS

Rububiyah Wahdatul wujud dan Jabriyah dalam tafsir al-Ikhlash (Sayyid Quthb)

Uluhiyah Menafsirkan uluhiyah dengan rububiyah; ziarah wali (al-Banna);

membiarkan syirik kubur (at-Tilmisani, at-Turabi)

Asma’ wa shifat Takwil istiwa’ (Sayyid Quthb); tafwidh (al-Banna); tumbuh di lingkungan

Asy’ariyah dan Sufiyah

Sikap terhadap

akidah

Tidak mendakwahkan tauhid (Ibnu Baz); kitab akidah dianggap “kering”

(Muhammad Surur), dinilai kemurtadan oleh Ibnu Baz

Jalan perbaikan Tarbiyah dan tazkiyah dari bawah, bukan politik dan parlemen
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Ghuluw dalam Tauhid al-Hakimiyyah

16 Juni 2026

I. Mengulang Pembahasan Sebelumnya

Khawarij kontemporer bersumber dari pemikiran Abul A’la al-

Maududi, pencetus Jama’ah Islamiyah di Pakistan, lalu diteruskan

oleh Hasan al-Banna dan Sayyid Quthb yang menjadi pelopor

Ikhwanul Muslimin, yang oleh para ulama dijuluki al-Ikhwan al-
Mufsidun. Kemudian muncul Muhammad Surur Zainal ’Abidin yang

dinisbatkan kepadanya firqah Sururiyah: berbaju salafi, tetapi isinya

Khawarij al-Mariqah al-Haruriyyah.

Sayyid Quthb mencela Nabi Musa ‘alaihissalam, mencela shalat
berjamaah di masjid, mengkafirkan mayoritas manusia, dan mengkafirkan
para penguasa negeri muslim karena menganggap siapa saja yang tidak
berhukum dengan hukum Allah secara sempurna adalah kafir. Dalam
rububiyah ia berpaham wahdatul wujud, dan dalam asma’ wa shifat ia
berpaham Jahmiyah dengan menakwilkan istiwa’ sebagai haimanah dan

saitharah (menguasai). Asy-Syaikh Rabi’ bin Hadi al-Madkhali

rahimahullah telah mengumpulkan banyak penyimpangan Sayyid

Quthb. Adapun Hasan al-Banna adalah seorang sufi bertarekat

Syadziliyah. Mereka saling memaklumi dalam perkara syirik ibadah,

tetapi bersatu di atas tauhid al-hakimiyyah.

S E R I  3 8

Al-Ustadz Faruq bin Azman bin Ismail hafizhahullah

WAKTU
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II. Pengertian al-Hakimiyyah dan Asal-Usul Slogannya

Di antara pokok Ikhwanul Muslimin, Sururiyah, dan seluruh

Khawarij kontemporer adalah al-ghuluw fil hakimiyyah, yaitu

berlebih-lebihan dalam persoalan al-hakimiyyah. Yang dimaksud

adalah mengangkat persoalan berhukum dengan hukum Allah,

seperti hudud dan peradilan, sebagai penyelesaian seluruh masalah

umat dan sebagai inti tauhid. Pada pertemuan-pertemuan

sebelumnya (empat majelis) telah dijelaskan bahwa berhukum

dengan selain hukum Allah tidak otomatis kafir secara mutlak.

Bid’ah pertama yang dimunculkan Khawarij adalah tuntutan keadilan

kepada Khalifah ’Utsman bin ’Affan radhiyallahu ’anhu, yang dituduh

tidak adil dalam membagi jabatan. Dari situ muncul demonstrasi,

pembunuhan, dan pertumpahan darah. Pada masa Khalifah ’Ali bin

Abi Thalib radhiyallahu ’anhu, Khawarij menuduhnya berhukum

dengan selain hukum Allah dalam peristiwa tahkim: ketika ’Ali

mengutus Abu Musa al-Asy’ari dan Mu’awiyah mengutus ’Amr bin

al-’Ash untuk mendamaikan kedua pasukan. Khawarij mengkafirkan

’Ali, Mu’awiyah, Abu Musa, ’Amr bin al-’Ash, dan seluruh sahabat yang

meridhai tahkim. Dari sinilah muncul slogan inil hukmu illa lillah
(hukum hanyalah milik Allah). ’Ali radhiyallahu ’anhu menanggapi

slogan tersebut:

بَاطِلٌ هَا  يدَ بِ رِ قٍّ أُ ةُ حَ مَ لِ كَ

“Kalimat yang benar, tetapi yang dimaksudkan dengannya adalah
kebatilan.”

HR. Muslim no. 1066, dari ‘Ubaidullah bin Abi Rafi’

Kalimatnya benar, tetapi yang dikehendaki adalah mengkafirkan

tanpa patokan syariat.
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III. Al-Maududi dan Sayyid Quthb: Pencetus Tauhid al-

Hakimiyyah

Orang pertama yang mendengungkan konsep tauhid al-hakimiyyah
adalah Abul A’la al-Maududi. Dalam bukunya al-Mushthalahat al-
Arba’ah fil Qur’an, ia menyimpulkan bahwa inti uluhiyah adalah

kekuasaan (as-sulthah), baik kekuasaan yang mengatur hukum alam

maupun kekuasaan yang membuat manusia tunduk pada

perintahnya. Ia juga menafsirkan makna Rabb dengan makna-makna

yang berputar pada penguasaan. Ini kesalahan besar dalam akidah,

padahal tidak ada seorang pun ulama Ahlus Sunnah sebelum mereka

yang mengangkat istilah tauhid al-hakimiyyah; istilah ini adalah

istilah bid’ah.

Al-Maududi juga menyatakan bahwa permusuhan antara Nabi Nuh

’alaihissalam dan kaumnya hanya pada dua sisi: pertama, pengakuan

bahwa Allah adalah Rabb semesta alam; kedua, bahwa hanya Allah

yang berhak mengatur urusan sosial, kemasyarakatan, dan politik

mereka, sehingga kaumnya menjadikan para pembesar dan pendeta

sebagai arbab (tuhan-tuhan) selain Allah. Dengan demikian, ia

menganggap permusuhan antara para nabi dan kaumnya adalah soal

berhukum dengan hukum Allah, bukan soal mengarahkan ibadah

seperti doa, shalat, dan ketundukan hanya kepada Allah. Padahal

ibadah inilah asas yang Allah wajibkan atas setiap individu: shalat,

puasa, zakat, dan haji, semuanya harus ikhlas hanya untuk Allah.

Sayyid Quthb adalah penerus konsep tauhid al-Maududi. Ia menulis

bahwa jahiliyah berdiri di atas asas permusuhan terhadap kekuasaan

Allah di bumi, dan bahwa sifat paling khusus dari uluhiyah adalah al-
hakimiyyah. Ia juga menulis bahwa sifat paling khusus dari uluhiyah

adalah rububiyah, qawamah (pengaturan), kekuasaan, dan

hakimiyyah. Di antara ucapannya yang paling mengerikan adalah

bahwa umat manusia telah murtad kepada penyembahan sesama
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hamba dan kezaliman agama-agama, serta berpaling dari la ilaha
illallah, meskipun sebagian mereka masih mengumandangkannya di

atas menara-menara masjid (lihat kutipannya dari al-Ushul pada Seri

40). Dengan konsep ini ia mengkafirkan manusia karena tidak

berhukum dengan hukum Allah. Bahkan ia menganggap

permusuhan antara Nabi Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam dan

kaumnya adalah persoalan berhukum dengan selain hukum Allah.

Ucapan Sayyid Quthb ini batil tanpa keraguan. Inilah tauhid Khawarij

yang dahulu dipakai untuk mengkafirkan ’Ali bin Abi Thalib

radhiyallahu ’anhu.

IV. Bantahan: Berhukum dengan Hukum Allah Berlaku Umum

Tidak diragukan bahwa wajib berhukum dengan hukum Allah. Akan

tetapi, kewajiban ini bersifat umum, tidak khusus bagi penguasa dan

hakim di pucuk negara. Orang yang menerima suap hakikatnya telah

berhukum dengan selain hukum Allah. Pelaku bid’ah, seperti zikir

berjamaah dan wirid-wirid tarekat Syadziliyah yang tidak ada

dalilnya sebagaimana dilakukan Hasan al-Banna, telah berhukum

dengan selain hukum Allah. Mengapa Sayyid Quthb tidak

mengkafirkannya? Karena sasaran mereka memang penguasa. Lalu

mereka meluaskan takfir kepada siapa saja yang menyepakati

penguasa atau menyerukan ketaatan kepadanya: ulama, pegawai

negara, polisi, bahkan imam-imam masjid yang diatur negara. Ini

adalah takfir bil lazim (mengkafirkan dengan konsekuensi).

Mengurangi timbangan dalam jual beli juga menyelisihi hukum

Allah. Seandainya setiap pelanggaran hukum Allah dihukumi kafir,

niscaya seluruh manusia kafir, karena tidak ada yang selamat dari

maksiat, dan setiap maksiat hakikatnya adalah menyelisihi hukum

Allah. Khawarij sendiri menabrak hadits-hadits Nabi shallallahu
’alaihi wa sallam, berdemonstrasi yang bukan ajaran Islam, dan
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dengan konsep mereka sendiri mereka pun kafir. Tidak ada dalil yang

mengkhususkan al-hakimiyyah untuk menyerang penguasa saja.

Inilah manhaj politik, bukan manhaj syar’i.

V. Fatwa Para Ulama tentang Tauhid al-Hakimiyyah

Penulis menukil jawaban asy-Syaikh Muhammad bin Shalih

al-’Utsaimin rahimahullah:

عًا بِ رَا مًا  قِسْ يدِ  وْحِ تَّ لِل ضَافَ  فِيمَنْ أَ  - نْكَ هُ عَ  لَّ تَقُولُ -عَفَا ال مَا  يْمِينَ:  ثَ بْنُ عُ يْخُ ا  ئِلَ الشَّ  سُ

وَ هُ ةِ   يَّ مِ حَاكِ  يدَ الْ تَوْحِ نَّ  لِأَ وَ جَاهِلٌ،  هُ لٌّ، وَ هُ ضَا  نَّ  نَقُولُ إِ  : وَابُ جَ  ةِ؟ الْ يَّ مِ حَاكِ  يدَ الْ تَوْحِ هُ  ا مَّ سَ

مَا  وَاعٍ كَ نْ  ةُ أَ ثَ لَا ثَ يدُ  وْحِ تَّ لْتَ ال قُ ذَا  فَإِ  - هُ -عَزَّ وَجَلَّ  لَّ وَ ال هُ مُ   حَاكِ  - الْ هِ -عَزَّ وَجَلَّ  لَّ يدُ ال تَوْحِ

تَوْحِيدَ نَّ  لِأَ ةِ،  يَّ بِ  بُو  رُّ فِي ال ةِ دَاخِلٌ   يَّ مِ حَاكِ  يدَ الْ تَوْحِ نَّ  فَإِ ةِ   يَّ بِ  بُو  رُّ يدُ ال تَوْحِ ءُ،  مَا لَ عُ لْ هُ ا لَ قَا

رٌ. كَ نْ مُ حْدَثٌ  قَوْلٌ مُ هَذَا  - وَ هِ -عَزَّ وَجَلَّ  لَّ لِ بِيرِ   دْ تَّ لْقِ، وَال خَ  حُكْمِ، وَالْ  يدُ الْ تَوْحِ وَ  هُ ةِ   يَّ بِ  بُو  رُّ ال

يَا وَاحِدًا، نْ  مُ الدُّ  يَكُونَ حَاكِ نْ  مَا أَ  مٌ، أَ  وَحِّدَ حَاكِ تُ نْ  مْكِنُ أَ يُ مَا  ةِ؟  يَّ مِ حَاكِ  يدُ الْ تَوْحِ يْفَ   وَكَ

حُكْمُ  فَالْ حُكْمَ   رَدْتَ الْ نْ أَ هُ إِ لَ يُقَالُ   هِ. وَ بِ  لَى صَاحِ عَ رُ  كَ نْ يُ رٌ،  كَ نْ مُ تَدَعٌ وَ بْ مُ حْدَثٌ  قَوْلٌ مُ فَهَذَا 

مُورِ  لْأُ لِ رُ  بِّ  مُدَ لْ لِكُ ا مَا لْ لِقُ ا خَا  وَ الْ هُ رَّبَّ  نَّ ال لِأَ ةِ؛  يَّ بِ  بُو  رُّ يدِ ال تَوْحِ فِي  وَ دَاخِلٌ  هُ هُ، وَ هِ وَحْدَ  لَّ لِ

ةٌ. لَ لَا  ةٌ وَضَ عَ بِدْ هِ  فَهَذِ هَا  لِّ  كُ

Asy-Syaikh Ibnu ’Utsaimin ditanya: “Apa pendapat Anda, semoga
Allah memaafkan Anda, tentang orang yang menambahkan bagian
keempat bagi tauhid yang ia namakan tauhid al-hakimiyyah?” Beliau
menjawab: “Kami katakan, ia sesat dan jahil. Sebab tauhid al-
hakimiyyah adalah mentauhidkan Allah ’azza wa jalla; Al-Hakim
adalah Allah ’azza wa jalla. Jika engkau mengatakan tauhid itu tiga
macam sebagaimana dikatakan para ulama, yaitu tauhid rububiyah,
maka tauhid al-hakimiyyah masuk ke dalam rububiyah, karena
tauhid rububiyah adalah mentauhidkan Allah ’azza wa jalla dalam
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hukum, penciptaan, dan pengaturan. Ini ucapan baru yang mungkar.
Bagaimana pula tauhid al-hakimiyyah? Tidak mungkin engkau
menyatukan seorang hakim. Adapun bahwa penguasa dunia harus
satu, maka ini ucapan baru, bid’ah, dan mungkar, yang harus
diingkari pengucapnya. Dikatakan kepadanya: jika yang engkau
maksud adalah hukum, maka hukum hanya milik Allah semata, dan
itu masuk dalam tauhid rububiyah, karena Rabb adalah Pencipta,
Pemilik, dan Pengatur seluruh urusan. Maka ini bid’ah dan
kesesatan.”

Ibnu ’Utsaimin, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 19

Asy-Syaikh Ibnu ’Utsaimin mengetahui bahwa yang dikehendaki dari

tauhid al-hakimiyyah adalah mengkafirkan para penguasa negeri

muslim yang tidak berhukum dengan hukum Allah secara sempurna.

Kesimpulannya, al-hakimiyyah sudah tercakup dalam tiga macam

tauhid:

1. Tauhid asma’ wa shifat, dari sisi bahwa al-Hakam termasuk nama

Allah.

2. Tauhid rububiyah, dari sisi bahwa Allah-lah yang menetapkan

hukum.

3. Tauhid uluhiyah (ibadah), dari sisi bahwa hamba wajib berhukum

dengan hukum Allah dalam setiap perkara.

Yang menjadi pembeda antara akidah Ahlus Sunnah dan akidah

Khawarij adalah pertanyaan: apakah setiap orang yang melanggar

hukum Allah menjadi kafir, sebagaimana klaim Sayyid Quthb, al-

Maududi, dan para takfiri?

Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah ditanya tentang tauhid al-
hakimiyyah, lalu menjelaskan bahwa para ulama menyesatkan orang

yang memfokuskan diri pada istilah ini, dan bahwa ia merupakan

tambahan atas pembagian yang telah ditetapkan para ulama. Tauhid
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itu dua: tauhid al-ma’rifah wal itsbat dan tauhid al-qashd wath thalab;

atau tiga: rububiyah, uluhiyah, dan asma’ wa shifat.

Asy-Syaikh Rabi’ bin Hadi al-Madkhali rahimahullah dalam salah satu

risalahnya menjelaskan bahwa para politikus yang menisbatkan diri

kepada Islam bergantung pada sesuatu yang mereka namakan al-
hakimiyyah dengan tujuan politik. Mereka menyimpangkan makna

Islam dan kalimat tauhid la ilaha illallah, lalu menafsirkannya dengan

makna yang tidak dikenal oleh para nabi, para sahabat, dan para

ulama sesudah mereka.

Karena itu, tauhid al-hakimiyyah tidak dikenal pada masa terdahulu.

Istilah ini dipopulerkan oleh al-Maududi dan Sayyid Quthb. Dari sini

para takfiri menuduh Ahlus Sunnah sebagai Murji’ah, karena bagi

mereka seseorang belum bertauhid jika penguasanya belum

menegakkan hukum Allah secara sempurna. Mereka juga sangat

keras dalam masalah imamah: pemimpin wajib adil dan berhukum

dengan hukum Allah secara sempurna, jika tidak, boleh diberontak,

dikafirkan, dicaci, dan tidak wajib ditaati. Maka da’i yang senantiasa

mengangkat persoalan al-hakimiyyah dengan cara ini termasuk

Haruri Khariji.

VI. Syubhat: Mengkafirkan tanpa Memberontak

Sebagian takfiri berkata, “Kami mengkafirkan penguasa, tetapi itu

tidak berarti kami harus memberontak.” Ucapan ini tetap terjatuh

dalam konsep Khawarij. Pada empat majelis sebelumnya telah

dijelaskan bahwa berhukum dengan selain hukum Allah, dalam

bentuk perbuatan tanpa keyakinan hati, hukum asalnya adalah

maksiat. Contohnya hukuman bagi pencuri:

هُمَا يْدِيَ  عُوا أَ قْطَ فَا ةُ  قَ ارِ ارِقُ وَالسَّ وَالسَّ
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“Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan, potonglah tangan
keduanya.”

QS. Al-Ma’idah: 38

Jika seorang hakim memenjarakan pencuri yang telah mencapai

nisab alih-alih memotong tangannya, perbuatannya keliru, tetapi

tidak menjadikannya kafir sehingga ia tidak lagi ditaati dan tidak lagi

dianggap waliyyul amr. Berhukum dengan selain hukum Allah

menjadi kekafiran hanya jika disertai salah satu dari tiga perkara:

istihlal (menghalalkannya), juhud (mengingkari hukum Allah,

misalnya menganggapnya tidak layak lagi dipakai), atau tabdil
(mengganti hukum Allah lalu menyandarkannya kepada agama).

Bahkan jika salah satunya terjadi, pengkafirannya tetap bukan

perkara dharuri yang langsung menjadikan pelakunya kafir; hujah

harus ditegakkan dan syubhatnya dijelaskan terlebih dahulu.

Perbuatan tersebut bukan kufrun mahdh sebagaimana diyakini para

takfiri.

Para penguasa di negeri-negeri muslim saat ini bisa jadi terpaksa

tidak menerapkan sebagian hukum Allah, misalnya hudud, karena

yang pertama kali menolaknya bisa jadi justru sebagian kaum

muslimin sendiri, lalu melaporkannya kepada negara-negara kafir

yang kuat agar menekan. Maka Khawarij adalah orang-orang yang

melepaskan baiat dari pemimpin negeri ini dan menganggap

presiden bukan waliyyul amr. Ahlus Sunnah mengatakan ia tetap

waliyyul amr yang wajib didengar, ditaati, dan didoakan kebaikan,

bukan ditentang, dihina, atau digibahi. Jika mampu menasihati

secara langsung, itulah yang dilakukan; jika tidak, cukup

mendoakannya. Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda dalam

hadits Hudzaifah radhiyallahu ’anhu:
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هُمْ بُ لُو قُ هِمْ رِجَالٌ  فِي مُ  يَقُو  تِي، وَسَ نَّ بِسُ ونَ  نُّ تَ  يَسْ لَا  ، وَ هُدَايَ تَدُونَ بِ هْ لَا يَ ةٌ   مَّ ئِ  بَعْدِي أَ يَكُونُ 

خِذَ رُكَ، وَأُ هْ ضُرِبَ ظَ نْ  مِيرِ، وَإِ لْأَ لِ تُطِيعُ  تَسْمَعُ وَ نْسٍ …   ثْمَانِ إِ فِي جُ يَاطِينِ   لُوبُ الشَّ قُ

طِعْ مَعْ وَأَ  فَاسْ  ، لُكَ مَا

“Akan ada sepeninggalku para pemimpin yang tidak mengikuti
petunjukku dan tidak menjalankan sunnahku. Akan muncul di antara
mereka orang-orang yang hatinya seperti hati setan dalam jasad
manusia … Engkau tetap mendengar dan taat kepada pemimpin,
meskipun punggungmu dipukul dan hartamu diambil. Dengarlah dan
taatlah.”

HR. Muslim no. 1847

Kenaikan harga bahan bakar sedikit saja sudah membuat sebagian

orang mencaci dan berdemonstrasi, padahal punggung mereka

belum dipukul dan harta mereka belum diambil. Ini akibat jauhnya

umat dari akidah Ahlus Sunnah, bahkan banyak da’i yang berbaju

salafi tetapi terjatuh dalam paham Khawarij.

VII. Syubhat: “Banyak Orang Menyimpang dalam al-

Hakimiyyah”

Di antara yang mendengungkan tauhid al-hakimiyyah adalah Abu

Ishaq al-Huwaini, seorang da’i di Mesir yang berpaham Ikhwani-

Sururi-Quthbi dan telah wafat. Sebagian peneliti, seperti Sulthan

al-’Umairi dalam kitabnya al-Maslak ar-Rasyid (syarah Kitab at-Tauhid),

membela pengangkatan istilah ini dengan alasan banyak orang

menyimpang dalam perkara al-hakimiyyah.

Ucapan ini batil karena beberapa alasan:

1. Al-hakimiyyah sudah termasuk dalam tauhid uluhiyah. Hakikat

berhukum dengan hukum Allah mencakup seluruh perkara, bukan
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hanya perselisihan, hudud, peradilan, atau undang-undang negara,

tetapi juga jual beli dan ibadah. Sunnah adalah hukum Allah;

bid’ah bukan hukum Allah. Zikir berjamaah sambil menggoyang

kepala dan perayaan maulid bukan berhukum dengan hukum

Allah. Mengapa para takfiri tidak mengkafirkan pelakunya?

Mengapa mereka tidak mengkafirkan diri mereka sendiri yang juga

bermaksiat? Karena yang dikejar adalah dunia yang dipegang

penguasa, sebagaimana Khawarij masa ‘Utsman yang sebenarnya

iri karena tidak mendapat jabatan, dan Khawarij masa ’Ali yang iri

kepada kekhalifahannya. Abu ad-Darda’ radhiyallahu ’anhu berkata

bahwa awal kemunafikan seseorang adalah celaannya terhadap

pemimpinnya.

2. Logika ini tidak berujung. Jika banyaknya penyimpangan menjadi

alasan membuat jenis tauhid baru, maka karena banyak orang

menyimpang dalam zikir, perlu dibuat “tauhid zikir”; karena

banyak yang meninggalkan shalat Subuh, perlu dibuat “tauhid

shalat Fajar”; karena banyak jamaah haji menyimpang, perlu

dibuat “tauhid haji”. Karena itu para ulama menyebut orang yang

membuat pembagian ini sebagai jahil dan sesat.

3. Yang lebih utama ditegakkan adalah hukum Allah di tengah

rakyat. Ibadah, muamalah, dan jual beli harus dengan hukum

Allah. Rakyatlah yang semestinya pertama kali menegakkan

hukum Allah pada diri mereka. Sebagaimana keadaan rakyat,

demikian pula pemimpin yang dikuasakan atas mereka. Jika para

pemuda yang belajar terbiasa menipu, menyuap, dan menyontek,

mungkinkah mereka berlaku adil ketika menjadi pemimpin? Para

provokator yang mendorong mahasiswa berdemonstrasi pada

hakikatnya adalah pengkhianat negeri dan agama.
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VIII. Kisah asy-Syaikh al-Albani dengan Seorang Khatib di

Damaskus

Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani rahimahullah ditanya:

tauhid itu tiga macam, rububiyah, uluhiyah, dan asma’ wa shifat;

apakah benar ditambahkan yang keempat, yaitu tauhid al-hakimiyyah
atau tauhid al-hukm? Beliau menjawab bahwa itu tidak benar. Al-
hakimiyyah adalah cabang dari cabang-cabang tauhid uluhiyah, dan

penggunaan istilah ini adalah dakwah politik yang menjadi ciri khas

kelompok-kelompok hizbi masa kini.

Beliau lalu menceritakan pengalamannya dengan seorang khatib di

salah satu masjid di Damaskus. Khutbah Jum’at khatib tersebut

seluruhnya tentang al-hakimiyyah, tetapi ia keliru dalam satu masalah

fikih. Setelah shalat, asy-Syaikh al-Albani menemuinya, memberi

salam, dan berkata, “Wahai saudaraku, engkau melakukan ini dan

itu, dan ini menyelisihi Sunnah.” Khatib itu menjawab, “Aku

bermazhab Hanafi, dan mazhab Hanafi mengatakan seperti yang aku

lakukan.” Asy-Syaikh al-Albani berkata, “Subhanallah, engkau

berkhutbah bahwa seluruh hakimiyyah milik Allah. Kalian

menggunakan kalimat ini hanya untuk memerangi para penguasa

yang kalian anggap kafir karena tidak berhukum dengan syariat

Islam, dan kalian lupa bahwa hakimiyyah ini mencakup diri kalian

juga. Aku sebutkan kepadamu bahwa Rasul melakukan ini,

sedangkan engkau melakukan itu; engkau menyelisihi apa yang

engkau serukan kepada manusia.” Beliau menegaskan bahwa al-
hakimiyyah termasuk dalam tauhid uluhiyah yang selalu

didakwahkan Ahlus Sunnah, dan Ahlus Sunnah-lah yang paling

menyebarkannya.

Al-hakimiyyah wajib ditegakkan dalam seluruh perkara, bahkan

ketika seseorang menjadi juri perlombaan menulis kaligrafi anak-

anak, ia wajib berhukum dengan hukum Allah. Setiap pelaku maksiat
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pada hakikatnya menyelisihi hukum Allah. Peminum khamr,

misalnya, belum menegakkan al-hakimiyyah yang sesungguhnya,

tetapi perbuatannya bukan kekafiran yang mengeluarkan dari Islam

selama tidak disertai istihlal. Demikian pula hukum asal tidak

berhukum dengan hukum Allah: bukan kufrun mahdh dan bukan

kufrun dzati, melainkan maksiat sebagaimana maksiat lainnya,

kecuali disertai penghalalan.

IX. Tanya Jawab

1. Apa sebenarnya konsep pemerintahan yang ideal menurut

mereka? Bukankah negara mana pun akan bergantung pada

perdagangan internasional yang mengandung riba dan unsur yang

bertentangan dengan syariat, sehingga konsep mereka hanya

angan-angan?

Benar, hakikatnya hanya angan-angan. Itulah propaganda para

teroris dan ghulatut takfir (ekstremis takfir) yang bahkan

mengkafirkan negeri Saudi karena bermuamalah dengan negara-

negara luar yang di dalamnya mungkin terdapat penyelisihan syariat.

Mereka mengatakan tidak ada daulah yang tegak di atas tauhid pada

zaman ini. Ini jelas Khawarij, bahkan Khawarij zaman ini lebih

berbahaya daripada Khawarij di zaman Nabi shallallahu ’alaihi wa
sallam. Karena itu, akidah Ahlus Sunnah wajib dijelaskan agar

manusia sadar.

Al-hakimiyyah masuk dalam tauhid uluhiyah, sebab berhukum

dengan hukum Allah hakikatnya adalah ibadah, dan menegakkan

hudud juga ibadah. Pelaku bid’ah dan pelaku maksiat sama-sama

berhukum dengan selain hukum Allah. Jika semuanya dikafirkan,

itulah mazhab Khawarij. Hanya saja, mereka memfokuskan

sasarannya kepada penguasa dengan dalih menuntut keadilan.
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X. Ikhtisar

Pokok Ringkasan

Definisi Al-hakimiyyah: menjadikan berhukum dengan hukum Allah

(khususnya oleh penguasa) sebagai inti tauhid

Akar sejarah Tuntutan keadilan kepada ’Utsman; slogan inil hukmu illa lillah kepada

’Ali: “kalimat haq yang dimaksudkan untuk kebatilan”

Pencetus Al-Maududi (al-Mushthalahat al-Arba’ah) dan Sayyid Quthb

Hukumnya Istilah baru, bid’ah, dan mungkar; pelakunya sesat dan jahil (Ibnu

’Utsaimin, al-Fauzan, al-Albani)

Letaknya Tercakup dalam asma’ wa shifat (al-Hakam), rububiyah (Allah yang

menetapkan hukum), dan uluhiyah (hamba berhukum dengan hukum

Allah)

Kekeliruan inti Menyempitkan al-hakimiyyah kepada penguasa, padahal setiap

maksiat dan bid’ah adalah menyelisihi hukum Allah

Hukum asal Berhukum dengan selain hukum Allah adalah maksiat; kafir hanya

bila disertai istihlal, juhud, atau tabdil, setelah tegak hujah

Sikap kepada

penguasa muslim

Tetap waliyyul amr: didengar, ditaati dalam yang ma’ruf, dinasihati

secara tersembunyi, didoakan kebaikan
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Pokok Kedua dan Ketiga: Penyimpangan dalam
Ittiba' dan Imamah

17 Juni 2026

I. Mengulang Pembahasan Sebelumnya

Pembahasan masih tentang al-Khawarij al-Mu’ashirah (Khawarij

kontemporer) atau neo-Khawarij. Pengaruh Khawarij terbesar di

zaman ini dibawa oleh Abul A’la al-Maududi, Sayyid Quthb,

Muhammad Surur Zainal ’Abidin, dan Hasan al-Banna. Tokoh mereka

tidak terbatas pada empat orang ini. Pokok pertama, yaitu

penyimpangan dalam tauhid termasuk tauhid al-hakimiyyah, telah

dibahas pada Seri 37 dan 38.

II. Pokok Kedua: Penyimpangan dalam Mengikuti Sunnah

Penulis menjelaskan sebab-sebab penyimpangan mereka:

نْدَ وَى عِ هَ لْ بَاعِ ا تِّ  بَبِ ا بِسَ وْ  . أَ هِمْ لَيْ عَ جَهْلِ   ةِ الْ بَ لَ غَ هِ وَ  فِقْ لْ ةِ ا لَّ قِ  : بَبِ بِسَ ةَ   نَّ  لَفُوا السُّ فَقَدْ خَا

هُ  لَّ ةِ رَضِيَ ال بَ حَا  فَهْمِ الصَّ يْرِ  غَ لَى  عَ ةِ   يَّ رْعِ شَّ وصِ ال صُ نُّ فَهْمُ ال لِكَ  لَى ذَ عَ بَ  تَّ رَ تَ . وَ بَعْضِهِمْ

رًا مِنَ ثِي  ونَ كَ رُدُّ يَ ذَا  لِ ؛ وَ رْعِ شَّ وَاعِدُ ال قَ وصِ وَ صُ نُّ مَلُ ال جْ مُ هِ  يْ لَ عَ تَدُلُّ  مَا  يْرِ  غَ لَى  عَ هُمْ، وَ عَنْ

. وصِ صُ نُّ هُ مِنَ ال فَهِمُو مَا  بَقَاءِ  جْلِ  لِأَ نَنِ؛   السُّ

“Mereka menyelisihi Sunnah karena sedikitnya pemahaman dan
dominannya kebodohan pada mereka, atau karena mengikuti hawa
nafsu pada sebagian mereka. Akibatnya, mereka memahami nash-
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nash syar’i tidak sesuai dengan pemahaman para sahabat
radhiyallahu ’anhum, dan tidak sesuai dengan yang ditunjukkan oleh
keseluruhan nash serta kaidah-kaidah syariat. Karena itu, mereka
menolak banyak sunnah demi mempertahankan pemahaman mereka
terhadap nash.”

Al-Ushul, hlm. 20

Kebodohan dan hawa nafsu adalah inti kesesatan, sebagaimana

disebutkan oleh al-Imam Ibnul Qayyim. Penulis lalu merinci

akibatnya:

. هِمْ لَى آرَائِ عَ رَاءِ  بَ لْ لَاءِ وَا وَ لْ ءَ ا وَا لِ ةِ. ٢- وَعَقَدُوا  عَ  بِدْ لْ لَى ا  ةِ وَدَعَوْا إِ  نَّ  ١- خَرَجُوا عَنِ السُّ

وصِ صُ نُّ بِال لُوا  يَعْمَ لَمْ  ةً. ٤- وَ نَ نَةٍ حَسَ حَسَ  يْسَ بِ لَ مَا  ةً، وَ ئَ يِّ  ئَةٍ سَ يِّ  بِسَ يْسَ  لَ مَا  لُوا  عَ ٣- وَجَ

رُوجِ خُ  يمِ الْ حْرِ  لَى تَ عَ هِ. ٥- وَ عِ نِ وَا مَ تِفَاءِ  نْ هِ وَا شُرُوطِ فُرِ  وَا تَ فِيرِ دُونَ   كْ تَّ يمِ ال حْرِ  لَى تَ عَ ةِ  لَّ ا الدَّ

قْ حَقَّ يَتَ لَمْ  هَا، وَ شُرُوطُ رْ  فَ وَا تَ تَ لَمْ  لَّتِي  ةِ ا لَ زْ عُ لْ نْعِ مِنَ ا مَ لْ لَى ا عَ مِينَ. ٦- وَ لِ  مُسْ لْ ةِ ا  مَّ ئِ  لَى أَ عَ

ةِ. ٨- لِفَ خَا مُ لْ رَاءِ ا لَى الْآ عَ رَاءِ  بَ لْ لَاءِ وَا وَ لْ دِ ا نْعِ مِنْ عَقْ مَ لْ لَى ا عَ هَا. ٧- وَ ئِدَتُ فَا هَا وَ دُ مَقْصِ

. كَذِبِ ةِ وَالْ  يَّ قِ  تَّ يمِ ال حْرِ  لَى تَ عَ وَ

“(1) Mereka keluar dari Sunnah dan menyeru kepada bid’ah. (2)
Mereka mengikat bendera wala’ dan bara’ di atas pendapat-pendapat
mereka. (3) Mereka menjadikan yang bukan keburukan sebagai
keburukan, dan yang bukan kebaikan sebagai kebaikan. (4) Mereka
tidak mengamalkan nash-nash yang menunjukkan haramnya takfir
tanpa terpenuhinya syarat dan hilangnya penghalang; (5) yang
menunjukkan haramnya memberontak terhadap para pemimpin
kaum muslimin; (6) yang melarang ’uzlah (mengasingkan diri) yang
tidak terpenuhi syaratnya dan tidak tercapai tujuan serta faedahnya;
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(7) yang melarang mengikat wala’ dan bara’ di atas pendapat-
pendapat yang menyelisihi kebenaran; (8) dan yang mengharamkan
taqiyyah dan dusta.”

Al-Ushul, hlm. 20–21

Contoh poin ketiga: Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam dan para

sahabat melarang menasihati penguasa secara terang-terangan,

menggibahi, dan mencaci mereka. Mereka justru menganggap

menggibahi dan mencaci penguasa sebagai amar ma’ruf nahi

mungkar. Mereka menjadikan kufur kecil sebagai kufur besar dan

maksiat sebagai kekafiran. Dalam wala’ dan bara’, mereka memusuhi

siapa saja yang tidak mengikuti kelompok mereka. Ahlus Sunnah

mencintai seseorang karena keimanan dan ittiba’nya kepada Sunnah,

bukan karena organisasi atau kesukuan. Benarlah sabda Nabi

shallallahu ’alaihi wa sallam tentang Khawarij bahwa mereka sufaha’ul
ahlam (dangkal akalnya) dan hudatsa’ul asnan (muda usianya).

Penulis menyimpulkan:

جَهْلِ  لَى الْ عَ ةٌ  مَ ئِ قَا هُمْ  وَتُ فَدَعْ ةِ.  وَ عْ لِ الدَّ صْ فِي أَ ةِ   نَّ  هْلَ السُّ لَفُوا أَ هُمْ خَا  نَّ يَّنُ أَ بَ تَ يَ هَذَا  وَبِ

نَّ لِأَ مِينَ؛  لِ  مُسْ لْ ةِ ا وَ رَ دَعْ مُو  لَّى أُ وَ تَ يَ نْ  زُ أَ جُو  لَا يَ جَاهِلُ   ، وَالْ صُولِ الدِّينِ ئِلِ أُ بَعْضِ مَسَا بِ

فْسَدُوا  لِ أَ صْ هَذَا الْأَ فِي  لَفُوا  ا خَا مَّ لَ هَذَا  لِ رَةٍ، وَ ي بَصِ لَى  عَ ةُ  وَ عْ هِ: الدَّ  لَّ لَى ال  ةِ إِ وَ عْ شَرْطَ الدَّ

عَانُ. تَ  مُسْ لْ هُ ا  لَّ لَحُوا وَال  صْ ا أَ مَّ مِ رَ  ثَ  كْ أَ

“Dengan ini jelaslah bahwa mereka menyelisihi Ahlus Sunnah dalam
pokok dakwah. Dakwah mereka berdiri di atas ketidaktahuan
terhadap sebagian masalah pokok agama, padahal orang jahil tidak
boleh memegang urusan dakwah kaum muslimin, karena syarat
berdakwah kepada Allah adalah dakwah di atas ilmu. Karena itu,
ketika mereka menyelisihi pokok ini, kerusakan yang mereka
timbulkan lebih banyak daripada perbaikannya. Wallahul musta’an.”
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Al-Ushul, hlm. 21

Asy-Syaikh al-Albani rahimahullah berkata:

ةَ.  نَّ  بُونَ السُّ  حَارِ  هُمْ يُ  نَّ لِأَ ةِ،  نَّ  هْلِ السُّ مِينَ مِنْ أَ لِ  مُسْ لْ وَانَ ا  خْ نَّ الْإِ : إِ يُقَالَ نْ  بًا أَ وَا  يْسَ صَ لَ

“Tidak benar dikatakan bahwa Ikhwanul Muslimin termasuk Ahlus
Sunnah, karena mereka memerangi Sunnah.”

al-Albani, Silsilah al-Huda wan Nur (356), dikutip dalam al-Ushul, hlm. 21

Penulis menambahkan: «هَا عَاتَ بُوا دُ رَ هَا وَحَا بُو رَ بَلْ حَا » “Bahkan mereka

memerangi Sunnah dan memerangi para pendakwahnya.”

III. Pokok Ketiga: Penyimpangan dalam Bab Imamah

Bab imamah (kepemimpinan) adalah bab yang paling sedikit orang

selamat di dalamnya. Sebagaimana diisyaratkan asy-Syaikh Rabi’

rahimahullah, sebagian orang lurus dalam tauhid ibadah dan asma’

wa shifat, tetapi hancur ketika menyikapi penguasa dan terjatuh

dalam paham Khawarij. Sikap terhadap penguasa bukan masalah

khilafiyah dan bukan sekadar urusan dunia; ia bagian dari akidah.

Para ulama, termasuk al-Imam al-Bukhari, menuliskannya dalam

kitab-kitab akidah. Umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga

golongan, semuanya terancam neraka kecuali satu, yaitu yang berada

di atas jalan Nabi dan para sahabatnya.

Akidah Ahlus Sunnah: haram memberontak terhadap penguasa

muslim, meskipun ia zalim dan berbuat salah. Sezalim apa pun, ia

tetap wajib didengar dan ditaati dalam perkara yang ma’ruf. Ini yang

membedakan Ahlus Sunnah dari Mu’tazilah dan Khawarij. Adapun

Khawarij dari kalangan Sururiyah dan Ikhwanul Muslimin

membolehkan khuruj dengan salah satu dari dua alasan: penguasa

dianggap tidak adil, atau penguasa dikafirkan karena dianggap tidak
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berhukum dengan hukum Allah sehingga tidak dianggap waliyyul
amr. Kedua syubhat ini sudah ada sejak zaman para sahabat.

Penulis menyebutkan bahwa mereka menyelisihi Ahlus Sunnah dari

tiga sisi (al-Ushul, hlm. 22).

IV. Sisi Pertama: Pemberontakan dengan Ucapan

Pemberontakan (khuruj) ada dua: khuruj qauli dengan lisan, tulisan,

provokasi, dan gibah berkedok amar ma’ruf nahi mungkar; dan

khuruj ’amali dengan perbuatan dan senjata. Penulis menjelaskan:

لَا مِينَ، وَ لِ  مُسْ لْ امِ ا لَى حُكَّ عَ رُوجَ  خُ  يْرِهِمُ الْ غَ لِ نُونَ   حَسِّ  لَّذِينَ يُ نِيعُ ا  وَ صَ هُ  : لْقَوْلِ بِا رُوجُ  خُ  وَالْ

ةِ عَامَّ لْ لِسِ ا جَا مَ لْ فِي ا مِينَ  لِ  مُسْ لْ مُورِ ا  ةِ أُ لَا فِي وُ ةِ  عَ قِي وَ لْ بِا لِكَ  يَكُونُ ذَ  تَالَ، وَ قِ لْ شِرُونَ ا بَا يُ

نْ مْكِنُ أَ يُ لَا  هُ   نَّ  لِأَ مْرِ  لِيِّ الْأَ لَى وَ عَ رُوجِ  خُ  لَى الْ عَ هُمْ   حُثُّ  اسَ وَيَ نَّ يِّجُ ال  هَ هَذَا يُ ةِ، وَ خَاصَّ  وَالْ

رَ قَدْ نْقُصُ  يَ نِيعُ   هَذَا الصَّ لْقَوْلِ وَ لِّسَانِ وَا  بِال رُوجٌ  هُ خُ بَقَ  قَدْ سَ ا وَ لَّ يٌّ إِ لِ مَ عَ رُوجٌ  يَكُونَ خُ

. رُوجٌ هِ خُ فِي مُ  لَا لْكَ فَا  ، اسِ نَّ نْدَ ال ةِ عِ لَا وُ لْ ا

“Pemberontakan dengan ucapan adalah perbuatan orang-orang yang
membuat indah di mata orang lain pemberontakan terhadap
penguasa muslim, tetapi mereka sendiri tidak ikut berperang. Hal itu
dilakukan dengan mencela penguasa kaum muslimin di majelis-
majelis umum maupun khusus. Ini membangkitkan emosi manusia
dan mendorong mereka memberontak terhadap waliyyul amr, karena
tidak mungkin terjadi pemberontakan dengan perbuatan kecuali
didahului pemberontakan dengan lisan dan ucapan. Perbuatan ini
juga menjatuhkan wibawa penguasa di mata manusia. Maka ucapan
seperti itu adalah pemberontakan.”

Al-Ushul, hlm. 22
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Dalilnya adalah Dzul Khuwaisirah at-Tamimi, yang oleh Nabi

shallallahu ’alaihi wa sallam dijadikan imam bagi Khawarij

sesudahnya, padahal ia tidak memberontak dengan senjata. Ia hanya

berkata kepada Nabi, “Berlaku adillah!” Rasulullah shallallahu ’alaihi
wa sallam bersabda:

قُونَ رُ مْ يَ هُمْ  رَ نَاجِ زُ حَ جَاوِ  لَا يُ رْآنَ  لْقُ ؤُونَ ا رَ  يَقْ قَوْمًا  هَذَا  قِبِ  فِي عَ وْ  هَذَا أَ ئْضِئِ   نَّ مِنْ ضِ إِ

نَا  ئِنْ أَ لَ ثَانِ  وْ هْلَ الْأَ يَدَعُونَ أَ لَامِ وَ  سْ هْلَ الْإِ لُونَ أَ تُ  يَقْ ةِ   يَّ مِ رَّ هْمِ مِنَ ال سَّ مُرُوقَ ال مِنَ الدِّينِ 

عَادٍ تْلَ  قَ هُمْ   لَنَّ تُ قْ  لَأَ هُمْ  تُ  دْرَكْ أَ

“Sesungguhnya dari keturunan orang ini akan muncul suatu kaum
yang membaca Al-Qur’an tetapi tidak melewati kerongkongan mereka.
Mereka keluar dari agama sebagaimana anak panah melesat keluar
dari sasarannya. Mereka membunuh orang-orang Islam dan
membiarkan para penyembah berhala. Sungguh, jika aku mendapati
mereka, akan aku bunuh mereka sebagaimana kaum ’Ad
dibinasakan.”

HR. al-Bukhari no. 3344 dan Muslim no. 1064, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 22–23

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah
mengomentari bahwa celaan itu diarahkan kepada Rasul shallallahu
’alaihi wa sallam sendiri, “Berlaku adillah,” dan “Ini pembagian yang

tidak dikehendaki wajah Allah.” Dzul Khuwaisirah memberontak

dengan lisannya karena tidak mampu memberontak dengan pedang

di tengah kuatnya para sahabat. Beliau menegaskan bahwa secara

tabiat keadaan, tidak mungkin terjadi pemberontakan dengan

pedang kecuali didahului pemberontakan dengan lisan dan ucapan.

Banyak hadits yang mencela Khawarij: mereka syirarul khalq
(seburuk-buruk makhluk) dan kilabun nar (anjing-anjing neraka).
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Sahabat ’Abdullah bin Abi Aufa radhiyallahu ’anhu melaknat Khawarij

Azariqah.

Khawarij Qa’adiyah

Syubhat mereka: “Kami hanya memberontak dengan lisan, tulisan,

status, dan media sosial; tidak berarti kami ikut memberontak

dengan senjata.” Jawabannya: inilah mazhab al-Khawarij al-Qa’adiyah
(Khawarij yang duduk), yaitu yang memberontak dengan lisan dan

tulisan serta memprovokasi manusia, tetapi tidak ikut berperang.

Konsep ini telah dipraktikkan pada zaman ‘Ali bin Abi Thalib

radhiyallahu ’anhu, dan yang pertama kali mengadakannya adalah

’Abdullah bin Saba’ al-Yahudi. Abu Muhammad ’Abdullah bin

Muhammad adh-Dha’if rahimahullah berkata:

وَارِجِ خَ  بَثُ الْ  خْ هُمْ أَ وَارِجِ  خَ  عَدُ الْ قَ

“Khawarij Qa’adiyah adalah Khawarij yang paling buruk.”

Abu Muhammad ’Abdullah bin Muhammad adh-Dha’if

Al-Imam al-Azhari menjelaskan bahwa al-qa’adi dari kalangan

Khawarij adalah orang yang berpendapat seperti pendapat Khawarij

yang memandang tahkim sebagai kebatilan, tetapi ia duduk dan tidak

ikut keluar memerangi manusia. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-’Asqalani

rahimahullah juga menjelaskan bahwa al-qa’adiyah adalah kaum dari

Khawarij yang berpendapat seperti mereka tetapi tidak berpendapat

untuk keluar berperang; mereka justru menghiasi pemberontakan

bagi orang lain tanpa terjun langsung.

Mereka lebih berbahaya karena Khawarij yang mengangkat senjata

mungkin terbunuh di medan sehingga keburukannya berhenti.

Adapun yang duduk di rumah, di bawah pendingin ruangan,

memanas-manasi manusia melalui media sosial dan grup-grup
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percakapan, keburukannya terus menyebar. Media sosial menjadi

alat paling nikmat bagi Khawarij Qa’adiyah. Jika terjadi pertumpahan

darah, dosa pembunuhan dan kezaliman mengalir kepada mereka

yang memviralkan provokasinya. Karena itu, menggibahi

pemerintah di media sosial bukan perkara ringan, melainkan perkara

akidah.

Kisah ’Imran bin Hiththan. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan

dalam al-Ishabah bahwa ’Imran bin Hiththan, seorang tabi’in,

termasuk tokoh Khawarij Qa’adiyah. Sebelumnya ia dikenal sebagai

penuntut ilmu dan periwayat hadits, kemudian ia ditimpa musibah

dalam agamanya. Dengan sanad yang shahih dari Muhammad bin

Sirin diriwayatkan bahwa ’Imran menikahi seorang perempuan

Khawarij dengan niat mengeluarkannya dari mazhabnya, tetapi

justru perempuan itulah yang menyeretnya ke mazhab Khawarij.

’Imran-lah yang memuji dan menyemangati ’Abdurrahman bin

Muljam, pembunuh ’Ali bin Abi Thalib, dengan bait-bait syairnya

yang terkenal, meskipun ia sendiri tidak ikut membunuh. Ad-

Daraquthni berkata bahwa haditsnya ditinggalkan karena buruknya

akidah dan mazhabnya. Pelajaran dari kisah ini adalah bahaya

memilih pasangan yang tidak satu akidah.

Penyesalan ’Abdullah bin ’Ukaim. ’Abdullah bin ’Ukaim berkata

bahwa ia tidak akan pernah lagi membantu menumpahkan darah

seorang khalifah setelah ’Utsman. Ketika ditanya, “Wahai Abu

Ma’bad, apakah engkau ikut membantu menumpahkan darahnya?” ia

menjawab bahwa ia menganggap tindakannya menyebut-nyebut

keburukan ’Utsman termasuk membantu menumpahkan darahnya.

Ia tidak ikut membunuh, tetapi termakan oleh kabar bohong dan

gibah yang disebarkan Khawarij, lalu ia bertaubat. Orang yang

berakal mengambil pelajaran sebelum menyesal.
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Mungkin mereka berkata, “Jangan kalian tumbangkan pemerintah

dengan perbuatan.” Namun lisan mereka terus memprovokasi, dan

emosi orang awam tidak akan terbendung; seperti air, ke mana

diarahkan, ke sana ia mengalir. Da’i yang mencela pemerintah telah

terjatuh dalam paham Khawarij Qa’adiyah dan keluar dari Ahlus

Sunnah wal Jama’ah.

V. Sisi Kedua: Pemberontakan dengan Perbuatan

Penulis menjelaskan:

تِهِ، لَ زَا  مَامِ وَإِ  تْلِ الْإِ قَ فِي  يُ  عْ هُ: السَّ نْ دُ مِ و مَقْصُ لْ . وَا لِيِّ عَمَ لْ رُوجِ ا خُ  فِي الْ قُوعُ  وُ لْ نِي: ا ا ثَّ هُ ال وَجْ لْ ا

لْطَانِ  تَالُ السُّ قِ حِلُّ   لَا يَ هُ: )وَ  لَّ هُ ال مَ  مَدُ رَحِ  حْ مُ أَ مَا  قَالَ الْإِ هِ.  يْرِ غَ بِ مْ  يْفِ أَ  بِالسَّ كَانَ  ءٌ أَ وَا  سَ

ةِ نَّ  يْرِ السُّ غَ لَى  عَ تَدِعٌ  بْ مُ وَ  هُ فَ لِكَ  عَلَ ذَ فَ مَنْ  فَ اسِ  نَّ حَدٍ مِنَ ال لِأَ هِ  يْ لَ عَ رُوجُ  خُ  لَا الْ وَ

.) يقِ رِ وَالطَّ

“Sisi kedua: terjatuh dalam pemberontakan dengan perbuatan, yaitu
upaya membunuh pemimpin dan menyingkirkannya, baik dengan
pedang maupun selainnya. Al-Imam Ahmad rahimahullah berkata:
‘Tidak halal bagi siapa pun memerangi penguasa dan memberontak
terhadapnya. Barang siapa melakukannya, maka ia ahli bid’ah yang
tidak berada di atas Sunnah dan jalan yang lurus.’”

Al-Ushul, hlm. 23, dari Syarh Ushul I’tiqad Ahlis Sunnah karya al-Lalika’i (1/161)

Sururiyah dan Ikhwanul Muslimin terjatuh dalam kedua jenis

pemberontakan: memprovokasi manusia untuk memberontak

terhadap penguasa muslim, bahkan menghasut agar darah kaum

muslimin dianggap halal. Padahal mazhab Ahlus Sunnah berdiri di

atas wajibnya mendengar dan taat kepada penguasa dalam perkara

ma’ruf dan haramnya memberontak terhadap mereka.
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Pemberontakan tanpa terpenuhi syaratnya termasuk dosa besar. Dari

Ibnu ’Abbas radhiyallahu ’anhuma, Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam
bersabda:

ةً  يَّ لِ ةً جَاهِ تَ رًا مَاتَ مِي بْ  لْطَانِ شِ  رَجَ مِنَ السُّ هُ مَنْ خَ  نَّ  فَإِ بِرْ،   يَصْ لْ فَ ئًا  يْ  هِ شَ مِيرِ هَ مِنْ أَ كَرِ مَنْ 

“Barang siapa membenci sesuatu dari pemimpinnya, hendaklah ia
bersabar. Sesungguhnya siapa yang keluar dari (ketaatan kepada)
penguasa sejengkal saja, ia mati dalam keadaan jahiliyah.”

HR. al-Bukhari no. 7053 (lafazh miliknya) dan Muslim no. 1849, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 23

Penulis melanjutkan:

جَوْرِ.  لُ مِنَ الْ حْصُ  مَا يَ عَافُ   ضْ لْفَسَادِ أَ لْفَوْضَى وَا هِمْ مِنَ ا لَيْ عَ رُوجِ  خُ  لَى الْ عَ بُ  تَّ رَ تَ يَ هُ   نَّ  لِأَ وَ

نَا نْدَ لَّذِي عِ وَاحِ ا بَ لْ بَرِ ا  كْ رِ الْأَ فِي الْكُفْ مُ   حَاكِ  قَعَ الْ ذَا وَ ا إِ لَّ هِمْ إِ لَيْ عَ رُوجُ  خُ  زُ الْ جُو  لَا يَ فَ هِ  يْ لَ عَ وَ

ةُ  وَّ لْقُ هُ، وَوُجِدَتِ ا بَ  هُ الشُّ نْ لَتْ عَ ي زِ ةَ، وَأُ  جَّ حُ  هِ الْ يْ لَ عَ ءُ  مَا لَ عُ لْ مَ ا قَا  هَانٌ، وَأَ بُرْ هِ   لَّ هِ مِنَ ال فِي

هُ، نْ بَدَلًا مِ لِمٍ  مٍ مُسْ يِينُ حَاكِ تَعْ هُ، وَ تُ لَ زَا  مِ وَإِ حَاكِ  لَى الْ عَ رُوجُ  خُ  هَا الْ تَطَاعُ بِ  يُسْ لَّتِي  ةُ ا وْكَ وَالشَّ

مٌ. رَّ حَ هِ مُ يْ لَ عَ رُوجُ  خُ  فَالْ ةً،  عَ تَمِ جْ رُوطُ مُ شُّ هِ ال هَذِ تُوجَدْ  لَمْ  ذَا  فَإِ

“Juga karena pemberontakan terhadap mereka menimbulkan
kekacauan dan kerusakan yang berlipat-lipat dibandingkan kezaliman
yang terjadi. Karena itu, tidak boleh memberontak terhadap mereka
kecuali jika penguasa terjatuh dalam kekafiran besar yang nyata, yang
kita memiliki bukti dari Allah tentangnya; para ulama telah
menegakkan hujah atasnya; syubhat telah dihilangkan darinya; dan
ada kekuatan yang memungkinkan untuk menyingkirkan penguasa
itu serta mengangkat penguasa muslim sebagai penggantinya. Jika
syarat-syarat ini tidak terkumpul, memberontak terhadapnya haram.”

Al-Ushul, hlm. 24
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Ahlus Sunnah tidak mengatakan penguasa mustahil kafir. Penguasa

mungkin saja terjatuh dalam kekafiran, tetapi penetapannya harus

sesuai akidah Ahlus Sunnah: hujah ditegakkan dan ia memahami

bahwa perbuatannya adalah kekafiran. Al-Imam Ahmad tetap

mendoakan kebaikan dan memohonkan ampunan bagi al-Ma’mun,

padahal al-Ma’mun mengatakan Al-Qur’an makhluk. Ucapan Al-

Qur’an makhluk adalah kekafiran yang nyata berdasarkan ijma’ salaf,

dan lebih berat daripada menerapkan undang-undang demokrasi.

Meski demikian, al-Imam Ahmad tetap memberi uzur kepadanya,

dan sebagian ulama menggolongkan masalah ini ke dalam masa’il
khafiyyah (masalah yang samar). Berhukum dengan sistem demokrasi

lebih samar lagi, apalagi di zaman tersebarnya kebodohan terhadap

ilmu syar’i dan sulitnya menerapkan syariat secara penuh. Maka

langkah pertama adalah mempelajari dan mengajarkan akidah

kepada umat.

VI. Bukti-Bukti Pemberontakan Ikhwanul Muslimin dan

Sururiyah

Di antara bukti penyelisihan Sururiyah dalam pokok ini adalah

dukungan mereka terhadap apa yang disebut revolusi dan Arab
Spring, serta hasutan mereka kepada rakyat untuk melawan

penguasanya (al-Ushul, hlm. 24). Adapun Ikhwanul Muslimin, Hasan

al-Banna berkata:

تَحِمُونَ  يَقْ نُوا  لَّذِينَ كَا ةِ ا  يَّ لَامِ  سْ ةِ الْإِ  مَّ مَاءِ الْأُ لَ عُ لِ مِنْ  فَاضِ  اءِ الْأَ لَّ  جِ ةُ الْأَ رَ هِ سِي لِي مْ تُ مَا  وَ

ونَ فُضُ يَرْ  هُمْ وَ هَوْنَ يَنْ هُمْ وَ مُرُونَ  يَأْ هُمْ وَ رِّعُونَ يُقَ فَ هُمْ،  هُمْ وَسُدُودَ وَابَ بْ   أَ
مَرَاءِ  لُوكِ وَالْأُ مُ لْ لَى ا عَ

فِي لَاحَ   لُونَ السِّ مِ يَحْ بَلْ وَ ةِ؛  مَّ لِبِ الْأُ مَطَا بِ هِمْ  لَيْ  مُونَ إِ  تَقَدَّ يَ حَقَّ وَ  هُمُ الْ لَ نُونَ  يِّ  بَ يُ هِمْ وَ يَاتِ عْطِ أُ

ظُّ
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فِي عَثِ   شْ بْنِ الْأَ فِّ ا فِي صَ هَاءِ  لْفُقَ ةَ ا بَ تِي  بَعْدُ كَ خُ  ارِي تَّ سِيَ ال نَ مَا  لْمِ، وَ  جَوْرِ وَالظُّ  هِ الْ وُجُو

هَا. بِ فِي غَرْ مَالِكِيِّ  لْ يْثِيِّ ا  لَّ يَى ال حْ  بْنِ يَ لْقَاضِي ا ةَ ا رَ ثَوْ لَا  ةِ، وَ يَّ لَامِ  سْ ةِ الْإِ لَ  وْ شَرْقِ الدَّ

“Sebagaimana yang ditunjukkan oleh perjalanan hidup para ulama
umat Islam yang mulia, yang dahulu menerobos pintu-pintu dan
penghalang para raja dan pemimpin, lalu mengecam, memerintah,
dan melarang mereka, menolak pemberian mereka, menjelaskan
kebenaran kepada mereka, dan menyampaikan tuntutan umat;
bahkan mengangkat senjata di hadapan kezaliman dan ketidakadilan.
Sejarah belum melupakan batalion para fuqaha dalam barisan Ibnul
Asy’ats di timur negeri Islam, dan tidak pula revolusi al-Qadhi Ibnu
Yahya al-Laitsi al-Maliki di baratnya.”

Hasan al-Banna, Majmu’ah Rasa’il al-Banna, hlm. 288–289, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 24

Al-Banna juga berkata:

ةً مَ و هَا خُصُ نُ لِ نُعْ  نَا… وَسَ تِ وَ دَعْ لِ تَجِيبُ   تَسْ لَا  ئَةٍ  يْ هَ وْ  ئِيسٍ أَ وْ رَ لِّ زَعِيمٍ أَ لَى كُ عَ حْنُ حَرْبٌ   نَ

. قِّ حَ  بِالْ نَا  قَوْمِ يْنَ  بَ  نَا وَ نَ يْ بَ هُ   لَّ تَحَ ال  يَفْ ى  تَّ ةَ حَ وَادَ هَ لَا  هَا وَ فِي مَ  لْ  لَا سِ

“Kami adalah musuh bagi setiap pemimpin, presiden, atau lembaga
yang tidak menyambut dakwah kami … Kami akan mengumumkan
permusuhan tanpa perdamaian dan tanpa kompromi, sampai Allah
memberi keputusan antara kami dan kaum kami dengan kebenaran.”

Hasan al-Banna, Majmu’ah Rasa’il al-Banna, hlm. 69, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 24–25

Fitnah Ibnul Asy’ats. ’Abdurrahman bin al-Asy’ats adalah panglima

pasukan al-Hajjaj bin Yusuf yang dikenal kuat dan memiliki banyak

prajurit. Ia diutus ke wilayah timur untuk membuka negeri yang

dikuasai orang kafir. Ia berhenti beberapa waktu untuk mengobati

prajurit yang terluka dan menyusun strategi, sedangkan al-Hajjaj

memerintahkannya terus bergerak dan mengirim surat dengan kata-
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kata kasar, menuduhnya pengecut. Al-Hajjaj memang zalim, tidak

diragukan. Ibnul Asy’ats lalu mengajak pasukannya untuk tidak

menaati al-Hajjaj, dan orang-orang membaiatnya. Pasukan yang

semula hendak membuka negeri kafir dibelokkan ke Irak untuk

menumbangkan al-Hajjaj. Terjadilah fitnah besar yang dikenal

sebagai fitnatul qurra’, yang menyeret banyak ulama, di antaranya

Sa’id bin Jubair. Pasukan Ibnul Asy’ats bahkan memaksa al-Hasan al-

Bashri ikut agar banyak orang mengikutinya, tetapi beliau berhasil

melepaskan diri, dan Allah menyelamatkannya dari fitnah itu.

Peristiwa ini dijadikan Khawarij sebagai hujah bolehnya

memberontak terhadap penguasa zalim, padahal nash-nash Nabi

shallallahu ’alaihi wa sallam sangat banyak memerintahkan untuk

tetap mendengar dan taat (lihat hadits Hudzaifah pada Seri 38).

Selama penguasa masih muslim, wajib mendengar dan taat, bersabar

atas kesalahannya, dan mendoakan kebaikan baginya.

’Umar at-Tilmisani berkata:

لِكِ مَ لْ لَى ا عَ لَابِ  قِ نْ لِا لَابِ ١٩٥٢م -ا قِ نْ نِعُ ا ا وَ صَ هُ هِ  تِ  يَّ فِ و بِصُ ا  نَّ بَ لْ نَّ حَسَنَ ا إِ

.- لْفَارُوقِ ا

“Sesungguhnya Hasan al-Banna, dengan kesufiannya, adalah
perancang kudeta tahun 1952 M, yaitu kudeta terhadap Raja Faruq.”

’Umar at-Tilmisani, Dzikrayat la Mudzakkirat, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 25

Kelompok Ikhwanul Muslimin juga sangat memperhatikan

pembelian senjata. Mahmud Jami’ berkata:
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هَا مِنَ لَيْ عَ لُونَ   حْصُ  نُوا يَ لَّذِينَ كَا لَاحِ ا  ارِ السِّ جَّ  ةَ مِنْ تُ حَ لِ  سْ رُونَ الْأَ تَ  يَشْ نِّظَامِ  دُ ال رَا فْ  وَكَانَ أَ

يَةٍ،  نَاحِ يَا( مِنْ  لِ يطَا يَا وَإِ نِ مَا لْ  وَرِ )أَ حْ لْمِ اتِ ا قُوَّ يْنَ  بَ حَرْبُ   نَاكَ الْ هُ نَتْ  ةِ، وَكَا يَّ بِ رْ غَ لْ رَاءِ ا  حْ الصَّ

نُوا لَاءِ كَا ؤُ هَ رَى، وَ خْ يَةٍ أُ  نَاحِ ةِ مِنْ  قَ فَارِ  يِّينَ وَالْأَ  لِ رَا تُ  سْ نُودِ وَالْأُ هُ لْ هِمْ مِنَ ا دِي نَّ جَ لِيزِ وَمُ جِ  نْ وَالْإِ

. وَانِ  خْ لْإِ لِ هَا  عُونَ بِي يَ لَّذِينَ  ارِ ا جَّ تُّ لَاءِ ال ؤُ هَ لِ لَاحَ   عُونَ السِّ بِي يَ

“Para anggota an-Nizham (sayap khusus) membeli senjata dari para
pedagang senjata yang mendapatkannya dari Gurun Barat. Di sana
terjadi perang antara pasukan Poros (Jerman dan Italia) di satu pihak,
dan Inggris beserta tentara rekrutannya dari India, Australia, dan
Afrika di pihak lain. Mereka menjual senjata kepada para pedagang
itu, lalu para pedagang menjualnya kepada Ikhwan.”

Mahmud Jami’, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 25

Majelis-Majelis Rahasia

Di antara sarana yang tercakup dalam pokok ini adalah seruan

Sururiyah dan Ikhwanul Muslimin untuk mengadakan majelis-

majelis rahasia guna bermusyawarah menjalankan bid’ah mereka.

Manhaj salaf berdiri di atas keterbukaan dan dakwah sesuai manhaj

kenabian serta menyampaikan kebenaran dengan syarat-syaratnya;

adapun ahli bid’ah adalah pemilik konspirasi dan tipu daya (al-Ushul,
hlm. 25). ’Umar bin ’Abdil ’Aziz rahimahullah berkata:

لَةٍ لَا  سِيسِ ضَ تَأْ لَى  عَ هُمْ   نَّ لَمْ أَ فَاعْ ةِ   عَامَّ لْ هِمْ دُونَ ا نِ فِي دِي نَاجَوْنَ  تَ يَ مَ  لْقَوْ يْتَ ا رَأَ ذَا  إِ

“Jika engkau melihat suatu kaum berbisik-bisik dalam urusan agama
mereka tanpa melibatkan orang banyak, ketahuilah bahwa mereka
sedang membangun kesesatan.”

Ahmad bin Hanbal, az-Zuhd, atsar no. 1676, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 26
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Sebagian tokoh Sururiyah, seperti Ahmad ash-Shuwayan,

menyatakan bahwa masa ini seperti periode Makkah ketika dakwah

dilakukan secara rahasia. Artinya, mereka menganggap pemerintah

saat ini kafir. Ayman azh-Zhawahiri berkata bahwa sebagian murid

Sayyid Quthb dan pemuda sezamannya yang terpengaruh

pemikirannya melanjutkan kegiatan rahasia hingga berubah menjadi

sel-sel pertama Tanzhim al-Jihad di Mesir. ’Abdullah ’Ulwan, seorang

tokoh Ikhwan, berkata bahwa ketika gerakan Islam diuji dengan

penguasa teroris yang tidak beragama, rencana para da’i adalah

membatasi penyampaian dakwah secara rahasia (al-Ushul, hlm. 26).

VII. Sisi Ketiga: Baiat kepada Mursyid, Bukan kepada Imam

ةِ عَ يْ بَ لْ ةُ ا غَ ي فَصِ  . مَامِ  لْإِ لِ يْسَتْ  لَ رْشِدِ وَ مُ لِلْ ةَ  عَ يْ بَ لْ نَّ ا مُونَ أَ لِ  مُسْ لْ وَانُ ا  خْ رَى الْإِ يَ  : لِثُ ا ثَّ هُ ال وَجْ لْ ا

قَدْ ، وَ حِزْبِ  بَادِئِ الْ مَ رُوجِ عَنْ  خُ  عَدَمِ الْ رْشِدِ وَ مُ لِلْ ةِ  عَ يْ بَ لْ لِ ةٌ  نَ مِّ تَضَ مُ مِينَ  لِ  مُسْ لْ وَانِ ا  خْ نْدَ الْإِ عِ

وَانِ  خْ ةِ الْإِ وَ بِدَعْ كِ  مَسُّ تَّ لَى ال عَ مَ  عَظِي لْ لِيَّ ا عَ لْ هَ ا  لَّ عَاهِدُ ال  يَ: )أُ  لِيمِ وَهِ حَ  بْدُ الْ دُ عَ مُو حْ مَ هَا  لَ نَقَ

مْعِ هَا، وَالسَّ يَادَتِ قِ بِ ةِ   امَّ تَّ ةِ ال ثِّقَ  هَا، وَال تِ  يَّ  وِ ئِطِ عُضْ شَرَا بِ يَامِ  قِ لْ لِهَا، وَا بِي  فِي سَ هَادِ  جِ  مِينَ، وَالْ لِ  مُسْ لْ ا

مَا لَى  عَ هُ   لَّ يْهِ، وَال لَ عَ يِعُ  بَا  لِكَ وَأُ لَى ذَ عَ عَظِيمِ  لْ هِ ا  لَّ بِال سِمُ  قْ  رَهِ، وَأُ مَكْ لْ نْشَطِ وَا مَ لْ فِي ا ةِ  عَ ا وَالطَّ

.) كِيلٌ قُولُ وَ  أَ

“Sisi ketiga: Ikhwanul Muslimin memandang bahwa baiat diberikan
kepada mursyid, bukan kepada imam. Lafazh baiat mereka
mengandung baiat kepada mursyid dan janji tidak keluar dari prinsip-
prinsip partai. Mahmud ‘Abdul Halim menukilnya sebagai berikut:
’Aku berjanji kepada Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung untuk
berpegang teguh pada dakwah Ikhwanul Muslimin, berjihad di
jalannya, memenuhi syarat-syarat keanggotaannya, percaya penuh
kepada kepemimpinannya, serta mendengar dan taat dalam keadaan
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senang maupun terpaksa. Aku bersumpah dengan nama Allah Yang
Mahaagung atas hal itu dan aku berbaiat atasnya. Allah menjadi
saksi atas apa yang aku ucapkan.’”

Al-Ushul, hlm. 26–27, dari al-Ikhwan al-Muslimun baina al-Ibtida’ ad-Dini wal Iflas as-Siyasi, hlm. 128 dan 411

Mereka berbaiat kepada mursyid karena menganggap pemimpin

yang sah di negerinya kafir disebabkan berhukum dengan selain

hukum Allah. Padahal tidak ada dalil yang mengkhususkan

kewajiban berhukum dengan hukum Allah hanya bagi penguasa;

kewajiban itu umum bagi rakyat dan penguasa. Tidak ada pula nash

yang tegas bahwa menjadikan hukum demokrasi sebagai landasan

adalah kufrun mahdh, sampai disertai keyakinan. Mereka menuduh

Ahlus Sunnah sebagai Murji’ah, padahal merekalah yang Murji’ah

sekaligus Khawarij, anjing-anjing neraka.

VIII. Ikhtisar

Pokok Ringkasan

Pokok kedua

(ittiba’)

Menyelisihi Sunnah karena kebodohan dan hawa nafsu; delapan bentuk

penyimpangan; Ikhwan memerangi Sunnah (al-Albani)

Pokok ketiga

(imamah)

Menyelisihi Ahlus Sunnah dari tiga sisi

Sisi pertama Khuruj qauli: memprovokasi dengan lisan dan tulisan; dalilnya Dzul

Khuwaisirah; Khawarij Qa’adiyah paling buruk

Sisi kedua Khuruj ’amali: upaya membunuh dan menyingkirkan pemimpin; al-Banna

memuji Ibnul Asy’ats, merancang kudeta 1952, membeli senjata; majelis

rahasia

Syarat sah

khuruj

Kufur akbar yang nyata, tegak hujah oleh ulama, hilang syubhat, ada

kekuatan, dan ada pengganti muslim; jika tidak terkumpul, haram

Sisi ketiga Baiat kepada mursyid, bukan kepada imam yang sah

Pelajaran Gibah terhadap penguasa di media sosial termasuk khuruj qauli; jalan

Ahlus Sunnah adalah sabar, nasihat tersembunyi, dan doa
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Pokok Keempat dan Kelima: Takfir karena Dosa
dan Dakwah Hizbiyah

18 Juni 2026

I. Mengulang Pembahasan Sebelumnya

Pemikiran terbesar neo-Khawarij di zaman ini dibawa oleh Ikhwanul

Muslimin, yang oleh sebagian ulama dijuluki al-Ikhwan al-Mujrimin,

dan Sururiyah. Tiga pokok penyimpangan mereka telah dibahas:

dalam tauhid (Seri 37–38), dalam mengikuti Sunnah, dan dalam bab

imamah (Seri 39).

II. Pokok Keempat: Takfir karena Dosa dan Akibatnya

Pokok keempat adalah terjatuhnya mereka dalam pengkafiran karena

dosa selain kufur akbar dan syirik akbar, serta akibatnya berupa

pengkafiran ulama dan penguasa, celaan kepada mereka, dan

pengkafiran masyarakat (al-Ushul, hlm. 28). Masalah takfir sangat

berbahaya. Ahlus Sunnah menetapkan hukum takfir, tetapi dengan

dhawabith syar’iyyah (patokan syar’i), bukan menurut hawa nafsu

atau akibat salah memahami ayat dan hadits. Penulis menjelaskan

mazhab salaf:

قِضِ وَا نَ قِضٍ مِنْ  نَا فِي  قُوعُ  وُ لْ ا ا لَّ نَاتِ إِ حَسَ  مِيعَ الْ بْطِلُ جَ يُ ءَ   شَيْ لَا  هُ   نَّ  : أَ لَفِ  هَبُ السَّ وَمَذْ

وَحِّدُونَ مُ هُمْ  تُوا وَ مَا ذَا  ارِ إِ نَّ فِي ال دُونَ  لَّ خَ  لَا يُ دٍ صلى الله عليه وسلم  مَّ حَ مُ ةِ   مَّ رِ مِنْ أُ ئِ بَا لْكَ هْلُ ا ، وَأَ لَامِ  سْ الْإِ

هُمْ هُمْ وَعَفَا عَنْ لَ رَ  ءَ غَفَ ا نْ شَ هِ إِ مِ هِ وَحُكْ  لَّ ةِ ال ئَ ي حْتَ مَشِ  هُمْ تَ بِينَ، وَ ئِ تَا نُوا  يَكُو لَمْ  نْ  وَإِ

S E R I  4 0

Al-Ustadz Faruq bin Azman bin Ismail hafizhahullah

WAKTU
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عِينَ مِنْ فِ ا ةِ الشَّ عَ فَا هِ وَشَ تِ مَ  رَحْ بِ هَا  هُمْ مِنْ خْرِجُ  مَّ يُ هِ ثُ لِ  عَدْ بِ ارِ  نَّ فِي ال هُمْ  بَ عَذَّ ءَ  ا نْ شَ هِ … وَإِ لِ  بِفَضْ

هِ. تِ  نَّ  لَى جَ  هُمْ إِ ثُ عَ بْ يَ مَّ  هِ ثُ تِ اعَ هْلِ طَ أَ

“Mazhab salaf: tidak ada yang membatalkan seluruh kebaikan kecuali
terjatuh dalam salah satu pembatal keislaman. Pelaku dosa besar dari
umat Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam tidak kekal di neraka
jika mereka wafat dalam keadaan bertauhid, meskipun belum
bertaubat. Mereka berada di bawah kehendak dan hukum Allah: jika
Dia berkehendak, Dia mengampuni dan memaafkan mereka dengan
karunia-Nya … dan jika Dia berkehendak, Dia mengazab mereka di
neraka dengan keadilan-Nya, kemudian mengeluarkan mereka
darinya dengan rahmat-Nya dan syafaat orang-orang yang taat
kepada-Nya, lalu memasukkan mereka ke surga-Nya.”

Al-Ushul, hlm. 28

Dalilnya adalah firman Allah:

ءُ يَشَا مَنْ  لِ لِكَ  ذَٰ مَا دُونَ  رُ  فِ يَغْ  هِ وَ بِ شْرَكَ  يُ نْ  رُ أَ فِ يَغْ لَا  هَ   لَّ نَّ ال إِ

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki.”

QS. An-Nisa’: 48, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 28

Sebagian tokoh Sururiyah dan Ikhwanul Muslimin mengkafirkan

karena dosa besar dengan manhaj Khawarij.
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Muhammad Surur Mengkafirkan Pelaku Liwath

ةِ وَ فِي دَعْ ةٍ  يَّ  قَضِ هَمَّ   مِينَ أَ لَ عَا لْ رَانِ مِنَ ا يَانِ الذُّكْ تْ  ةُ: إِ لَ كِ تَكُونَ مُشْ نْ  رَبِ أَ تَغْ  مُسْ لْ يْسَ مِنَ ا لَ فَ

عَدَمِ هِ، وَ لَّ بِال مَانِ  ي لَى الْإِ  هِ إِ تِ وَ فِي دَعْ هُ  لَ بُوا  جَا تَ  لَوِ اسْ هُ  مَ قَوْ نَّ  لِأَ مُ-:  لَا  هِ السَّ يْ لَ عَ لُوطٍ -

لَّتِي ةِ ا ثَ بِي خَ  هِمُ الْ عَادَاتِ عُوا عَنْ  لِ  يُقْ لَمْ  ذَا  نًى، إِ يُّ مَعْ هِمْ أَ تِ بَ جَا تِ  لِاسْ مَا كَانَ  لَ هِ  بِ شْرَاكِ  الْإِ

لَى دَرَجَةِ  هِمْ إِ يَاتِ  نِظَامِ حَ ءًا مِنْ  بَحَتْ جُزْ  صْ بَلْ أَ لِهَا؛  فِعْ فِي  رُوا   تَّ تَسَ يَ لَمْ  هَا، وَ لَيْ عَ عُوا  تَمَ  اجْ

ةِ. نَ ي مَشِ لْ مَالِ ا عْ هِ الْأَ هَذِ بْذِ  نَ لَى   هُمْ إِ وَتَ لُوطٍ دَعْ بُونَ مِنْ   تَغْرِ  يَسْ نُوا  هُمْ كَا  نَّ أَ

“Tidak mengherankan jika masalah mendatangi laki-laki menjadi
persoalan terpenting dalam dakwah Luth ’alaihissalam. Sebab,
seandainya kaumnya menyambut dakwahnya untuk beriman kepada
Allah dan tidak menyekutukan-Nya, sambutan itu tidak ada artinya
sama sekali jika mereka tidak meninggalkan kebiasaan buruk yang
telah mereka sepakati dan tidak lagi mereka sembunyikan; bahkan
kebiasaan itu telah menjadi bagian dari tatanan hidup mereka,
sampai-sampai mereka heran terhadap dakwah Luth untuk
meninggalkan perbuatan tercela tersebut.”

Muhammad Surur, Manhaj al-Anbiya’ fid Da’wah ila Allah, juz 1, hlm. 158, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 28–29

Maksudnya, meskipun kaum Luth beriman dan bertauhid, mereka

tetap kafir jika tidak meninggalkan liwath. Ahlus Sunnah

mengatakan liwath termasuk dosa besar yang pelakunya dilaknat,

tetapi tidak mengeluarkan dari Islam kecuali jika pelakunya

menghalalkannya.

Tokoh Ikhwan Mengkafirkan Kaum Muslimin

’Ali al-’Asymawi berkata:
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ا، يًّ لِ ةِ حَا مَوْجُودَ لْ مِينَ ا لِ  مُسْ لْ ةِ ا حَ بِي كْلَ ذَ فُضُ أَ يَرْ وْفَ  هُ سَ  نَّ  لِي إِ قَالَ  وَانِ وَ  خْ حَدُ الْإِ نِي أَ ءَ جَا

هْلِ ةَ أَ حَ بِي هَا ذَ رُونَ بِ تَ يَعْ  هَا وَ لُو كُ يَأْ هُمْ  : دَعْ فَقَالَ  ، لِكَ هُ عَنْ ذَ تُ لْ  أَ قُطْبٍ وَسَ يِّدِ    لَى سَ  بْتُ إِ هَ فَذَ

. تَابٍ كِ هْلُ  هُمْ أَ مَ  يَوْ لْ مُونَ ا لِ  مُسْ لْ لِّ ا قَ  لَى الْأَ عَ فَ  ، تَابِ كِ لْ ا

“Salah seorang anggota Ikhwan datang kepadaku dan berkata bahwa
ia akan menolak memakan sembelihan kaum muslimin yang ada saat
ini. Aku pun pergi kepada Sayyid Quthb dan menanyakan hal itu. Ia
menjawab: ‘Biarkan mereka memakannya dan menganggapnya
sembelihan Ahli Kitab. Setidaknya kaum muslimin hari ini adalah
Ahli Kitab.’”

’Ali al-’Asymawi, at-Tarikh as-Sirri, hlm. 81, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 29

Fathi Yakan berkata bahwa dunia saat ini menyaksikan kemurtadan

total dari iman kepada Allah dan kekafiran kolektif yang belum

pernah ada sebelumnya. Sa’id Hawwa berkata:

بَثَ مِنَ  خْ تَكُونُ أَ دُ  تَكَا لَامِ   سْ ةً عَنِ الْإِ  ةُ رِدَّ عَاصِرَ مُ لْ ةُ ا  يَّ لَامِ  سْ ةُ الْإِ رَكَ حَ  لَقَدْ وَاجَهَتِ الْ

لَى. و ةِ الْأُ  رِّدَّ ال

“Gerakan Islam masa kini menghadapi kemurtadan dari Islam yang
hampir lebih buruk daripada kemurtadan pertama.”

Sa’id Hawwa, al-Mustakhlash fi Tazkiyatin Nafs, hlm. 8, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 29

Kemurtadan yang dimaksud bukan karena menyembah berhala,

melainkan karena tidak berhukum dengan hukum Allah menurut

konsep mereka. Sayyid Quthb berkata:
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فَقَدِ هُ،   لَّ ا ال لَّ هَ إِ لَ  لَا إِ بِ ةِ   يَّ  شَرِ بَ لْ لَى ا  هَذَا الدِّينُ إِ ءَ  مَ جَا يَوْ هِ  تِ ئَ يْ هَ مَانُ كَ زَّ رَ ال تَدَا  لَقَدِ اسْ

نْ هُ وَإِ  لَّ ا ال لَّ هَ إِ لَ  لَا إِ تْ عَنْ  نَكَصَ يَانِ وَ دْ لَى جَوْرِ الْأَ  بَادِ وَإِ عِ لْ ةِ ا بَادَ لَى عِ  ةُ إِ  يَّ  شَرِ بَ لْ تِ ا تَدَّ ارْ

هُ…  لَّ ا ال لَّ هَ إِ لَ  لَا إِ مَآذِنِ  لْ لَى ا عَ دُ  رَدِّ يُ هَا  يقٌ مِنْ فَرِ لَّ  ظَ

“Zaman telah berputar kembali seperti keadaannya ketika agama ini
datang kepada umat manusia dengan la ilaha illallah. Umat manusia
telah murtad kepada penyembahan sesama hamba dan kezaliman
agama-agama, dan berpaling dari la ilaha illallah, meskipun sebagian
mereka masih mengulang-ulang la ilaha illallah di atas menara-
menara masjid…”

Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur’an (2/1057), dikutip dalam al-Ushul, hlm. 29–30

Yusuf al-Qaradhawi, salah seorang mufti Ikhwan, mengakui:

هِ فِيرِ  تَكْ ةَ مِنْ  رَ خِي ةَ الْأَ لَ رْحَ مَ لْ ثِّلُ ا مَ تُ لَّتِي  قُطْبٍ ا يِّدِ    تُبُ سَ  رَتْ كُ هَ ةِ ظَ لَ رْحَ مَ لْ هِ ا هَذِ فِي 

ةً.  فَّ اسِ كَا نَّ لَى ال عَ هُجُومِيِّ  لْ هَادِ ا جِ  لَانِ الْ عْ تَمَعِ وَإِ  مُجْ لْ فِيرِ ا  تَكْ بِ حُ  نْضَ يَ لَّذِي  ا

“Pada fase ini muncul buku-buku Sayyid Quthb yang mewakili fase
terakhir dari pengkafirannya, yang memancarkan pengkafiran
masyarakat dan pengumuman jihad ofensif terhadap seluruh
manusia.”

al-Qaradhawi, Aulawiyyat al-Harakah al-Islamiyyah, hlm. 110, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 30

Ucapan-ucapan Sayyid Quthb dinikmati para teroris, dan banyak di

antara mereka yang keluar-masuk penjara terpengaruh oleh

bukunya. Karena itu, keluarga, terutama anak muda yang baru

bersemangat mengaji dan baru bertaubat, perlu dijaga dari

pemikiran ini.

Ikhwanul Muslimin, ketika membaiat Hasan al-Banna, berbaiat

untuk menegakkan negara Islam, sebagai bukti bahwa mereka tidak
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memandang penguasa yang ada memiliki kedudukan. Zainab al-

Ghazali menceritakan baiatnya kepada al-Banna: “Ya Allah, aku

membaiatmu untuk bekerja mendirikan negara Islam, dan hal

termurah yang kupersembahkan di jalannya adalah darahku.” Al-

Banna menjawab, “Aku menerima baiat itu” (al-Ushul, hlm. 30).

III. Seruan untuk Mengasingkan Diri dari Masyarakat

Di antara sarana pokok ini adalah seruan Ikhwanul Muslimin untuk

i’tizal al-mujtama’ (mengasingkan diri dari masyarakat). Manhaj salaf

dalam ’uzlah adalah:

. وَوُجُوبُ بْطِلِ مُ لْ مُحِقُّ مِنَ ا لْ هَا ا فِي رُ  هَ  يَظْ لَا  لَّتِي  ةَ ا  عَامَّ لْ تَنَ ا فِ لْ لِمِ ا مُسْ لْ زَالِ ا تِ وُجُوبُ اعْ

يَعْنِي: بَةِ،   حْ ولَ الصُّ فُضُ تَزِلَ  يَعْ نْ  هُ أَ لَ وءِ. وَ لِسِ السُّ جَا مَ كَ هِ  نِ فِي دِي هِ  يُؤْذِي مَا  لِمِ  مُسْ لْ زَالِ ا تِ اعْ

ا مَّ . وَأَ نْفَعُ  وَ أَ هُ مَا  لَتْ عَنْ  غَ  شْ ، أَ رَتْ ثُ  ذَا كَ ةَ إِ بَ  حْ نَّ الصُّ لِأَ ؛  حَابِ  صْ يَارِ الْأَ تِ  فِي اخْ عَ  وَسُّ  تَّ ال

. لِكَ يْرِ ذَ غَ ، وَ حِمِ رَّ ةِ ال لَ  عَةِ، وَصِ مَا جَ  ةِ مَعَ الْ لَا  زَلُ، كَالصَّ تَ يُعْ لَا  فَ ةُ  عَ مَا جَ  هُ الْ لَ شُرِعَتْ  مَا 

“Wajib bagi seorang muslim menjauhi fitnah umum yang tidak jelas
siapa yang benar dan siapa yang salah; wajib menjauhi apa yang
membahayakan agamanya, seperti majelis-majelis keburukan; dan ia
boleh menjauhi pergaulan yang berlebihan, yaitu terlalu banyak
memilih teman, karena pergaulan yang terlalu banyak menyibukkan
dari yang lebih bermanfaat. Adapun perkara yang disyariatkan untuk
dilakukan berjamaah tidak boleh ditinggalkan, seperti shalat
berjamaah, silaturahim, dan lainnya.”

Al-Ushul, hlm. 30–31

Sebagian tokoh Ikhwanul Muslimin, termasuk Sayyid Quthb,

meyakini manusia telah murtad dan kembali kepada jahiliyah

pertama. Mereka menempuh dua jalan dalam bergaul dengan
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masyarakat yang mereka kafirkan: al-’uzlah asy-syu’uriyyah
(pengasingan perasaan), yaitu bergaul dengan masyarakat sebagai

muslim secara lahir sambil meyakini kekafirannya secara batin; dan

al-’uzlah al-kamilah (pengasingan total), yaitu memperlakukan

masyarakat lahir dan batin sebagai kafir, sehingga anggota jama’ah

diwajibkan berhijrah dan orang yang tetap tinggal dihukumi kafir (al-
Ushul, hlm. 31). Sayyid Quthb berkata dalam Ma’alim fith Thariq:

لَا وْضَاعِهَا، وَ ءٍ مِنْ أَ شَيْ فِي  لَا  هَا، وَ رَاتِ وُّ  تَصَ ءٍ مِنْ  شَيْ فِي  ةَ   يَّ لِ جَاهِ  جَارِيَ الْ  نْ نُ نَا أَ لَ يْسَ  لَ

نَا  نَّ  حِسُّ أَ  نَا نُ  نَّ  لِأَ ؛  اسَ نَّ تَزِلُ ال نَعْ نَا، حِينَ  يْ لَ عَ غْطُ  تَدَّ الضَّ  هْمَا اشْ مَ هَا،  لِيدِ تَقَا ءٍ مِنْ  شَيْ فِي 

لًا،  هُمْ عَقْ كَى مِنْ ذْ وْ أَ نَفْسًا، أَ هُمْ  رْحَبُ مِنْ وْ أَ بًا، أَ لْ قَ هُمْ  يَبُ مِنْ  طْ وْ أَ هُمْ رُوحًا، أَ رُ مِنْ هَ  طْ أَ

ةً. نَ ؤُو هَا مَ  لَّ قَ  بُلِ وَأَ  رَ السُّ سَ يْ  نَا أَ  نْفُسِ  لِأَ نَا  تَرْ رًا، اخْ بِي  ئًا كَ يْ  نَا شَ نَعْ  قَدْ صَ نَكُونُ  لَا 

“Kita tidak boleh mengikuti jahiliyah dalam satu pun gambaran,
keadaan, maupun tradisinya, betapapun kuatnya tekanan terhadap
kita. Ketika kita mengasingkan diri dari manusia karena merasa lebih
suci jiwanya, lebih baik hatinya, lebih lapang dadanya, atau lebih
cerdas akalnya daripada mereka, kita belum melakukan sesuatu yang
besar; kita hanya memilih jalan yang paling mudah dan paling ringan
bebannya.”

Sayyid Quthb, Ma’alim fith Thariq, hlm. 176, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 31

Selama di suatu tempat seseorang masih mampu menegakkan

agamanya dengan sempurna, seperti shalat berjamaah, shalat Jum’at,

dan berhijab tanpa disakiti, ia tetap tinggal bersama masyarakat. Jika

di suatu kampung tersebar kebodohan dan bid’ah sampai istri-istri

kaum muslimin dilarang berhijab atau diancam secara fisik, silakan

pindah, karena bumi Allah luas. Namun jangan pindah hanya karena

takut ucapan manusia. Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam sendiri

dijuluki orang gila, penyair, dan penyihir. Celaan orang karena
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seseorang mengamalkan Sunnah justru menjadi ladang pahala

baginya.

IV. Taqiyyah dan Kaidah “Tujuan Menghalalkan Cara”

Di antara sarana pokok ini adalah penggunaan taqiyyah oleh

Sururiyah dan Ikhwanul Muslimin untuk mencapai tujuan khawarij

mereka; taqiyyah adalah salah satu bentuk dusta yang diharamkan

(al-Ushul, hlm. 32). Taqiyyah adalah ciri khas Syi’ah. Ucapan Ahlus

Sunnah dalam akidah tidak berubah: haram menggibahi penguasa

dan wajib menasihatinya secara tersembunyi, hari ini, besok, dan

sampai kiamat. Adapun Sururiyah, hari ini mengatakan haram

menggibahi penguasa, besok, sesuai kepentingannya, mengatakan

boleh dan menganggap nasihat tersembunyi sebagai masalah khilaf.

Ikhwanul Muslimin berjalan di atas kaidah Machiavellian yang

dipakai Freemason, yaitu al-ghayah tubarrirul wasilah (tujuan

menghalalkan cara). Mahmud ’Abdul Halim, salah seorang pemimpin

Ikhwan, berkata:

مَا مَ  مَا  فَأَ ةَ،  لَ ي وَسِ لْ رُ ا بَرِّ تُ ةَ  يَ غَا لْ نَّ ا : إِ تَقُولُ لَّتِي  ةَ ا  يَّ لِ فِي مِيكَا لْ ةَ ا لْقَاعِدَ بَاحُوا ا تَ  قَدِ اسْ نَا  نَ وَا  خْ نَّ إِ إِ

لَى عَ وَةِ، وَ عْ ةِ الدَّ حَ لَ  مَصْ لِ ثَلُ  مْ يقُ الْأَ رِ وَ الطَّ هُ هُمْ  يقَ رِ نَّ طَ قِّ، وَأَ حَ  لَى الْ عَ هُمْ   نَّ تَقَدُوا أَ اعْ

لِيبِ ا سَ بِالْأَ هُ  لَ دِّيَ   صَ تَّ عُونَ ال تَطِي  يَسْ لَا  يْثُ  حَ  ةِ بِ  وَّ لْقُ رَ مِنَ ا ا هُمْ صَ لَ رَ  ا يَّ  تَّ نَّ ال سَاسِ أَ أَ

مَا قِيقَ  حْ  هُمْ تَ لَ مَنُ  يَضْ هُ   نَّ  ا أَ لَّ يمٍ إِ كَرِ رَ  يْ غَ نْ كَانَ  ، وَإِ لُوبٍ  سْ لَى أُ  ؤُوا إِ جَ ةِ لَ عَ مَشْرُو لْ ا

لُونَ. مُ  يَأْ

“Saudara-saudara kami telah menghalalkan kaidah Machiavellian
yang mengatakan bahwa tujuan menghalalkan cara. Karena meyakini
bahwa mereka di atas kebenaran dan jalan mereka adalah jalan
terbaik bagi kemaslahatan dakwah, dan karena arus yang menentang
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mereka telah begitu kuat sehingga tidak bisa dihadapi dengan cara-
cara yang disyariatkan, mereka menempuh suatu cara yang, meskipun
tidak mulia, menjamin tercapainya apa yang mereka cita-citakan.”

Mahmud ’Abdul Halim, Ahdats Shana’at at-Tarikh (3/388), dikutip dalam al-Ushul, hlm. 32

Kenyataan masa kini membuktikan penggunaan taqiyyah oleh

mereka, tanzhim-tanzhim rahasia mereka untuk menggulingkan

pemerintahan, dan persekutuan rahasia mereka dengan orang kafir,

ahli bid’ah, dan pelindung ahli bid’ah. Gerakan Ikhwan dikenal

dengan pengkhianatan dan berpihak dengan segala cara kepada ahli

kebatilan melawan Ahlus Sunnah (al-Ushul, hlm. 33). Sejak didirikan,

mereka menerima bantuan dana dari kaum komunis dan Yahudi,

sebagaimana disebutkan asy-Syaikh Ahmad Muhammad Syakir

rahimahullah dalam suratnya kepada Raja ’Abdul ’Aziz bin

’Abdirrahman al-Faishal rahimahullah:

وَةٍ لَى دَعْ  ةَ إِ  يَّ لَامِ  سْ ةَ الْإِ وَ عْ بُوا الدَّ لَ قَ لَّذِينَ  مِينَ ا لِ  مُسْ لْ هِ ا نِ وَا  خْ ا وَإِ نَّ بَ لْ يْخِ حَسَنِ ا  ةُ الشَّ رَكَ حَ

قِينِ. يَ لْ مَ ا لْ لِكَ عِ مُ ذَ لَ نَعْ مَا   دُ كَ هُو يَ لْ ونَ وَا يُّ يُوعِ  هَا الشُّ لَيْ عَ فِقُ  نْ يُ مَةٍ  ا هَدَّ ةٍ  يَّ رَامِ  جْ إِ

“Gerakan Syaikh Hasan al-Banna dan Ikhwanul Muslimin-nya, yang
mengubah dakwah Islam menjadi dakwah kriminal yang merusak,
dibiayai oleh kaum komunis dan Yahudi, sebagaimana kami
mengetahuinya dengan pasti.”

Ahmad Syakir, Taqrir ‘an Syu’un at-Ta’lim wal Qadha’, hlm. 48, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 33

V. Sururiyah Mengkafirkan Penguasa Negeri Arab

Di antara pokok Sururiyah adalah mengkafirkan para penguasa

negeri Arab. Zainal ’Abidin Surur menyampaikan ceramah di salah

satu pusat Islam di Inggris tahun 1996 yang secara terang

mengkafirkan Raja Fahd bin ’Abdil ’Aziz dan pemerintahan Saudi. Ia
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juga menyerang Hai’ah Kibar al-‘Ulama’ (Dewan Ulama Besar) Saudi

dengan sinis dalam Majalah as-Sunnah edisi 26, tahun 1992/1413 H,

hlm. 2–3:

يَاتِ لَا لْوِ ئِيسُ ا شِهَا رَ  لَى عَرْ عَ عُ  بَّ رَ تَ يَ لَى  و ةُ الْأُ بَقَ  فَالطَّ يَوْمَ،  لْ ةٌ ا  يَّ رَمِ هَ بَقَاتٌ   ةِ طَ  يَّ بُودِ عُ لْ لِ

ةُ بَقَ  يَ طَ  ةُ: هِ يَ نِ ا ثَّ ةُ ال بَقَ  تُون(، وَالطَّ نْ لِي كِ غَدًا ) هُ  نُ يَكُو قَدْ  بُوش(، وَ ةِ )جُورْج  حِدَ تَّ مُ لْ ا

هُمْ فَ هَذَا  لِ بُوش، وَ يَدِ  بِ هُمْ   ضَرَّ هُمْ وَ عَ  نَفْ نَّ  قِدُونَ أَ تَ يَعْ لَاءِ  ؤُ هَ ةِ، وَ يَّ بِ رَ عَ لْ دَانِ ا لْ بُ لْ فِي ا امِ  حُكَّ  الْ

رَبِ مِنَ عَ لْ امِ ا ةُ حُكَّ يَ  ةُ: حَاشِ ثَ لِ ا ثَّ ةُ ال بَقَ  بِينَ، وَالطَّ رَا لْقَ رَ وَا ذُو نُّ هِ ال يْ لَ  مُونَ إِ دِّ يُقَ  يْهِ، وَ لَ  ونَ إِ حُجُّ  يَ

هُمْ، يَادَ  سْ فِقُونَ أَ نَا يُ لَاءِ  ؤُ هَ فَ ينَ؛  تَشَارِ  مُسْ لْ يْشِ، وَا جَ  ةِ الْ قَادَ وُزَرَاءِ، وَ لْ لَاءِ ا وُزَرَاءِ، وَوُكَ لْ ا

ةُ خَامِسَ  ةُ وَالْ عَ بِ ا رَّ ةُ ال بَقَ  ءَةٍ، وَالطَّ مُرُو لَا  جَلٍ وَ  لَا خَ يَاءٍ وَ  بَاطِلٍ، دُونَ حَ هُمْ كُلَّ  لَ نُونَ  يِّ  زَ يُ  وَ

نْ جْلِ أَ لَ مِنْ أَ وَّ رْطَ الْأَ شَّ نَّ ال مُونَ أَ لَ يَعْ لَاءِ  ؤُ هَ وُزَرَاءِ، وَ لْ نْدَ ا فِينَ عِ  وَظَّ مُ لْ رُ ا بَا كِ ةُ:   ادِسَ وَالسَّ

… هِمْ لَيْ  رُ إِ دُ يَصْ مْرٍ  لِّ أَ فِيذُ كُ نْ تَ لُّ وَ نِّفَاقُ وَالذُّ عُوا، ال  فَّ رَ تَ يَ

“Perbudakan hari ini memiliki tingkatan berbentuk piramida.
Tingkatan pertama, yang duduk di singgasananya adalah Presiden
Amerika Serikat (George Bush), dan besok bisa jadi (Clinton).
Tingkatan kedua adalah para penguasa negeri-negeri Arab; mereka
meyakini bahwa manfaat dan mudarat mereka berada di tangan Bush,
karena itu mereka ‘berhaji’ kepadanya dan mempersembahkan nazar
dan kurban. Tingkatan ketiga adalah lingkaran penguasa Arab: para
menteri, wakil menteri, panglima tentara, dan penasihat; mereka
bersikap munafik kepada tuan-tuan mereka dan menghiasi setiap
kebatilan bagi mereka tanpa rasa malu dan tanpa muru’ah. Tingkatan
keempat, kelima, dan keenam adalah para pejabat tinggi di
kementerian; mereka tahu bahwa syarat pertama untuk naik jabatan
adalah kemunafikan, kehinaan, dan melaksanakan setiap perintah
yang datang kepada mereka…”

Muhammad Surur, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 33–34
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Konsep ini persis seperti Sayyid Quthb: penguasa kafir, menteri kafir,

pegawai kafir, polisi kafir, dan siapa saja yang bermuamalah dengan

pemerintah. Dalam Majalah as-Sunnah edisi 43, Jumadal Akhirah 1415

H, hlm. 27–29, ia menceritakan dialog dengan seorang kawannya:

“Bagaimana pendapatmu, seandainya anak-anak ’Abdul ’Aziz selamat

dari lingkaran sekuler yang mengelilingi mereka, tentu keadaan tidak

seburuk ini?” Muhammad Surur menjawab:

ةٌ. يْنِ وَاحِدَ فَ رَ  ئِدَ الطَّ نَّ عَقَا لِأَ ةِ…   يَّ نِ مَا لْ عِ لْ هِمُ ا تِ نَ بِطَا بَثُ مِنْ   خْ هُمْ أَ بَا…   يَا أَ  : لْتُ قُ

“Aku katakan: wahai Abu … mereka lebih buruk daripada lingkaran
sekuler mereka … karena akidah kedua pihak itu sama.”

Muhammad Surur, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 34

Dalam edisi yang sama, hlm. 17, ia berkata: “Sungguh mengherankan

kontradiksi negara Fahd dan saudara-saudaranya. Mereka

membanggakan pengiriman da’i ke seluruh negeri dan memberi

mereka imbalan, tetapi melarang para da’i merdeka yang sukarela di

negeri mereka sendiri, bahkan dari menyuarakan dakwah kepada

Allah di dalam rumah-rumah mereka. Apa lagi yang disisakan oleh

orang-orang zalim ini, yakni Khadimul Haramain dan saudara-

saudaranya, untuk al-Qadzdzafi, al-Asad, Shaddam, dan jenderal-

jenderal Aljazair?” (al-Ushul, hlm. 35).

Jika ada yang selalu menyebut penguasa dengan “thaghut”,

ketahuilah bahwa ia Sururi takfiri, pengikut Sayyid Quthb. Ada pula

firqah Haddadiyah, dinisbatkan kepada Mahmud al-Haddad, yang

sangat ekstrem dalam tabdi’ dan takfir, sampai men-tabdi’ para

pensyarah hadits seperti an-Nawawi. Mereka bisa saling membantah

dengan Sururiyah, tetapi bersatu dalam satu hal: menyerang

penguasa. Tidak ada Sururi yang selamat dari mencela pemerintah;

inilah bid’ah yang paling mengumpulkan mereka. Al-Imam al-
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Barbahari berkata bahwa siapa yang mendoakan keburukan bagi

penguasa adalah pengikut hawa nafsu (lihat Seri 37).

VI. Bentuk-Bentuk Taqiyyah Mereka di Zaman Ini

Penulis menegaskan:

لَكُوا فَقَدْ سَ ةِ   يَّ قِ  تَّ وَاعِ ال نْ  عًا مِنْ أَ نَوْ نَا  نِ مَا فِي زَ لَكُوا  مُونَ سَ لِ  مُسْ لْ وَانُ ا  خْ ونَ وَالْإِ يُّ  رُورِ سُّ وَال

رِيحِ رْوِيجِ الصَّ تَّ فِهِمْ عَنِ ال  قُّ وَ تَ بِ وا  تَرُّ تَغْ لَا  فَ  ، قِعِ وَا لْ اهِرِ دُونَ ا فِي الظَّ تْمَانِ   لَكَ الْكِ  مَسْ

هْلَ نَّ أَ فَإِ مَةِ،  ئِ ا نَّ يَا ال لَا خَ  بِالْ هُمْ  فُو تَصِ لَا  هَا، وَ رُونَ بِ جَاهِ  نُوا يُ لَّتِي كَا ةِ ا  يَّ  وْرِ ثَّ هِمُ ال رُوحَاتِ  طْ لِأُ

فِهِمْ هَا حَالَ ضَعْ هِجُونَ تَ نْ يَ ئِقَ  رَا  لُكُونَ طَ يَسْ خَفَاءِ، وَ  فِي الْ لُونَ  يَعْمَ بَلْ  نَامُونَ؛  يَ لَا  بِدَعِ  لْ ا

هَا. هِمْ مِنْ بِ قِيقِ مَآرِ  تَحْ لِ

“Sururiyah dan Ikhwanul Muslimin di zaman kita menempuh salah
satu bentuk taqiyyah. Mereka menyembunyikan diri secara lahir,
tetapi tidak dalam kenyataan. Jangan tertipu dengan berhentinya
mereka dari mempromosikan secara terang-terangan gagasan
revolusioner yang dahulu mereka umumkan, dan jangan menyebut
mereka ‘sel tidur’, karena ahli bid’ah tidak tidur; mereka bekerja secara
sembunyi-sembunyi dan menempuh berbagai cara ketika lemah untuk
mencapai tujuan mereka.”

Al-Ushul, hlm. 35

Bentuk-bentuknya menurut penulis (al-Ushul, hlm. 35–36):

1. Menjaga massa pengikut yang telah mereka bangun di masa

kejayaan, dengan mempromosikan tokoh-tokoh pergerakan atau

tokoh yang belum dikenal cacatnya melalui media sosial:

menyebarkan nasihat-nasihat umum, wawancara, dan rekaman

ceramah pada acara-acara, agar manusia terikat dengan mereka
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dan orang yang tidak tahu hakikatnya mengira mereka jauh dari

manhaj menyimpang.

2. Menampakkan loyalitas kepada penguasa dan kecintaan kepada

ulama. Jika mereka jujur, hendaknya mereka terang-terangan

dengan mazhab salaf dalam bab mendengar dan taat, berjalan di

atas manhaj ulama yang mu’tabar, memperingatkan secara tegas

dari Khawarij masa kini, dan berlepas diri dari jalan mereka. Klaim

tanpa bukti hanyalah klaim. Bahkan terlihat mereka membela

tokoh-tokohnya, bersusah payah mencari-cari uzur bagi mereka,

dan mengklaim tokoh-tokoh itu telah rujuk dari sebagian

kesalahannya. Di Indonesia pun demikian: mereka mengajarkan

Kitab at-Tauhid dan menukil Ibnu Baz, Ibnu ’Utsaimin, al-Fauzan,

dan al-Albani sehingga orang awam tidak tahu. Sangat sulit

meyakinkan orang awam bahwa seseorang adalah Sururi karena

kuatnya taqiyyah, tetapi bangkai yang disembunyikan pasti

tercium oleh para ulama.

3. Tidak mengarahkan penuntut ilmu ke majelis-majelis ilmu yang

diajar oleh orang yang dikenal baik akidah dan lurus orientasinya,

bahkan tidak menyebarkan pelajaran dan upaya keilmuan mereka,

karena khawatir generasi muda terpengaruh ucapan ahli

kebenaran tentang tokoh-tokoh pemikiran menyimpang. Mereka

lebih suka menyebarkan pemikirannya melalui media sosial

daripada buku, agar mudah dihapus bila muncul bahaya.

4. Memprovokasi orang awam dalam majelis-majelis khusus

terhadap penguasa mereka dan menanamkan kebencian di dada

mereka. Tidak ada perhatian mereka kecuali menceburkan diri

dalam segala hal yang memecah persatuan kaum muslimin dan

memisahkan diri dari jama’ah mereka.

5. Mendorong manusia menjaga lisan dan tidak mencela

kehormatan kaum muslimin serta menjaga kedudukan ulama. Ini

termasuk kalimat haq yang dimaksudkan untuk kebatilan:



ةِ | 69 عَ مَا جَ ةِ وَال  نَّ  هْلَ السُّ مِينَ أَ لِ  مُسْ وَانِ ال  خْ ةُ الإِ عَ مَا ةُ وَجَ  يَّ  رُورِ سُّ هَا ال فِي لَفَتْ  لَّتِي خَا صُولُ ا Faruq bin Azmanالأُ

tujuannya agar ucapan ahli kebenaran tentang para penyeru fitnah

dan revolusi tidak diperhatikan, dan para pemberi nasihat dituduh

berbuat gibah, dengki, zalim, dan berakhlak buruk. Ahlus Sunnah

juga menjaga lisan, tetapi itu tidak berarti diam dari menjelaskan

keburukan ahli bid’ah; kebenaran tidak bisa dijelaskan tanpa

menjelaskan kebatilan.

Penulis menutupnya dengan peringatan:

ثْلُ مِ مِ لْ عِ لْ هْلِ ا بَعْضُ أَ قَالَ  مَا   بِدَعِ كَ لْ هْلَ ا نَّ أَ فَإِ يِّ  فِكْرِ لْ رَافِ ا حِ  لِانْ هْلِ ا ئِقَ أَ رَا  رُوا طَ فَاحْذَ

دَغُوا. لَ نُوا   مَكَّ تَ ذَا  فَإِ هُمْ  نَابَ ذْ خْرِجُونَ أَ  رَابِ وَيُ  تُّ فِي ال هُمْ  بْدَانَ  هُمْ وَأَ سَ ؤُو رُ نُونَ  فِ يَدْ عَقَارِبِ  لْ ا

“Waspadalah terhadap cara-cara pemilik penyimpangan pemikiran.
Ahli bid’ah, sebagaimana dikatakan sebagian ulama, seperti
kalajengking: mereka membenamkan kepala dan badan di dalam
tanah dan mengeluarkan ekornya; jika mendapat kesempatan, mereka
menyengat.”

Al-Ushul, hlm. 36

Di antara cara lain yang mereka tempuh adalah memfokuskan

pengikut pada ilmu-ilmu yang laku di tengah orang awam: fikih

mazhab, tajwid dan qira’at, atau sekadar mengumpulkan sanad

hadits tanpa pemahaman akidah. Setelah pengikut banyak,

dimasukkanlah racun Khawarij, seperti anggapan bahwa menentang

pemerintah adalah masalah khilafiyah. Ahli bid’ah baru terlihat jelas

ketika terjadi fitnah dan peristiwa besar; ketika itulah tampak siapa

di atas kebenaran dan siapa di atas kebatilan.
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VII. Pokok Kelima: Dakwah Hizbiyah dan Perpecahan

بٍ زُّ حَ  حَابُ تَ  صْ مِينَ أَ لِ  مُسْ لْ وَانِ ا  خْ ةِ وَالْإِ  يَّ  رُورِ سُّ لَى ال  بِينَ إِ  تَسِ نْ مُ لْ نَّ ا : أَ خَامِسُ  لُ الْ صْ الْأَ

فِهِمْ هْدَا لَى أَ عَ مُوزِهِمْ وَ رُ لَاتِ  لَى مَقَا عَ حِزْبِ وَ  ةِ وَالْ عَ مَا جَ  رَاءِ الْ لَى آ عَ رَاءٍ  بَ  لَاءٍ وَ وَوَ

. قٍ رُّ تَفَ ةُ  عَا هُمْ دُ فَ لِهِمْ،  بَاطِ رِ  ي رِ تَقْ فِي  لِهِمْ  ئِ ا وَوَسَ

“Pokok kelima: orang-orang yang menisbatkan diri kepada Sururiyah
dan Ikhwanul Muslimin adalah pelaku tahazzub (fanatisme
kelompok), berloyalitas dan berlepas diri di atas pendapat jama’ah dan
partai, ucapan tokoh-tokohnya, serta tujuan dan sarana mereka
dalam menetapkan kebatilan. Mereka adalah penyeru perpecahan.”

Al-Ushul, hlm. 37

Syariat memerintahkan bersatu dalam agama dan melarang berpecah

belah:

قُوا  رَّ تَفَ لَا  عًا وَ مِي هِ جَ  لَّ بْلِ ال حَ  مُوا بِ تَصِ وَاعْ

“Dan berpegang teguhlah kalian semuanya dengan tali Allah, dan
janganlah kalian bercerai-berai.”

QS. Ali ’Imran: 103, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 37

Berpegang dengan tali Allah adalah berpegang dengan Al-Qur’an,

Sunnah, dan segala yang menyampaikan kepada Allah, surga-Nya,

dan ridha-Nya. Berpecah belah dalam agama termasuk ciri ahli

kebatilan:

رًاۖ  كُلُّ بُ زُ هُمْ  نَ يْ بَ هُمْ  مْرَ عُوا أَ  تَقَطَّ فَ قُونِ ۝  تَّ فَا كُمْ  بُّ رَ نَا   ةً وَأَ ةً وَاحِدَ  مَّ تُكُمْ أُ  مَّ هِ أُ هَٰذِ  نَّ  وَإِ

فَرِحُونَ هِمْ   دَيْ لَ مَا  بِ حِزْبٍ 
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“Dan sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kalian, agama
yang satu, dan Aku adalah Rabb kalian, maka bertakwalah kepada-
Ku. Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan
agama mereka terpecah belah menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap
golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada mereka.”

QS. Al-Mu’minun: 52–53, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 37

As-Sa’di rahimahullah berkata dalam tafsirnya tentang «مَا بِ كُلُّ حِزْبٍ 
فَرِحُونَ هِمْ   دَيْ لَ ونَ،» :« مُحِقُّ لْ هُمُ ا  نَّ مُونَ أَ عُ يَزْ فَرِحُونَ﴾  ﴿ ، مِ وَالدِّينِ لْ عِ لْ هُمْ مِنَ ا نْدَ مَا عِ بِ  : يْ أَ
قِّ حَ  يْرِ الْ غَ لَى  عَ هُمْ  رُ يْ غَ Yakni dengan ilmu dan agama yang ada pada“ «وَ

mereka. Farihun: mereka mengklaim bahwa merekalah yang benar,

sedangkan selain mereka tidak di atas kebenaran” (al-Ushul, hlm. 37).

Manhaj yang wajib menjadi tempat bersatu adalah manhaj Ahlus

Sunnah wal Jama’ah. Siapa saja yang akidahnya sesuai dengan

salafush shalih, dialah yang paling layak ditolong dan dijadikan

tempat bersatu, bukan berdasarkan organisasi atau kelompok.

Sururiyah menyimpang dalam pokok ini sampai bersekongkol

dengan pihak-pihak luar yang memusuhi negeri ini untuk

mendukung segala yang mengguncang keamanan (al-Ushul, hlm. 37–

38).

Kaidah “Emas” Mereka

Ikhwanul Muslimin memiliki kaidah yang menafikan pokok ini, yang

sebagian mereka sebut “kaidah emas”:

هِ فِي نَا   لَفْ تَ  فِيمَا اخْ ا  بَعْضً نَا   بَعْضُ رُ  يَعْذِ  يْهِ، وَ لَ عَ نَا   فَقْ تَّ فِيمَا ا تَمِعُ  جْ  نَ

“Kita bersatu pada perkara yang kita sepakati, dan saling memaklumi
pada perkara yang kita perselisihkan.”

dikutip dalam al-Ushul, hlm. 38
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Ungkapan ini dibuat dan disetujui oleh Muhammad Rasyid Ridha

dalam Majalah al-Manar, lalu dianggap baik dan diadopsi oleh Hasan

al-Banna. Kaidah ini mengandung pemberian uzur kepada firqah-

firqah menyimpang yang menyelisihi Al-Qur’an dan Sunnah, padahal

agama tidak datang dengan ini; kebatilan ditolak, dan persatuan

hanya di atas kebenaran dan akidah yang benar (al-Ushul, hlm. 38).

Yang mereka sepakati adalah menyerang dan mengkafirkan

penguasa; sufi, Asy’ari, bahkan Syi’ah dipersilakan bergabung. Tidak

sedikit orang yang suka mengkafirkan tanpa dhawabith, yang

menolak ’udzr bil jahl sama sekali, tetapi menukil ucapan seorang sufi

penyeru peribadatan kubur hanya karena ia menyerang pemerintah.

Hasan al-Banna berkata:

بِهِ، وَمَنْ بًا   رْحَ مَ فَ هَا  فَقَ مَا وَا فَ نَا،  تِ وَ زَانِ دَعْ مِي بِ هَا  زِنَ نَ نْ  ةِ… أَ لِفَ تَ  مُخْ لْ وَاتِ ا عَ نَا مِنَ الدَّ قِفُ مَوْ وَ

هُ. نْ ءُ مِ رَآ بُ نُ  نَحْ فَ هَا  لَفَ خَا

“Sikap kami terhadap berbagai dakwah … adalah menimbangnya
dengan timbangan dakwah kami. Yang sesuai dengannya, kami
sambut; dan siapa yang menyelisihinya, kami berlepas diri darinya.”

Hasan al-Banna, Majmu’ah Rasa’il al-Banna, hlm. 17, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 38

Timbangannya bukan Al-Qur’an dan Sunnah, melainkan dakwah

mereka sendiri. Benarlah ucapan para ulama bahwa ujung semua

ahli bid’ah adalah memberontak kepada penguasa. Hanya Ahlus

Sunnah yang menyerukan mendengar dan taat kepada penguasa

dalam perkara ma’ruf serta tidak memberontak dengan lisan, tulisan,

maupun senjata.

Fanatisme kepada Tokoh

Di antara bentuk perpecahan mereka adalah mengikat wala’ dan bara’
di atas pendapat-pendapat mereka, bahkan berbaiat di atasnya;
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lafazh baiat kepada mursyid telah disebutkan pada Seri 39 (al-Ushul,
hlm. 38–39). Para pengikutnya berjalan di atas baiat bid’ah tersebut.

’Umar at-Tilmisani berkata tentang Hasan al-Banna:

مَا لِّ  وَابِ كُ فِي صَ ةِ  لَقَ  مُطْ لْ ثِقَتِي ا لِ هِ  لِ  هِ وَعَقْ نِ هِ وَآذَا تِ لَ ي فَضِ يْنِ  عَ بِ رُ  كِّ فَ  مَعُ وَأُ  سْ رَى وَأَ نْتُ أَ  وَكُ

، اسِ نَّ بَعْضِ ال نْدَ  ةِ عِ  يَّ  صِ خْ غَاءِ الشَّ لْ  وْ إِ أِ أَ خَطَ  ءٌ مِنَ الْ  شَيْ هَذَا  فِي  يَكُونُ  قَدْ  رَى، وَ يَ

ةِ. عَادَ  هَذَا كُلَّ السَّ عِيدًا بِ  نْتُ سَ  لِهِ، وَكُ  غَسِّ مُ يَدَيْ  يْنَ  بَ يِّتِ  مَ لْ هُ كَا عَ مَ نْتُ   نِّي كُ  وَلَكِ

“Aku melihat, mendengar, dan berpikir dengan mata, telinga, dan
akal beliau karena kepercayaanku yang mutlak terhadap kebenaran
segala pendapatnya. Mungkin sebagian orang menganggap ini suatu
kesalahan atau peniadaan kepribadian, tetapi aku di hadapannya
seperti mayat di tangan orang yang memandikannya, dan aku sangat
bahagia dengan hal itu.”

’Umar at-Tilmisani, Dzikrayat la Mudzakkirat, hlm. 56, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 39

Sa’id Hawwa berkata:

هِ. تِ هَا ي تَوْجِ هِ وَ تِ ا يَّ  نَظَرِ بِ ا  لَّ ا وَإِ نَّ بَ لْ تَاذِ ا  سْ رِ الْأُ فِكْ بِ ا  لَّ مِينَ إِ لِ  مُسْ لِلْ ةً  لَ ةَ كَامِ عَ مَا لَا جَ هُ   نَّ  قِدُ أَ تَ نَعْ وَ

“Kami meyakini bahwa tidak ada jama’ah yang sempurna bagi kaum
muslimin kecuali dengan pemikiran Ustadz al-Banna, teori-teorinya,
dan arahan-arahannya.”

Sa’id Hawwa, Tarbiyatuna ar-Ruhiyyah, hlm. 145, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 39

Inilah kenyataan tokoh-tokoh Sururiyah dan Ikhwan: mereka dikenal

berdiri bersama siapa saja yang sependapat dengan sebagian

pandangan mereka, meskipun memiliki penyimpangan akidah atau

pemikiran, bahkan duduk dan berkunjung kepada orang-orang yang

dikenal mencela para sahabat. Sebaliknya, mereka memusuhi orang

yang menasihati mereka karena menyelisihi mereka. Inilah hizbiyah
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itu sendiri (al-Ushul, hlm. 39). Mereka juga berpihak kepada negara-

negara yang dikenal memerangi manhaj salaf, memuji para

pemimpinnya, dan menampakkan kebencian kepada pemimpin

negeri yang berdiri di atas akidah salaf (al-Ushul, hlm. 39–40).

Memoles Tokoh yang Mencela Nabi dan Sahabat

Penulis bertanya, «؟ حِ الِ لَفِ الصَّ  هَبِ السَّ لَى مَذْ عَ ءُ  رَا بَ لْ ءُ وَا لَا وَ لْ يْنَ ا  فَأَ » “Di manakah

wala’ dan bara’ di atas mazhab salafush shalih?” Di antara tokoh yang

paling dikenal dibela oleh sebagian Sururiyah dan Ikhwan, disertai

anjuran membaca buku-bukunya, adalah Sayyid Quthb, al-Maududi,

at-Turabi, al-Ghazali, dan selain mereka, padahal mereka memiliki

penyimpangan akidah, termasuk celaan kepada sebagian nabi dan

sahabat (al-Ushul, hlm. 40). Contohnya:

فِعِ نْدَ مُ لْ عِيمِ ا زَّ لِل مُوذَجٌ  نَ هُ   نَّ  سَى؛ إِ مُو خُذْ  نَأْ لِ ( : قُطْبٍ يِّدِ    قَوْلُ سَ  : لِكَ لَى ذَ عَ وَاهِدِ   وَمِنَ الشَّ

فِي قُطْبٍ  يِّدُ    هُ سَ لَ قَا مَا  هِ  يْ لَ عَ قُرِئَ  ا  مَّ لَ هُ   لَّ هُ ال مَ  بَازٍ رَحِ بْنُ  يْخُ ا  قَالَ الشَّ  .) زَاجِ مِ لْ بِيِّ ا عَصَ لْ ا

ةٌ(. لَّ قِ تَ  مُسْ ةٌ   يَاءِ رِدَّ بِ نْ  بِالْأَ ءُ  زَا هْ تِ  لِاسْ مُ: )ا لَا  هِ السَّ يْ لَ عَ سَى  مُو

“Di antara buktinya adalah ucapan Sayyid Quthb: ‘Mari kita ambil
Musa; ia contoh pemimpin yang emosional dan bertemperamen keras.’
Asy-Syaikh Ibnu Baz rahimahullah, ketika dibacakan kepadanya
ucapan Sayyid Quthb tentang Musa ’alaihissalam, berkata: ‘Mengolok-
olok para nabi adalah kemurtadan tersendiri.’”

Al-Ushul, hlm. 40, dari at-Tashwir al-Fanni fil Qur’an, hlm. 162–163, dan pelajaran Ibnu Baz di rumahnya di

Riyadh tahun 1413 H

Ucapan-ucapan lain yang dinukil penulis (al-Ushul, hlm. 40–42):

Al-Maududi: « لَمْ سُولَ  رَّ نَّ ال لَى أَ عَ فَدَلَّ  الُ  جَّ رُجِ الدَّ خْ  لَمْ يَ ةً وَ نَ  تْ ١٣٠ سَ مَرَّ لَقَدْ 
حِيحًا  هُ صَ  نُّ  يَكُنْ ظَ » “Telah berlalu 130 tahun dan Dajjal belum keluar; ini
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menunjukkan bahwa dugaan Rasul tidak benar” (Rasa’il wal
Masa’il, hlm. 57).

Al-Maududi: bahwa Allah memerintahkan Rasul shallallahu ’alaihi
wa sallam dalam surah an-Nashr untuk beristighfar dari

kekurangan dan kelalaian yang beliau lakukan dalam menunaikan

kewajiban (Mushthalahat al-Qur’an al-Asasiyyah al-Arba’ah, hlm.

156).

Hasan at-Turabi tentang Rasul shallallahu ’alaihi wa sallam: “Ini

orang yang terhormat, tetapi jangan katakan ia ma’shum, tidak

pernah salah.”

Muhammad al-Ghazali: bahwa Abu Dzarr seorang sosialis dan

mengambil kecenderungan sosialisnya dari Nabi shallallahu ’alaihi
wa sallam (al-Islam al-Muftara ’Alaih, hlm. 103).

Sayyid Quthb tentang kekhalifahan ’Utsman radhiyallahu ’anhu:

“Kami cenderung menganggap kekhalifahan ’Ali sebagai

kelanjutan alami dari kekhalifahan dua syaikh sebelumnya,

sedangkan masa ’Utsman adalah celah di antara keduanya”

(al-’Adalah al-Ijtima’iyyah, hlm. 172). Ia juga berkata bahwa

kekhalifahan mendapati ’Utsman dalam keadaan sudah tua,

sementara Marwan bin al-Hakam di belakangnya mengendalikan

urusan dengan banyak penyimpangan dari Islam (al-’Adalah al-
Ijtima’iyyah, hlm. 159).

Sayyid Quthb tentang Mu’awiyah dan ’Amr bin al-’Ash radhiyallahu
’anhuma: “Ketika Mu’awiyah dan rekannya bersandar pada dusta,

tipu daya, makar, nifak, suap, dan membeli kesetiaan, ’Ali tidak

mungkin turun ke derajat paling rendah ini” (Kutub wa
Syakhshiyyat, hlm. 242–243).

Hasan at-Turabi: «لِيهِ؟ عُدُولٌ  ةِ  بَ حَا  ,Semua sahabat adil“ «!كُلُّ الصَّ

kenapa?!”
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نِيِّ وَا  خْ يِّ وَالْإِ رُورِ سُّ يْنِ ال نْظِيمَ  تَّ زَ ال مُو رُ نَّ  فَإِ هَا  ئًا مِنْ يْ  مْ شَ تُ مِعْ لَّتِي سَ وَامِّ ا  هِ الطَّ هَذِ وَمَعَ وُجُودِ 

تِفَاعُ نْ لِا وَ ا هُ لْفَاسِدَ وَ نَاتِ ا وَازَ مُ لْ هَجَ ا مَنْ رَ   رَّ قَ هُمْ مَنْ  هُمْ، وَمِنْ لَ بًا   زُّ حَ  هَا، تَ لِينَ بِ ئِ لْقَا عُونَ ا مِّ  لَ يُ

. هِمْ ةَ بِ لَ هَ جَ  بِطَ الْ  يَرْ لِ رِّ   شَّ تَرْكُ ال هُ وَ نْ يْرِ مِ خَ  خْذُ الْ حَدٍ وَأَ لِّ أَ مِنْ كُ

“Meskipun ada malapetaka-malapetaka yang sebagiannya telah
kalian dengar ini, tokoh-tokoh dua tanzhim Sururiyah dan Ikhwan
tetap memoles orang-orang yang mengucapkannya, karena fanatik
kepada mereka. Di antara mereka ada yang menetapkan manhaj
muwazanat yang rusak, yaitu mengambil manfaat dari setiap orang,
mengambil kebaikannya dan meninggalkan keburukannya, agar
orang-orang jahil terikat dengan mereka.”

Al-Ushul, hlm. 42

Orang-orang awam Ikhwan kebanyakan tidak mengetahui kesesatan

Sayyid Quthb dan Hasan al-Banna, karena hal itu ditutupi oleh tokoh-

tokohnya. Seorang muslim akan merinding mendengar ucapan

bahwa dugaan Nabi tidak benar karena Dajjal belum keluar.

Mencela Ulama Ahlus Sunnah

Sururiyah dan Ikhwan menempuh jalan Khawarij dalam mencela

setiap ulama Ahlus Sunnah yang menyelisihi mereka, yang

mendorong manusia untuk menetapi jama’ah kaum muslimin dan

imam mereka serta melarang perpecahan dan sebab-sebabnya.

Mereka menjuluki para ulama itu “darwis”, “Murji’ah”, “Jamiyah”,

“ulama sultan”, “ulama haid dan nifas”, dan julukan buruk lainnya (al-
Ushul, hlm. 42). Muhammad Surur dan pengikutnya mencela ulama

Ahlus Sunnah yang berfatwa bolehnya meminta bantuan pasukan

Amerika untuk mengusir Shaddam dari Kuwait:
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ذَا فَإِ  … هِمْ ادَاتِ قِفِ سَ وَا مَ بِ هُمْ  قِفَ وَا مَ بِطُونَ   يَرْ  لُونَ، وَ جَ خْ  لَا يَ خُذُونَ وَ يَأْ رُ  نْفٌ آخَ  وَصِ

،… عَمَلَ لْ هَذَا ا زُ  جِي لَّتِي تُ ةِ ا لَّ دِ دِ الْأَ لَى حَشْ  بِيدُ إِ عَ لْ بَرَى ا نْ مْرِيكَانِ ا بِالْأَ ةُ  ادَ عَانَ السَّ تَ  اسْ

ةِ.  فِضَ ا رَّ بْثَ ال بِيدُ خُ عَ لْ رَ ا  تَذَكَّ ةِ   فِضَ ا رَّ رَانَ ال ي ةُ مَعَ إِ ادَ لَفَ السَّ تَ  ذَا اخْ وَإِ

“Golongan lain mengambil (pemberian) tanpa malu dan mengikat
sikap mereka dengan sikap tuan-tuan mereka … Jika tuan-tuan
meminta bantuan Amerika, para budak bergegas mengumpulkan dalil
yang membolehkannya …; dan jika tuan-tuan berselisih dengan Iran
yang Rafidhah, para budak itu teringat akan keburukan Rafidhah.”

Muhammad Surur, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 43

Dalam edisi ke-26 majalahnya ia berkata: “Dahulu perbudakan itu

sederhana karena budak memiliki satu tuan secara langsung. Adapun

hari ini perbudakan itu rumit, dan aku tidak habis heran dengan

orang-orang yang berbicara tentang tauhid padahal mereka adalah

budak dari budak dari budak dari budak, dan tuan terakhir mereka

adalah seorang Nasrani” (Majalah as-Sunnah, edisi 23, hlm. 29–30,

dikutip dalam al-Ushul, hlm. 43).

Akibat sikap mereka menjauhkan manusia dari ulama dan

merendahkan pengambilan ilmu dari mereka: pemuda menjauh dari

ta’shil (pembangunan dasar ilmu) yang benar dan dari belajar kepada

ulama Ahlus Sunnah, lalu terikat dengan buku-buku pemikiran yang

mengandung penyimpangan akidah dalam bab mendengar dan taat

serta selainnya. Mereka juga melempari orang yang membongkar aib

mereka dengan julukan-julukan buruk agar manusia lari darinya (al-
Ushul, hlm. 43).
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VIII. Penutup Risalah: Bahaya Firqah Sesat

Penulis menutup risalahnya dengan menyatakan bahwa ini adalah

penjelasan ringkas tentang pokok-pokok terpenting yang diselisihi

Sururiyah dan Ikhwanul Muslimin dari manhaj Ahlus Sunnah. Setiap

orang berakal hendaknya melihat akibat buruk yang ditimbulkan

mereka terhadap Islam dan kaum muslimin, dahulu dan sekarang;

orang yang berbahagia adalah yang mengambil pelajaran dari orang

lain, dan orang yang celaka adalah yang menjadi pelajaran bagi orang

lain (al-Ushul, hlm. 44). Ibnu Hazm rahimahullah berkata:

هِمْ تَحَ بِ فَ لَا  رًا وَ يْ هِمْ خَ يْدِي  لَى أَ عَ هُ   لَّ جْرِ ال  لَمْ يُ ةِ  لَ لَا  رَقِ الضَّ فِ مِيعَ  نَّ جَ هُ أَ  لَّ مَكُمُ ال  مُوا رَحِ لَ وَاعْ

مِينَ لِ  مُسْ لْ نِظَامِ ا لْبِ  قَ فِي  عَوْنَ   يَسْ لُوا  زَا مَا  ةً وَ يَ رَا لَامِ   سْ لْإِ لِ فَعَ  رَ لَا  ةً، وَ يَ  رْ قَ رِ  لَادِ الْكُفْ بِ مِنْ 

رْضِ فِي الْأَ عَوْنَ   يَسْ هْلِ الدِّينِ وَ لَى أَ عَ يْفَ   ونَ السَّ لُّ يَسُ نِينَ وَ مُؤْمِ لْ ةَ ا مَ لِ قُونَ كَ رِّ يُفَ  وَ

. مُفْسِدِينَ

“Ketahuilah, semoga Allah merahmati kalian, bahwa seluruh firqah
sesat tidak pernah Allah jalankan kebaikan melalui tangan mereka.
Allah tidak membuka satu desa pun dari negeri kafir melalui mereka,
dan tidak mengangkat satu bendera pun untuk Islam melalui mereka.
Mereka senantiasa berusaha menjungkirbalikkan tatanan kaum
muslimin, memecah belah persatuan orang-orang beriman,
menghunus pedang kepada pemeluk agama, dan berbuat kerusakan di
muka bumi.”

Ibnu Hazm, al-Fishal fil Milal wal Ahwa’ wan Nihal (4/171), dikutip dalam al-Ushul, hlm. 44

Meskipun Ibnu Hazm memiliki beberapa kekeliruan, ucapannya

dalam masalah ini benar. Penulis melanjutkan:



ةِ | 79 عَ مَا جَ ةِ وَال  نَّ  هْلَ السُّ مِينَ أَ لِ  مُسْ وَانِ ال  خْ ةُ الإِ عَ مَا ةُ وَجَ  يَّ  رُورِ سُّ هَا ال فِي لَفَتْ  لَّتِي خَا صُولُ ا Faruq bin Azmanالأُ

نَّ فَإِ هُمْ،  قِّ مِنْ حَ  هْلِ الْ رِ أَ حْذِي  ةِ تَ رَ ثْ  رُوا مِنْ كَ  جَّ تَضَ تَ لَا  ةَ، وَ لَّ ا ةَ الضَّ  يَّ بِ زْ حِ  عَاتِ الْ مَا جَ  رُوا الْ فَاحْذَ

ةٌ  لَا مَذَمَّ قِّ  حَ  هْلِ الْ لِأَ ةٌ  بَ نْقَ مَ  - لِكَ ذَ لِ ةِ  حَاجَ  بِدَعِ -مَعَ وُجُودِ الْ لْ هْلِ ا فِي أَ لَامِ  لْكَ ةَ ا رَ ثْ  كَ

هُ.  لَّ هُمُ ال مَ  نَا رَحِ فُ لَا  سْ رَ أَ ا لِكَ سَ لَى ذَ عَ وَ

“Waspadalah terhadap jama’ah-jama’ah hizbiyah yang sesat, dan
jangan merasa jemu dengan banyaknya peringatan ahli kebenaran
tentang mereka. Banyak berbicara tentang ahli bid’ah, ketika memang
dibutuhkan, adalah keutamaan bagi ahli kebenaran, bukan celaan. Di
atas jalan inilah para pendahulu kita rahimahumullah berjalan.”

Al-Ushul, hlm. 44

Di antara buktinya, al-Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah, ketika

diminta diam tentang ahli bid’ah dan tidak membahas masalah

kemakhlukan Al-Qur’an, menjawab: « نَسْكُتْ تُوا  كُ ,Kalian diamlah“ «اسْ

maka kami pun diam” (al-Ushul, hlm. 44, dari Syarh al-’Aqidah ath-
Thahawiyyah karya Ibnu Abil ’Izz, hlm. 55). Selama jama’ah-jama’ah

hizbiyah yang sesat ini masih ada dan para penyeru serta

simpatisannya banyak, para ulama wajib membongkar aibnya dan

membantah orang-orang yang menisbatkan diri kepadanya, sampai

pemikirannya lenyap atau berkurang keburukannya. Dalam

memperingatkan dari ahli bid’ah terdapat maslahat besar:

melemahkan para penyelisih, mengalahkan mereka, membuat

mereka tidak berani terang-terangan dengan bid’ahnya, tampaknya

cahaya Sunnah, dan bersatunya kalimat (al-Ushul, hlm. 45).

Penulis menyebutkan dua hal yang menjaga seorang hamba dari

fitnah tanzhim-tanzhim hizbiyah:

1. Mengambil ilmu dari ahlinya, yaitu orang-orang yang dikenal

dengan ilmu, amal, dan berpegang dengan Sunnah, tidak keluar
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dari manhaj salaf dalam bab akidah, serta waspada terhadap orang

yang menyerupai ulama padahal tidak berada di atas jalan mereka.

2. Menetapi jama’ah kaum muslimin dan imam mereka,

sebagaimana ditunjukkan hadits al-’Irbadh bin Sariyah

radhiyallahu ’anhu. Ia berkata: Rasulullah shallallahu ’alaihi wa
sallam memberi kami nasihat yang sangat menyentuh, membuat

mata berlinang dan hati bergetar. Seseorang berkata, “Wahai

Rasulullah, seakan-akan ini nasihat perpisahan, maka apa yang

engkau wasiatkan kepada kami?” Beliau bersabda:

بَعْدِي نْكُمْ  عِشْ مِ يَ هُ مَنْ   نَّ  فَإِ ا،  يًّ  بَشِ بْدًا حَ نْ عَ عَةِ، وَإِ ا مْعِ وَالطَّ هِ وَالسَّ  لَّ وَى ال تَقْ بِ يكُمْ  وصِ أُ

هَا كُوا بِ مَسَّ تَ اشِدِينَ،  رَّ يِّينَ ال  مَهْدِ لْ لَفَاءِ ا خُ  ةِ الْ  نَّ  تِي وَسُ نَّ بِسُ يْكُمْ  لَ عَ فَ رًا،  ثِي  فًا كَ لَا تِ  يَرَى اخْ فَسَ

عَةٍ بِدْ ةٌ، وَكُلَّ  عَ بِدْ ثَةٍ  حْدَ نَّ كُلَّ مُ فَإِ مُورِ،   ثَاتِ الْأُ حْدَ كُمْ وَمُ ا يَّ  وَاجِذِ، وَإِ  نَّ بِال هَا  لَيْ عَ وا  وَعَضُّ

ةٌ لَ لَا  ضَ

“Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, serta
mendengar dan taat meskipun (yang memimpin kalian) seorang
budak Habasyah. Sesungguhnya siapa yang hidup di antara kalian
sepeninggalku akan melihat perselisihan yang banyak. Maka wajib
atas kalian berpegang dengan sunnahku dan sunnah para khalifah
yang mendapat petunjuk dan lurus. Peganglah ia dan gigitlah dengan
gigi geraham. Jauhilah perkara-perkara yang diada-adakan, karena
setiap perkara yang diada-adakan adalah bid’ah, dan setiap bid’ah
adalah kesesatan.”

HR. Abu Dawud no. 4607 dan Ibnu Majah no. 42, dikutip dalam al-Ushul, hlm. 45–46

Penulis menutup dengan doa agar Allah menyatukan kaum muslimin

di atas tauhid dan Sunnah dan melindungi mereka dari perpecahan

beserta sebab-sebabnya, serta agar Allah memperlihatkan yang haq

sebagai haq dan memberi taufik untuk mengikutinya,
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memperlihatkan yang batil sebagai batil dan memberi taufik untuk

menjauhinya, dan tidak menjadikannya samar sehingga tersesat (al-
Ushul, hlm. 46).

Di zaman banyaknya ahli bid’ah, masalah ini perlu diangkat agar

manusia sadar tentang agama mereka dan mengenal firqah-firqah

yang ada. Sedikit yang membahasnya karena sedikit yang

memfokuskan diri pada akidah dan penyimpangan. Ketika keadaan

negeri tidak stabil, para da’i semestinya menyuarakan mendengar

dan taat agar jamaah tenang. Jika kebanyakan da’i yang mengaku di

atas Sunnah menyuarakan hal ini, keburukan akan berkurang. Ilmu

adalah amanah yang wajib disampaikan, apa pun risikonya, selama

di atas ilmu dan hujah.

IX. Yayasan Dakwah

Di antara sarana Sururiyah adalah mendirikan yayasan. Karena itu,

sebagian ulama berfatwa melarang yayasan, karena yayasan di

Kuwait yang dikenal dengan Jam’iyyah Ihya’ at-Turats, didirikan oleh

‘Abdullah as-Sabt dan ’Abdurrahman ’Abdul Khaliq, memiliki paham

Sururiyah. Banyak orang masuk ke dalamnya tanpa mengetahui hal

itu karena tampilan lahirnya salafi. Para imam seperti asy-Syaikh al-

Albani, asy-Syaikh Rabi’, asy-Syaikh Muqbil, dan asy-Syaikh Shalih al-

Fauzan telah menjelaskan Sururiyahnya Ihya’ at-Turats.

Adapun yayasan yang tidak dibangun di atas paham sesat dan hanya

dipakai sebagai sarana dakwah untuk menjaga aset-aset dakwah,

maka hukumnya tidak haram selama digunakan sesuai porsinya.

Yang haram adalah jika dibangun di atas wala’ dan bara’, di atas

paham sesat, dan dijadikan alat mengeruk keuntungan dunia.

Pengurus yayasan hendaknya orang yang takut kepada Allah dan

menjaga agar tidak sepeser pun dana umat masuk ke sakunya.
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Banyak perselisihan dalam dakwah juga bersumber dari masalah

yayasan dan dana.

X. Tanya Jawab

1. Ada syubhat bahwa karena rakyat tidak bisa langsung

berhadapan dengan pemerintah, maka perlu wakil di parlemen,

sehingga dibuat partai dan orang berbondong-bondong memilih.

Mereka juga berkata: jika orang-orang baik tidak mau masuk

partai dan parlemen, orang-orang buruklah yang akan berkuasa.

Bagaimana pandangan syariat?

Asy-Syaikh al-Albani rahimahullah, salah seorang yang paling

memahami persoalan politik karena hidup berpindah-pindah di

Suriah dan Lebanon, berkata: “Politik hari ini adalah meninggalkan

politik.” Syariat tidak mengajarkan jalan tersebut, dan fatwa para

ulama yang ada tidak membolehkan masuk parlemen. Adapun hujah

“jika orang baik tidak masuk, orang buruk yang berkuasa”,

jawabannya: dakwahkan tauhid dan Sunnah secara merata. Satu

orang baik di tengah banyak orang buruk tidak akan mampu

bergerak; perbaikan harus merata dari bawah. Yang terjadi pada

sebagian orang yang masuk dengan niat mengubah justru sebaliknya,

sebagaimana kata para ulama tentang ’Abdurrahman ’Abdul Khaliq:

ia ingin mengubah, tetapi justru ia yang berubah. Asy-Syaikh Muqbil

rahimahullah berkata bahwa siapa yang mengira ’Abdurrahman

’Abdul Khaliq salafi, maka ia orang yang lalai. Tidak ada ulama salaf

yang menasihatkan masuk parlemen, dan kenyataannya tidak ada

yang berhasil.
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XI. Ikhtisar

Pokok Ringkasan

Pokok keempat Takfir karena dosa besar: Muhammad Surur mengkafirkan pelaku

liwath; Sayyid Quthb menyamakan kaum muslimin dengan Ahli Kitab;

Sa’id Hawwa dan Fathi Yakan menyatakan umat murtad

Mazhab salaf Pelaku dosa besar yang wafat bertauhid tidak kekal di neraka; di bawah

kehendak Allah (QS. An-Nisa’: 48)

’Uzlah Salaf: menjauhi fitnah dan majelis buruk tanpa meninggalkan jamaah;

Ikhwan: ’uzlah syu’uriyyah dan ’uzlah kamilah atas dasar takfir

Taqiyyah Kaidah “tujuan menghalalkan cara”; dibiayai komunis dan Yahudi

(Ahmad Syakir); lima bentuk taqiyyah masa kini

Sururiyah dan

penguasa

Mengkafirkan Raja Fahd; piramida “perbudakan” dari Bush hingga

pegawai

Pokok kelima Hizbiyah: wala’ dan bara’ di atas kelompok; kaidah “emas” Rasyid Ridha

dan al-Banna; fanatik kepada tokoh

Celaan kepada

nabi dan sahabat

Sayyid Quthb (Musa, ’Utsman, Mu’awiyah, ’Amr), al-Maududi (Dajjal,

istighfar Nabi), at-Turabi, al-Ghazali

Penjaga dari

fitnah

Mengambil ilmu dari ahlinya dan menetapi jama’ah kaum muslimin

serta imamnya (hadits al-’Irbadh)

Politik dan

yayasan

Politik hari ini adalah meninggalkan politik (al-Albani); yayasan boleh

selama tidak dibangun di atas wala’ dan bara’ hizbi


